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ABSTRAK

Al Wafiri, Faig M. 2008Terapi Fitrah (Memodifikasi Logoterapi berdasarkan
Tazkiyatun Nafs Al Ghazaligkripsi. Fakultas Psikologi. Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang.

Pembimbing : M. Mahpur M. Si

Kata Kunci : Terapi, Fitrah, Memodifikasi, Logaapi, Tazkiyatun nafslan Al
Ghazali

Pesatnya kemajuan iptek yang tanpa dilandasi dengai-nilai agama,
telah menyeret manusia pada pandangan yang mstiledin sekuleristik, yang
merupakan sumber krisis spiritual. Dari krisis gpal inilah kemudian banyak
menimbulkan persoalan-persoalan baru dizaman modsperti kecemasan,
kehampaan makna dan frustasi. Kesemuanya beluawtdsj sepenuhnya oleh
psikologi, karena selama ini psikologi kurang merhpgkan aspek spiritual,
sehingga solusi dari psikologi tidak menyentuh abarsoalan zaman modern,
dimana akar persoalan semua problem adalah kamgerdangan spiritualitas.
Maka dari persoalan itu, pendekatan dengan logaterang memperhatikan
aspek spiritual sangat relevan. Kemudian disampagwpterapi, untuk solusi
diatas juga denga@azkiyatun nafé\l Ghazali. Alasannya adalah disamping nama
besarnya, tentunya karena pemikirannya tentang simaryang mencakup pada
wilayah Ruhaniyah(Spiritual). Tazkiyatun nafAl Ghazali adalah suatu metode
terapi yang lebih berorientasi pada mensucikan yaflahati dan jiwa serta
pembentukan akhlag. Kemudian alasan peneliti medibgkan antara logoterapi
Viktor Frankl dantazkiyatun nafsAl Ghazali adalah karena keduanya terdapat
relevansi, sehingga memungkinkan untuk memodifikagoterapi berdasarkan
tazkiyatun naf#\l Aghazali.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui vatesi tazkiyatun nafs
dengan logoteraplan (2) memodifikasi logoterapi berdasarkéaekiyatun nafs
Alghazali.

Untuk menjawab tujuan tersebut peneliti menggunakzenelitian
kepustakan liferer), maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
metode“library researchi, yaitu penelitian pustaka murni yang diperolemgken
menelaah buku-buku ilmiah. Untuk metode analisista danenggunakan
interpretasi, metode deduktif dan metode kompardstuk menjawab tujuan
tersebut juga menggunakan beberapa landasan pamikyaitu: pertama,
menggunakan wawasan-wawasan logoterapi seperti anbidup, transendensi
diri, dimensi spiritual, dan karakteristik eksistenmanusia lainnya yang
menjembatani antara logoterapi d@zkiyatun nafsAl Ghazali. Kedua, karena
perbedaan mendasar atau perbedaan filosofis datmterapi dartazkiyatun nafs



maka perlu pemikiran yang disebut sebagandasi Falsafi dan Sikap Islami
yang artinya memberikan landasan filsafat yangdyaiclslami kepada logoterapi
yang didukung oleh kesetujuan para ilmuwan senditik percaya dan mengakui
bahwa al Quran sebagai firman Allah mengandungethatan paripurna,
sehingga bersikap menempatkan kebenaran agamaa skdah tinggi dari
kebenaran sainsSikap Islamj. Sikap Islamiini diperlukan untuk menghadapi
pertentangan dan tidak sejalannya antara logotdeagpazkiyatun nafs

Hasil penelitian untuk tujuan penelitian yang gera, menunjukkan
adanya relevansi antaréazkiyatun nafsdengan logoterapi. Pada tataran
pandangan dasar tentang manuskevansitazkiyatun nafsdengan logoterapi
adalah adanya kesamagmertama bahwasannya hidup manusia di dunia ini
mempunyai makna /tujuan dalam menjalani hidupnyal Ghazali
membahasakannya dengan manusia sebagai abdi/ladridad khalifah di dunia
ini, sedangkan Frankl membahasakannya dengan nfadop the meaning of
life). Kedug antara Frankl dan Al Ghazali memiliki kesamaamdaagan
bahwasannya, manusia secara inhern memiliki keamgiruntuk mencari
makna/tujuan hidupnya. Logoterapi membahasakanngagah konsepnya
keinginan akan maknathe will to meaning sedangkan Al Ghazali
membahasakanya dengan konsep yang diambil daruA® yaitu fitrah, yakni
naluri yang cenderung untuk mencari dan mengenah/AWT.Sedangkan hasil
penelitian untuk tujuan penelitian yang kedua ddaldengan memodifikasi
logoterapi berdasarkaazkiyatun nafs\l Ghazali yang menghasilkan formulasi
baru, yaitu Terapi Fitrah. Didalam formulasi Terd&jpirah ini dilandasi dengan
pandangan dasar tentang manusia/filsafat manusiang y merupakan
penggabungan dari filsafat manusia Viktor Frankh d&l Ghazali. Kemudian
dalam Terapi Fitrah ini melangkah kewilayah aplikgang didalamnya terdapat
teknik-teknik untuk terapi.



ABSTRACT

Al Walfiri, Faig M. 2008. ThesisFitrah Therapy (to Modify Logotheragyased
on Ghazali's conceptof tazkiyatun nafs Malang. Faculty of
Psychology. The State Islamic University (UIN) o&ldng.

Advisor: M. Mahpur M. Si

Key Words: Fitrah, Therapy, Modify, Logotheraplazkiyatun Nafs and Al
Ghazali.

The progress of science and technology have ceatn views to the
materialistic and secularity paradigm and it wamdpe source of spiritual crisis.
It is because of religion’s values not take thecgla this course. In the case of
spiritual crisis, there are many problems emergemadern’s life such as
anxiousness, depression and meaningless. To sotyea@pe this phenomenon,
Psychology as one of the science has to pay aitetdi the spiritual aspect and
the complexity of modern’s problem in order to uséd the human’s prosperity.
Therefore, logo-therapy as a spiritual approach plags attention to the spiritual
aspect is a relevant one. Moreover, combining lbgoapy with Ghazali's
concept aboutazkiyatun nafscovered a matter aghan’sRuhaniah (spiritual)n
this life. Tazkiyatun nafgs one of treatment method in wich oriented tohbart,
spirit purity and a good behaviphkhlaq) Thes researcher compare Viktor Frankl
logotherapy and Ghazali'Bazkiyatun nafdecause both of them are relevant. So
the researcher is possible to modify logotherapsetieon Ghazali's concept of
tazkiyatun nafs

The propose of this research is (1) to know thevemce ofTazkiyatun
nafs and logo-therapy (2) to modify logotherapy basedGhazali’'s concept of
tazkiyatun nafs

To answer this problem study, the researcher iteaong the data or
research method use study literature in which #i@ dollecting is gotton from
books. While, in data analysis method the researapply interpretation,
deductive and comparative method. Then, to ansheptoblem the researcher
also use several thoughts, that are: using thghhsif logo-therapy such as the
meaning of life, self-transcendence, spiritual disien, and the characteristic of
human existence that appropriate with the logotheendTazkiyatun nafsUsing
a philosophy foundation and Islamic attitude to exevthe substance of logo-
therapy and Ghazali’'s approach. It means that gianphilosophy foundation
with Islamic values to the logotherapy supporteststs to believe and admit the
truth of Al-Qur’an as a divine revelation, in ordeligion has a high place truth
than sciencdlslamic attitude) Islamic attitude needs to make available way to
face differences between logotherapy &adkiyatun nafs.

The result of study to the first propose of reskandicates the relevance
between logotherapy anihzkiyatun nafsOn the basic view of human kind, the
relevance ofTazkiyatun naf@nd logotherapy idursfly, that human have in this
life. In this case, Ghazali said that human asasgrand leadefkholifah), while



Frankl mention it ashe meaning of life. Secondygth of Frankl and gazali have
same views about human kind that inherently hasilk tev understandthe
meaning life In this case, logotherapy satie will to meaningwhereas Ghazali
said asFitrah, a concept that is taken from Al Qur'an which ternd know the
God closely. Whereas, the results of study to #eoisd propose of research is
modifying logotherapy based on Ghazali's conc@pizkiyatun nafsywhich will
create a new concept that is logotherapy Ghazabagic understanding of this
concept, logotherapy Ghazali, is based on humarlogdphy or basic
understanding of human,in which is the result ahbming human philosophy
based on Frankl though and Ghazali. In the endothmgapy Ghazali made
available to the application technique of therapthis concept.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi abad 21 adalah dijuluki abad iptek, seangnampu
meningkatkan taraf kualitas kehidupan umat maniaanun dampak negatifnya,
menyeret manusia pada pandangan yang MatrealetilSekularistik. Disamping
itu prestasi lainnya, menurut Elizabeth Lukas, sata prestasi penting dari proses
modernisasi di Barat, yakni melepaskan diri darbhgai belenggu tradisi yang
serba menghambat, sekaligus berhasil meraih kedelfasedonm dalam hampir
semua bidang kehiduparNamun kebebasan yang berhasil dikembangkan pada
era modern tersebut menunjukkan bahwa tanpa diigiianggung jawabdan
kematangan sikapmaka kebebasan itu tidak berhasil mendatangkeemtkaman
dan rasa aman. Bahkan dapat menyuburkan penghdyidigmtanpa makna dan
kesewenang-wenangan

Maka tidak heran bila abad 21 juga dijuluki dengdad kecemasathé
Age of anxiefyyang disebabkan oleh berbagai bencana, baik aasml, dan
pribadi. Sudah banyak solusi yang di lontarkan kkoga Psikologi. Namun
jawaban yang diberikan Psikologi modern belum meala kebutuhan inti
manusia. Ini disebabkan pemahaman Psikologi moglany sempit terhadap
manusia itu sendiri, yang selama ini hanya terfgdaga dimensi somatis (ragawi)
dan psikis (kejiwaan). Akibatnya persoalan-persoalaman modern yang

sebenarnya berakar pada kegersangan spiritudldag, tejamah oleh Psikologi.

1 HD. Bastaman 1995, Integrasi Psikologi denganrisiogyakarta: Pustaka pelajar. hal : 192
?Ibid, hal : 193



Jadi kehadiran logoterapi sungguh merupakan jawatsmpersoalan diatas yang
berakar dari pemahaman yang sempit tentang manasiaagai oase ditengah
kegersangan spiritualitas di zaman modern.

Kemudian disamping logoterapi untuk permasalahamusia modern
diatas, alasan memilih pemikiran Al Ghazali sebagdilsi adalah, selain faktor
kemasyhurannya, yaitu pemikirannya yang diterinbeh omayoritas muslim
dunia, termasuk di Indonesia dari kalangan pondegaptren, maupun kampus
akademis dan telah selama seribu tahun pandangalapgannya tetap populer
danup to datesebagai bahan yang inspiratif bagi penelaahanpzdd@r di Timur
dan di Barat Juga faktor hasil pemikirannya itu sendiri, pengikinya tentang
manusia terlihat utuh, dengan segenap dimensi darplektisitas manusia. Ini
karena sumber inspirasi nya berasal dari al Qurleimah Allah pencipta
manusia. Karyanya tentang manusia mencakup padayahil Ruhaniyah
(Spiritual), yang dianggap sebagai dimensi yangtipgndan mutlak pada
manusiaUntuk menjawab problem manusia modern diatas, adgkAl Ghazali
yang secara spesifik untuk menjawab problem itiuyazkiyatun nafgu adalah
suatu metode terapi yang lebih berorientasi padasowkan wilayah hati dan
jiwa serta pembentukan akhlafiazkiyahmerupakan salah satu misi terpenting
para nabi, karena hal ini hal yang sangat pefting

Allah berfirman:

Py P
|

.ucwu.nt.@..@@ Jgjg)\bo;tg..;s;

1)

% Ibid, hal : 76
4 Sa'id HawaMensucikan JiwaRobbani Press. Jakarta 2003. hal: 2



“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikava jitu dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotoringasy Syams: 9-10).

Al Ghazali berkata:
“Tazkiyah adalah pembersihan jiwa. Rasul bersatidebersihan adalah
sebagian dari iman”. Oleh sebab itu dapat dipatmhiva kesempurnaan

iman terletak pada kebersihan hati dari perbuatahbemtan yang tidak
disukai Allah’®,

Menurut Sa’id Hawaazkiyatun nafsnengalami kelemahan dari generasi
kegenerasi, ini karena lahir persoalan-persoalan, lsehingga dituntut adanya
penbaharuan tentartgzkiyatun nafs Jadi meskipun kehidupan manusia modern
telah terpenuhi secara fisik dan psikisnya, nanpab#a tidak dibarengi dengan
pemenuhan kebutuhan spiritual, maka yang terjaaladkehampaan makna, dari
apa yang telah diperoleh. Kemudian meskipun umammisdi Indonesia telah
marak relijiusitasnya, tapi tanpa dibarengi dengpintualitas, maka Islam bukan
lagi menjadi agama yamghmatan lyl alamyntapi Islam justru telah menjadi alat
justifikasi untuk melakukan kekeraSan

Malik Badri mengkritik “Psikologi modern (Psikoaisa$ dan Perilaku)
yang dianggap telah mereduksi martabat manusia Kaalitas-kualitas
kemanusiaanya kepada taraf yang lebih rendah”.nbddgoterapi inilah Malik
Badri menemukan kecocokan dan memberikan pengharghasus. Karena
merupakan aliran Psikologi yang mengembangkan sdqapmis dan banyak
kesesuaianya dengan ajaran-ajaran Islam karenaatnenavilayah spiritudl

Logoterapi adalah gerakan psikologi humanistik sdkr yang mencoba

® Al Ghazali 2002.Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saizli'di). Yogyakarta: Pustaka
Sufi. hal: 81

® Sa’id HawaMensucikan JiwaRobbani Press. Jakarta 2003. hal: 3

" HD. Bastaman 1993ntegrasi Psikologi dengan IslanYogyakarta: Pustaka pelajar. hal : 68



menjelaskan dan menjawab kondisi manusia moderyg gansang spiritualitas
dan kehampaan makna.

Logoterapi dengan kedua tekniknya, intensi paradakslan derefleksi.
Dari berbagai penelitian, keefektifitasnya secaraim telah terbuldi Sayangnya
di Indonesia logoterapi masih belum terkenal, psakbgoterapi di Indonesia
masih cukup langka. Karena ini pendekatan psikpieyang relatif baru bagi
kalangan psikoterapis Indonesia. Padahal logotgmapj penekananya juga pada
dimensi spiritual dan makna hidup, bisa jadi lel@levan untuk diterapkan di
Indonesia, dari pada pendekatan-pendekatan psigoterang lain. Alasan
pertama, mengingat masyarakat Indonesia dikenalghwemati sepiritualitas,
baik dalam konteks kehidupan sosio-kultural dalaenjedani kehidupan sehari-
hari maupun dalam konteks kehidupan rituaKedua, munculnya krisis
multidimensi pada bangsa ini konon berakar dasikridentitas yang bersumber
dari tidak jelasnya jati diri sebagai pribadi daanfsa. Krisis identitas dan
“hilangnya” jati diri ini dalam tatanan psikolodjerkaitan erat dengan tidak
jelasnya nilai-nilai yang dapat dijadikan pedomatup™.

Logoterapi yang notabenenya adalah pendekatan tpsid yang baku
namun tidak kaku dan eksklusif, logoterapi mudajabungkan dengan berbagai
model psikoterapi yang lain. Viktor Frankl sebageincipta logoterapi tidak
pernah secara eksplisit maupun implisit melaranlkumelintas batas antara
logoterapi dan teologi, kemudian kenapa Viktor Krasendiri tidak melintas

batas, itu semata-mata karena pilihan pribadiny&ai pendapatnya. Kemudian

8 E. KoeswaralLogoterapi Kanisius. Yogyakarta. 1998. hal : 170
% |bid, hal : 175
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alasan logoterapi akan dimodifikasi berdasatkakiyatun nafs\l Ghazali atau
mempersandingkan Al Ghazali dengan Logoterapi, uydirena keduanya
mempunyai banyak keterkaitan dan kesamaan, meskipduanya berasal dari
latar belakang yang sangat berbeda. Beberapa &#tark dan kesamaan
pemikirannya, antara lainpertama Logoterapi mempunyai ruang lingkup pada
wilayah spiritual, sama dengan pemikiran Al Ghazatieskipun spiritualitas
logoterapi tidak berkonotasi agama tertentu, kasgiatualitas dalam pengertian
logoterapi ini bercorak antroposentris. Spiritwditini dimiliki manusia tanpa
memandang ras, ideologi dan agama yang Ini tidakasaengan konsep
spiritualitas Al Ghazali yang bercorak teoldgisnamun karena konsep
spiritualitasnya logoterapi adalah sebuah konsem ye@etral, maka masih ada
keterkaitan dengan spiritualitas Al Ghazali sehandgsa digunakan sebagai
perspektif dalam mengurai dan menganalisis spiiiisa Al Ghazali. Kedua
antara Logoterapi dan pemikiran Al Ghazali, secawbstansi mempunyai
kesamaan tema, hanya pola bahasanya berbeda urntmigangkat tema,
Logoterapi memilih untuk menggunakan bahasa seklketigg meskipun
Logoterapi tidak melintasi batas dengan dimensiotgo tetapi menjembatani
diantara keduanya melalui wawasan-wawasan maknap higdansendensi diri,
dimensi spiritual, dan karakteristik eksistensi osia lainnya’ .

Penelitian studi pustaka berjudul “logoterapi Ala@hli” diharapkan bisa
memberikan pemahaman baru, bukan saja terhsaleqiyatun nafstapi juga

pemahaman baru terhadap logoterapi dan psikolagit.b§elama ini psikologi

' HD. BastamanLogoterapi Rajawali pers. Jakarta. 2007. hal : 250
21pid. hal : 258



barat diadopsi secara membabi buta oleh psikoldg@®g muslim sendiri,
seperti yang diungkapkan oleh Malik Badri yang jditan kepada para psikolog
Muslim yang katanya cenderung menerapkan psikol¢Barat) tanpa

mempertimbangkan nilai-nilai Islami dan kondisiiasbbudaya setempat.

B. Pertanyaan Penelitian

Sebagaimana judul penelitian ini maka pertanyaarelg@n ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana konsegazkiyatun nafé\l Ghazali?

2. Bagaimana konsep logoterapi Viktor Frank!?

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yiangkdt dan akan
dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah :

1. Mengapa konsefazkiyatun nafselevan dengan logoterapi?

2. Bagaimana memodifikasi logoterapi berdasarkaazkiyatun nafs

Alghazali?

D. Tujuan Kajian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka pemefitianempunyai
tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui relevansitazkiyatun nafsAl ghazali dengan
logoterapi.

2. Untuk memodifikasi logoterapi berdasarkamkiyatun nafé\l ghazali.



E. Kegunaan Kajian
Setelah dikemukakan tujuan penelitian diatas malkeelgian ini
diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Dalam bidang teoritis, dapat menambah khazanamuaih psikologi,
baik keilmuan psikologi umum maupun psikologi Islam
2. Dalam bidang praktis, dapat dijadikan informasi daruan bagi
praktisi psikoterapi pada umumnya dan praktisi tegapi pada

khususnya dalam memberikan terapi yang lebih Islam.

F. Batasan Istilah
Agar penelitian ini mempunyai arah dan batasan yjelas, maka perlu
ada pembatasan istilah:
1. Terapi
Terapi adalah usaha penyembuhan terhadap kqadaibgis®.
2. Fitrah
Fitrah secara bahasa adalah suci atau murni.ukda@ngertiannya
secara terminologi adalah naluri manusia pertaniiaddkahirkan dengan
kesucian atau kemurnian yang cenderung untuk miedaa mengenal

Allah SWT*,

13 H.M. Hafi Anshari 1996. Kamus Psikologi. Surabalyaaha Nasional. hal:
14 Ali Isa O 1981 Manusia Menurut Al GhazalBandung: Pustaka. hal: 27



3. Memodifikasi
Memodifikasi adalah suatu proses pengubahan kebdram’®
Berarti dalam penelitian ini logoterapi dirubah &kuin bentuk baru.
Berdasarkamazkiyatun naf@\l Ghazali
4. Logoterapi
Logoterapi berasal dari kata logos dan terapi. katinya makna
atau bisa diartikan spiritual. Jadi logoterapi Ay suatu pendekatan
terapi yang berlandaskan pada makna Hitipalam pendekatan terapi ini
pasien dibimbing dan diarahkan untuk mencari dareatisasikan makna
hidupnya.
5.Tazkiyatun nafs
Tazkiyatun nafsberasal dari katezkiyatunyang secara etimologi
artinya penyucian sedangkaafs artinya jiwa. Kemudiartazkiyatun nafs
menurut Al Ghazali adalah penyucian jiwa yang lsma luas, yang
mencakup penyucian hatil(qalb), agidah &l agidah, ibadah &l ibadah,

dan akhlagdl akhlag'’.

G. Landasan Pemikiran
1. Keterkaitan dan kesamaan antara logotem dan tazkiyatun nafs,
Beberapa keterkaitan dan kesamaannya, antara pairiama Logoterapi
mempunyai ruang lingkup pada wilayah spiritual, sadengan pemikiran Al

Ghazali, meskipun spiritualitas logoterapi tidakrkomotasi agama tertentu,

5 Achmad Maulana dkk. 200&amus limiah PopulerYogyakarta: Absolut. hal: 317

18 viktor F 2003.Logoterapi.Yogyakarta: Kreasi Wacana. hal: 109

" Drs. A. f. Jaelani 2000Penyucian Jiwa (Takkziyat Al-Nafs) & Kesehatan Meniakarta:
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karena spiritualitas dalam pengertian logoterapi bercorak antroposentris.
Spiritualitas ini dimiliki manusia tanpa memandaag, ideologi dan agama yang
ini tidak sama dengan konsep spiritualitas Al Gliagang bercorak teologi§
namun karena konsep spiritualitasnya logoterapgyantroposentris dan sebuah
konsep yang netral, maka masih ada keterkaitanaslespiritualitas Al Ghazali
sehingga bisa digunakan sebagai perspektif dalamgunai dan menganalisis
spiritualitas Al Ghazali.Kedua antara Logoterapi dan pemikiran Al Ghazali,
secara substansi mempunyai kesamaan tema, hamybgi@sanya berbeda untuk
mengangkat tema, Logoterapi memilih untuk mengganakahasa sekuler.
ketiga meskipun Logoterapi tidak melintasi batas dendjamensi teologi, tetapi
menjembatani diantara keduanya melalui wawasan-sawamakna hidup,
transendensi diri, dimensi spiritual, dan karaktéeieksistensi manusia Iainn%.
Wawasan-wawasan itulah yang merupakan penghuburimgentara logoterapi
dantazkiyatun nafglalam penelitian iniBaik pada balazkiyatun nafperspektif
logoterapi & juga pada bab memodifikasi logotetagridasarkatazkiyatun nafs.
Keterkaitan dan kesamaan antara logoterapi tdakiyatun nafsjuga

terdapat pada struktur manusia, yang akan digarabatialaman selanjutnya.

18 HD. BastamanLogoterapi Rajawali pers. Jakarta. 2007. hal: 250
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SKEMA MANUSIA PANDANGAN AL GHAZALI PERSPEKTIF LOGOT ERAPI

1.
Spiritual

Somati

Skema manusia menurut logoter api

(Bastaman, HOLogoterapiJakarta: Rajawali pers. hal: 263). C

AB = Kalbu
B -C = Ruh Skema manusia menurut Al Ghazali
C-D = Nafsu (Sumber: Bastaman, HD 199&tegrasi Psikologi dengan Islam
D-A = Akal Yogyakarta: Pustaka pelajar. Hal: 79)



2. Posisi studi / perspektif kajian

Ada perbedaan mendasar atau berbedaan filosofisaasains/psikologi
dan agama, dimana agama bersumber pada keimahgo/wang bercorak
metafisik sedangkan sains bersumber dari akal y@ergorak empirik. Dari
persoalan perbedaan filosofis ini H. D. Bastamamam&rkan pemikiran yang
disebut sebagaFondasi Falsafi dan Sikap Islamyang artinya memberikan
landasan filsafat yang bercorak Islami kepada saiasg didukung oleh
kesetujuan para ilmuwan sendiri untuk percaya dengakui bahwa al Qur'an
sebagai firman Allah mengandung kebenaran paripwsehingga bersikap
menempatkan kebenaran agama secara lebih tinggkelaenaran sainsSikap
Islami). Sikap Islamiini diperlukan ketika menghadapi pertentangan tidak
sejalannya antara sains dan ag&ma

Dalam penelitian ini memberikafondasi falsafi dan sikap islanpada
logoterapi. Maka dari situ nantinya akan berimgikgpada sejauh mana
memaodifikasi logoterapi berdasark&arkiyatun nafsJadi tingkat modifikasinya
disamping pada tingkatan teknik, juga pada tingkéitasofis, untuk disesuaikan

dengan ajaran, ritual dan pemikir@azkiyatun nafs

3. Pemikiran pendekatan konseling eklektik
Dalam penelitian ini dalam batas dan hal-hal uemengadopsi
pemikiran konseling eklektik. Eklektisme berpandamgbahwa sebuah teori

memiliki keterbatasan konsep, prosedur dan tekfakena itu eklektisme dengan

%0 HD. Bastamarintegrasi Psikologi dengan IslarRustaka Pelajar. Yogyakarta. 2005. hal: 33-
34.



sengaja mempelajari berbagai teori dan menerapkasgsuai dengan keadaan riil
klien. Salah satu pemikiran eklektik adalah menggakan berbagai pendekatan
dan metode konseling, dengan tujuan saling mengrgan mengisi kekurangan
masing-masing pendekatan dan metode kongéling

Tazkiyatun nafs yang secara filosofis ideal bagi umat Islam, t&pnah
dalam hal tekniknya. Sebaliknya logoterapi secidwadfis kurang ideal bagi umat
Islam dan bagus dalam hal teknik. Maka antara &ygei dartazkiyatun nafbisa
saling mengisi kekurangannya masing-masing.

Dalam penelitian ini logoterapi baik pada tatarfilosofisnya dan
tekniknya akan dimodifikasi berdasarkan filosofndeknik/ritualtazkiyatun nafs.
Hasil akhirnya nanti diharapkan logoterapi menjpsikoterapi yang ideal dan

relevan bagi umat Islam di Indonesia.

4. Psikoterapi yang berwawasan Islam

Psikoterapi Islam mempunyai ruang lingkup dan kawogn yang lebih
luas tidak hanya pada lingkup psikologis, tapi jugaral-spiritual. Kemudian
Selain menaruh perhatian pada proses penyembuhaikotgrapi yang
berwawasan islam sangat menekankan usaha peningltizia Subandi (1994)
menyebutkan tujuan psikoterapi yang berwawasamisteenyangkut juga usaha
membersihkan kalbu, menguasai pengaruh dorongamitifri meningkatkan
drajat nafs menumbuhkarekhlaqul karimahdan meningkatkan potensi untuk

menjalankan tugdehalifatullah.

2L Latipun 2006Psikologi Konseling Malang: UMM Press. hal: 164 -166



Tingkah laku yang diterapi dalam psikoterapi yaregwawasan islam
tidak hanya terbatas pada persoalan psikologis,jtgg moral-spiritual, akan
memiliki dampak positif bagi usaha pengembangan penyempurnaan diri
manusia. Gangguan moral-spiritual ini lebih abst@kang yang rajin beribadah,
tetapi ternyata masih suka korupsi ini kalau diairhisa masuk dalam katagori
gangguan moral-spiritu&l

Jadi dalam penelitian ini hasil akhirnya dari melifikasi logoterapi

berdasarkantazkiyatun nafsbisa menghasilkan psikoterapi yang berwawasan

Islam.

2 HD. Bastaman dkk 2000etodologi Psikologi IslamiYogyakarta: Pustaka pelajar. hal : 213 —
215.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. LOGOTERAPI
1) Potret Viktor F. dan Perjalanan Hidupnya

Viktor Emile Frankl dilahirkan di Wina Austria padanggal 26 maret
1905 dari keluarga Yahudi saleh. Nilai-nilai danpé&eayaan Yudaisme
berpengeruh kuat atas diri Frankl. Pengaruh iningitkkan antara lain oleh minat
Frankl yang besar pada persoalan spiritual, khysuparsoalan mengenai makna
hidup. Pendidikan tinggi pertama yang diraih Fraa@thlah kedokteran dengan
spesialisasi neurologi dan kemudian psikiatri @salkannya di universitas Wina.
Di universitas yang sama ia meraih gelar doctor m@mbaktikan diri sebagai
pengajar, disamping prakteknya sebagai terapisldilirik Hospital Wina.

Kota Wina kelahirannya, adalah sebagai salah sstatgkebudayaan yang
terpenting di eropa dan melahirkan tokoh-tokoh sasn ilmu pengetahuan
termasuk tokoh-tokoh psikologi. Kota Wina relatiérbih dari antisemitisme,
sehingga tidak mengherankan bahwa banyak wargaukein Yahudi — termasuk
Frankl —memilih kota ini sebagai tempat menetap ohengembangkan ka&rir
Sehingga kota tempat tinggal Frankl kondusif untakengembangkan
intelektualitasnya. Apalagi Freud dan Adler yangrupekan tokoh yang ikut

menentukan perjalanan intelektualnya juga lahkoda Wina ini

2 Koeswara, E 1998 ogoterapi.Yogyakarta: Kanisius. hal: 12



Frankl pada waktu berusia 14 tahun ia sudak t&rtngan mempelajari
filsafat alam. Kemudian pada usia 15 tahun Frakit sekolah malam untuk
orang-orang dewasa dan mengambil pelajaran “Pgik®krapan” dan “Psikologi
Eksperimen,” kemudian mengikuti kursus Psikoamalsing diberikan oleh Paul
Schider dan Eduard Hitschmann yang keduanya adsdalgikut setia Freud.
Tahun 1922, saat Frankl berusia 17 tahun, ia danoleh pengelola sekolah
malam untuk memberikan pelajaran mengenai artickgdan.

Keikutsertaan Frankl dalam kursus-kursus ini menitkdn minat besar
untuk belajar Psikoanalisis, sehingga ia sering ulensurat kepada Freud,
pelopor dan pendiri Psikoanalisis. Akhirnya terjoiespondensi selama 2 tahun.

Ketika Frankl akan mengakhiri pendidikan SMU, dilvkan menulis
makalah sebagai tugas akhir. Frankl menulis semaitalah tentang kaitan antara
psikologi dengan pemikiran filsafat yang dijelaskesepenuhnya dengan
menggunakan teori Psikoanalisis. Ini menunjukkamgpeuh Psikoanalisis cukup
besar pada diri Frankl waktu itu.

Perjalanan intelektualitas Frankl selanjutnya,datimya hubungan dengan
Freud karena tidak setuju dengan teori dan asa&s-gsikoanalisis yang
dianggapnya deterministis dan berorientasi padarupsikoseksual. la kemudia
bergabung dengan Alfred Adler, seorang murid Siginkreud yang menentang
pandangan gurunya dan mengembangkan aliran sgadgidinamakan Psikologi
Individual. Dalam kelompok ini sekalipun Viktor Frid adalah anggota termuda,
tetapi pemikirannya yang kritis dan mendalam sanulijf@drgai anggota-anggota

lainnya. Kemudian hubungan dengan Adler pun jugdaimenggang setelah



Frankl dekat dengan orang yang kritis dengan Adlebih-lebih setelah arah
minat Frankl mulai cenderung kepada fenomenologi dksistensialisme dan
menerbitkan majalah sendinrfan in daily life” Akhirnya Viktor Frankl dipecat
dari asosiasi karena dianggap tidak loyal dan pagalapandangannya dinilai
menyimpang dari kerangka pemikiran psikologi indixal.

Tahun 1929 saat Frankl berusia 24 tahun, sebeluam@®unia Il, Frankl
telah dikenal sebagai dokter muda pendiri “Pusahtigan Remaja” dikota
Wina. Pihak universitas menganggap bahwa Fran&htelenguasai psikoterapi,
sehingga universitas mengizinkan untuk praktek gisiiapi, sekalipun belum
menyelesaikan pendidikan spesialisasinya. Mulaiutat80-an Frankl aktif
mengungkapkan pandangan-pandangan sendiri dan sialis@sikan konsep-
konsep baru seperti“existential vacuum,” “self trascendence” dan
“logotherapie.”

Tahun 1937 setelah menyelesaikan pendidikan digesia Frankl
membuka praktek pribadi sebagai neuro-psikiater dangamalkan pendeketan
logoterapi. Beberapa bulan kemudian Hitler dengamifya menguasai Austria
dan kota Wina. Nazi meneror kaum yahudi. Pada wiaktigrankl yang berencana
mau menerbitkan naskah bukunya tentang makna hddaptinjauan baru atas
berbagai gangguan dan penyakit jiwa, tetapi gagatra situasi negara mulai
tidak aman sehubungan dengan ancaman Perang Dunia |

Ketika situasi mulai tidak aman dan tentara Jermarai menguasai
Austria, saat itu Viktor Frankl dan istrinya sehmya telah memiliki surat izin

bermigrasi ke Amerika Serikat, tetapi ia memperamykan untuk tidak



menggunakan kesempatan itu karena tidak sampairtetinggalkan orang tua
dan sanak keluarga yang dicintai serta para paseg dirawatnya. Akhirnya
kesempatan itu tidak digunakan sama sekali danrik#ve kepada saudara
perempuannya yang bermigrasi ke Australia sebelkmata Nazi menduduki
kota Wina.

Setelah Jerman benar-benar menguasai Austria, IFdatjuk pihak
Nazi untuk mengepalai Bagian Saraf di RS Rothschildah sakit untuk orang
Yahudi, tetapi kemudian Frankl dan keluarganya masearga Yahudi lain
digiring untuk dikirim ke kamp konsentrasi. Ada eahpempat kamp konsentrasi
yang dijalaninya selama hampir 3 tahun, antara:l&amp konsentrasi Dachau,
Maidanek, Treblinka, dan Auschwitz. Sebagai ilmuwsejati Frankl ingin
membuktikan teorinya mengenai makna hidup yangrsddantis sebelum masuk
kamp konsentrasi. Kegiatan sehari-harinya secara-diam melakukan semacam
konseling dan psikoterapi kepada sesama tahanam, lga bertahan dalam
penderitaan dengan mengarahkan untuk meraih maitaan goenderitaannya.

Di Auschwitz adalah kamp konsentrasi paling kejamantara ketiga
tempat tersebut. Kamp konsentrasi ini paling teskelan tercatat dalam sejarah
Perang Dunia Il sebagai sejarah tragedi umat manii tempat itulah telah
terjadi pelecehan, penyiksaan, pembantaian, danugeahan banyak sekali
manusia yang tak berdaya (warga Yahudi). Dalam gxadn itu ada dua macam
reaksi mental dan perilaku, pertama ada yang bbruienjadi seperti binatang
yang serakah dan bringas, dimana mereka tidak dapagendalikan diri atas

dorongan-dorongan dasar (makan, minum, seks) yamgenminkan kehampaan



dan ketidak bermaknaaméaninglesshidup. Yang kedua, kebalikan dari yang
pertama ada yang berlaku seperti orang suci. Dalamcak penderitaan mereka
masih mau tetap berbagi dan tabah menjalaninya ya@gcerminkan bahwa
mereka masih berusaha agar senantiasa tetap mgaighatup dan menghayati
hidup yang bermakna. Mereka seakan-akan menemukaknam dalam
penderitaan. Frankl mengamati para tahanan tersekbutpunyai kemampuan
untuk bertahan dalam menjalani penderitaan. Kalagampai menyongsong ajal
mereka menghadapi kematian dengan perasaan berntakmnabaff.

Pengamatan Frankl dalam “laboratorium hidup” memyitkan, walaupun
kondisi penderitaan tidak bisa diubah namun manmusisih bebas untuk memilih
dan mengambil sikap apakah akan menjadi seperametaukah berusaha untuk
menjadi orang suci. Dan membuktikan kebenaranrtganmengenai hasrat untuk
hidup bermaknatije will to meaningsebagai motivasi dalam kehidupan manusia.
Contohnya para tahanan yang berhasil menemukameéagembangkan makna

dalam hidup mereka ternyata mampu bertahan menjasaderitaafr.

2) Asumsi dasar Logoterapi
Pendekatan dan metode psikoterapi yang diciptaengra sadar maupun
tak sadar adalah cermin dari aliran pemikiran @if@ssya tentang manusia. Begitu
juga dengan Viktor Frankl yang mendirikan logotérdp banyak mendapat
pengaruh dari fenomenolog besar tentang konsepgikeim akan makna dan

dimensi spiritual. Kemudian konsep kebebasannyaendjaruhi oleh filsafat

24 HD. Bastamarnlogoterapi Rajawali pers. Jakarta. 2007. hal : 1-12
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eksistensialisnf8 Frankl merupakan salah satu tokoh penting yangjade
pelopor penerapan eksistensialisme dalam praktéotpsapi. Seperti halnya
kaum eksistensial yang menjadikan eksistensialisukan sebagai aliran filsafat,
maka para tokoh psikologi elsistensial pun mensktkutan psikologi eksistensial
sebagai aliran psikologi, melainkan psikologi eksisial adalah  suatu
pendekatan terhadap manusia dan suatu sikap terpaiateraf’.

Spiritualitas adalah tema sentral dalam logotefaipa dilihat arti “logos”
(penggalan kata logoterapi) yang dalam bahasa Yiearti “makna” fneaning
dan juga “ruhani” gpirituality), logoterapi dilandasi oleh wawasan mengenai
manusia yang mengakui adanya dimensi keruhaniaamging dimensi ragawi
dan kejiwaan (termasuk dimensi sosial). Spiritaaliogoterapi tidak berkonotasi
agama tertentu, tetapi hal yang netral yang ada pathua manusia. Untuk itu
Frankl menggunakan istilahoetic sebagai padanaspirituality, supaya tidak
disalah pahami sebagai sebagai konsep agama. Mebanah Zohar dan lan
Marshal spiritual quotient(SQ) tidak mesti berhubungan dengan agama, orang
yang beragama belum tentu SQ tinggi, walaupun adasaadijadikan media bagi
SQ. Kirisis spiritual dizaman modern sekarang mermbagama-agama
konvensional harus berjuang untuk memenuhi dahgigeuslitas’®.

SQ sangat penting dalam beragama yang membuat dghimdermakna,
karena SQ akan membawa kita ke jantung segalaatsesdan bisa

menghubungkan kita dengan makna dan ruh esenballkdperbedaan agama-

28 £ Koeswaralogoterapi Kanisius. Yogyakarta. 1998.
" E. Koeswara 199®sikologi eksistensiaKanisius, Yogyakarta.. hal: 4-5.
8 Danah Z. dan lan Marshal 20@piritual QuestionBandung: Mizan. hal: 8



agama. Maka orang yang mempunyai SQ yang tinggiktidkan fanatik,
eksklusif, dan tidak picik dalam memandang agarnind’la

Kemudian citra manusia menurut logoterapi yang albetenya
menjadikan spiritualitas sebagai tema sentral ads#dagai berikut:

Pertama, manusia merupakan kesatuan utuh dimensihdi ragawi,
kejiwaan, dan spiritual.ufitas bio-psiko-spiritugl Dimensi-dimensi ini hanya
dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan satoa lain. Artinya, tanpa
keterpaduan utuh semua dimensi tersebut manusia digipat disebut “manusia.”
Mengintegrasikan fenomena spiritualitas dalam sigtsikofisik dan kepribadian
manusia adalah pandangan orisinil Frankl, kemudnemanfaatkannya dalam
metode psikoterapi.

Kedua, Viktor Frankl mengajarkan bahwa manusia rikeimidimensi
spiritual di samping dimensi ragawi dan kejiwaarr{tasuk sosial budaya) yang
terintegrasi dan tak terpisahkan. Menurutnya dimspisitual demikian penting,
yang didalamnya sumber potensi, sifat, kemampuan, kdialitas khas insani.
Daya pikir dan rasa lebih luas dan mendalam datap&kuatan raga, tetapi daya
rohani jauh lebih tinggi dari pemikiran, perasadan raga. Spiritualitas adalah
kemampuan yang istimewa, ia adalah sumber keselfdtarsource of healjh
yang tidak pernah terkena sakit sekalipun badanpdgisnya sakit. Kalaupun
dimensinoetic ini tidak berfungsi secara optimal biasanya terjetena kita
sendiri kurang memahami, menyadari, dan mengabaylkaatau terhambat oleh

gangguan emosi dan penyakit fisik dan psikis.

2 bid. hal; 12



Ketiga, dengan adanya dimensi noetik ini manusianpua melakukan
pemisahan diri qelf-detachmeit karena manusia bebas untuk tampil diatas
determinan-determinan biologis dan psikologisnyariBitu ia bisa memasuki
dimensi yang lebih tinggi, yaitu dimensi noetik watapiritual, suatu dimensi
tempat kebebasan manusia terletak. Dengan kemampotuk melakukan
pemisahan diri secara sadar manusia bisa menggrddl terhadap dirinya serta
mampu meninjau dan menilai dirinya, misalnya meatjekeunggulan dan
kelemahan sendiri serta merencanakan apa yang kamakan dilakukannya.
Artinya pada saat yang sama ia mampu sekaligusiigst sebagai subjek (yang
meninjau dan penilai) dan objek (yang ditinjai dimilai).

Memungkinkannya manusia untuk melakukan pemisahan (delf-
detachmentatau transendensi diri karena sebagaimana meStuatt G. (2001)
kehidupan dan eksistensi manusia terjadi padadingtang mutlak atau tak sadar
yang tak terukur, bawah sadar dan s¥d&ada tingkat kehidupan dan eksistensi
yang mutlak atau tak sadar yang tak terukur itiddha kekuatan tak terbatas,
karena pada tingkat inilah merupakan perjumpadoagridengan kekuatan dan
kehadiran yang agung yang kita sebut sebagai ttihan

Dalam hal pemisahan dirsé€lf-detachmeptHerbert dan William (2003)
menggunakan istilah pengalaman puncak yaitu pemgadaransformasi spiritual
yang dalam. Dalam pengalaman pada tingkat ini, sadihtasnya ilham ada

perasaan yang luar biasa yang sangat subyektikalaplek, sehingga sulit sekali

%0 Stuart Grayson 2008piritual Healing Semarang: Dahara Prize. hal: 40
31 H
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dijelaskan dengan kata-kataPada tingkatan ini berada diluar jangkauan indra
tubuh dan kemampuan analisis. Seseorang akan mkim&smungkinan
menemukan dunia diluar batas-batas ruang dan wakiy kita kenaf.

Keempat, manusia adalah makhluq yang terbuka tephddnia luar serta
senantiasa berinteraksi dengan sesama manusia tatfkungan sosial budaya
serta mampu mengolah lingkungan fisik sekitarny@mEmpuan ini hanya
dimiliki manusia, jadi manusia tidak hanya didikteh lingkungannya, tapi juga
bisa merubah lingkunganria

Dimensinoetic menempati dalam strata kesadaran (alam sadarlaisn a
tidak sadar). Dimensnoetic menempati alam tak sadar seperti halnya insting,
namun juga bisa disadari seperti halnya instingygmgat batas yangermeable
(dapat ditembus) antara alam sadar dan alam tidd&rsNamun, antara unsur
insting dan unsumoetic berbeda secara hakiki: insting lebih bercorak bio-
psikologis, dalam tingkatan perilaku, tindakan imgtif bersumber dari reaksi
terhadap dorongan berbagai kebutuhaee(, misalnya kenikmatan, kekuasaan
dan aktualisasi diri, tindakan manusia seakan-alemdorong atau didorong
(driven) oleh kebutuhannya. Sedang noetik bercorak pgkidtgal, dalam
tingkatan perilaku tindakanoetic merupakan respon yang benar-benar disadari,
misalnya untuk mengambil tanggunga jawab, menekiomitmen, menentukan
pilihan pribadi, dan melakukan transendensi dirakil sejak berada dalam alam
tak sadar sampai dalam alam sadar keduanya tidakb@rcampur aduk karena

berbeda sumber dan karakteristiknya.

%2 Herbert B. dan William P. 200Bner Power Bandung: Kaifa. hal: 67
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Logoterapi mempunyai landasan filosofis dalam menggngkan teknik-
tekniknya. Ada 3 landasan filosofisnya antara yaaty dengan yang lainnya
saling berhubungan dan saling menunjang :

Pertama, kebebasan berkehendakeflom of will. Manusia memiliki
kebebasan yang luas, tetapi terbatas, karena maamasilah makhlug yang
terbatas. Sekurang-kurangnya ada dua hal yang nasnb@bebasan manusia,
pertama. Manusia tidak bisa bebas dari kondisi-ledrimologis, psikologis, dan
sosiologis. Akan tetapi manusia mempunyai kebebasdmk mengambil sikap
terhadap kondisi-kondisi tersebut. Kedua, kebebalsarus disertai dengan
tanggung jawab. Tanpa diimbangi rasa tanggung jdkedkbasan hanyalah akan
menimbulkan kesewenang-wenangan.

Kebebasan manusia untuk mengambil sikap atas siormologis,
psikologis, dan sosiologis memungkinkan individuuknsanggup mengambil
jarak terhadap diri sendiri dan mengambil sikapddap situasi yang dihadapi,
yang hal itu selanjutnya dikerahkan dan digunakami untuk tujuan terapeutik
melalui dua teknik khusus logoterapi, yakni intemsgadosikal dan derefleksi
serta melalui suatu pendekatan yang disebut birahinghani.

Kedua, keinginan akan makntng will to meaniny Frankl mengkritik
Freud atas prinsip keinginan akan kesenangan sgbagsip yang menempatkan
manusia pada posisi mengalahkan dirinya sendirdalpal menurut Frankl
kesenangan itu sesungguhnya merupakan hasil aks&nping dari pemenuhan
dorongan atau pencapaian tujuan kita, yang akarusalerapabila dijadikan

tujuan. Semakin seseorang mengarahkan langsungl&d@senangan, maka dia



akan semakin kehilangan sasaran yang ditujunyavianurut Frankl, itu adalah
penyebab yang mendasari hampir semua kasus new@lsssial. Selanjutnya
kritik terhadap Adler atas prinsip keinginan akakkasaan. Frankl menekankan
bahwa kekuasaan pada dasarnya adalah alat untukapantujuan. Jadi
mengandung kekeliruan karena mempertukarkan alagjashe tujuan. Kemudia
prisip kesenangan mengandung kekeliruan karena evéumkprkan hasil atau efek
dengan tujuan. Frankl pun menegaskan bahwa, dalaatisia akhir, baik
keinginan akan kesenangan maupun keinginan akamakae&n bersumber pada
keinginan akan makna. Kesenangan adalah efek damempuhan makna,
sedangkan kekuasaan merupakan prasyarat bagi pamemikna. Jadi hasrat
yang paling mendasar dari setiap manusia, yaitvahastuk hidup bermakna.
Bila hasrat ini terpenuhi maka kehidupan akan sebesharg®.

Keinginan untuk “memaknai “ ini adalah sifat yamgpern dalam diri
manusia dan merupakan kualitas insani, bukannyaanm&ke pertahanan dari
konsepnya Freud. Seperti yang diungkapkan oletkEran

Pencarian manusia mengenai makna merupakan kekutdera dalam

hidupnya dan bukan suatu “rasionalisasi sekundar? bentuk-bentuki

insting. Makna tersebut adalah unik dan spesifikgy@arus dan dapat
diisikan oleh dirinya sendiri; hanya dengan itu esgang akan

memperoleh sesuatu yang penting yang yang akan asano
keinginannya untuk memaknai

Seharusnya perhatian manusia untuk mengisi maknan da

mengaktualisasikan nilai-nilai, dari pada sekedammaskan insting-insting, atau

% HD. BastamanLogoterapi Rajawali pers. Jakarta. 2007. hal : 41 - 46
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menyatukan konflik antara id, ego dan super egau dtanya adaptasi atau
pembenaran pada lingkungan dan sd5ial

Kesehatan mental justru berdasarkan derajat kejegantertentu,
ketegangan antara apa yang telah diraih seseoemgph yang harus dilakukan
seseorang, atau gap antara apa yang ada dan apaefmarusnya. Ketegangan
semacam ini ada secara inhern dalam eksistensisimarMaka manusia harus
terus mencapai sesuatu yang ideal. Manusia jangaryahberusaha untuk
membuang ketegangan itu, karena yang dibutuhkan usreanbukanlah
homeostatis, yakni kondisi tanpa ketegangan, teyapig dibutuhkan adalah
noodinamik yakni dinamika spiritual dalam medan ketegangamgyberlawanan
dimana satu sisi diwakili oleh makna yang harusidian disisi lain oleh orang
yang harus mengisinya

Dalam kehidupan nyata kita bisa melihat setiap @r@mmotivasi untuk
melakukan berbagai kegiatan, bekerja, dan berkaagmr hidupnya lebih
bermakna. Didalam kamp-konsentrasi Fankl telah mégtikan kebenaran
teorinya mengenai hasrat untuk hidup bermakna sébagtivasi asasi dalam
kehidupan manusia. Frankl mengamati bahwa tahatemén yang berhasil
menemukan dan mengembangkan makna hidup ternyatgumbertahan dalam
penderitaan. Kalaupun menyongsong ajal, akan nestgah perasaan bermakna
dan tabah.

Ketiga, Makna hiduptlle Meaning of lifg makna hidup adalah hal-hal

yang dianggap sangat penting dan berharga sertebenian nilai khusus bagi

*"Ipbid. Hal: 117
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seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan dalamdipan. Bila tujuan itu
berhasil dipenuhi maka hidupnya akan terasa lebifarb, yang pada akhirnya
akan menjadi bahagia. Dan makna hidup ternyatalaldan kehidupan itu sendiri,
dan dapat ditemukan dalam setiap keadaan yang memylean dan tak
menyenangkan, keadaan bahagia, dan penderitaarkaphry seperti “makna
dalam derita” atau “hikmah dalam musibah” menungrkkbahwa dalam
penderitaan sekalipun makna hidup tetap dapat dkem Bila hasrat ini dapat
dapat dipenuhi maka kita akan menjadi kuat dan ahtatialam menghadapi
penderitaafr.

Dalam logoterapi konsep makna hidup bukan dalamm temum, tapi
dalam arti khusus. Makna hidup satu orang berbedgah yang lainnya dan dari
hari kehari. Makna hidup yang ideal untuk seseofaglgm belum tentu cocok
untuk orang lain dan makna hidup yang ideal untagt $ni belum tentu cocok
untuk waktu yang akan datdfig

Jadi makna hidup sifatnya adalah unik, temporen, plersonal. Artinya
apa yang dianggap berarti oleh seseorang belum bemarti pula bagi orang lain
dan apa yang dianggap penting dan bermakna patisekarang belum tentu
sama bermaknanya bagi seseorang pada saat yafttg lain

Selain itu Makna hidup adalah spesifik dan kongkietam artian dapat
ditemukan dalam kehidupan dan pengalaman sehayidn bisa ditemukan
dalam setiap bidang kehidupan atau pekerjaan yarigelutinnya,

bidang/pekerjaan tersebut tidak harus mempunyasipogng tinggi dan besar,

%9 HD. BastamanLogoterapi Rajawali pers. Jakarta. 2007. hal : 45-46.
“%viktor Frankl 2003Logoterapi Yogyakarta: Kreasi Wacana. hal: 123
“1 HD. Bastaman dkkVletodologi Psikologi IslamiPustaka pelajar. Yogyakarta. 2000. hal : 73



tapi didalam bidang/pekerjaan yang rendah dan kezdih bisa ditemukan makna
hidup. Jadi menurut Frankl setiap pekerjaan bisagmentarkan individu kepada
makna asalakan pekerjaan itu merupakan usaha mi&arbsesuatu kepada hidup
(kehidupan diri dan sesama) yang didekati secaratikrdan dijalankan sebagai
tindakan komitman pribadi yang berakar pada kelaemadotalny.

Mengingat sifatnya yang spesifik, temporer, perfodan unik, makna
hidup tak dapat diberikan oleh siapapun, melairtkarus dicari dan ditemukan
sendiri. Orang-orang lain -termasuk konselor loggie hanya semata-mata
menunjukkan hal-hal yang potensial bermakna, alketapi pada akhirnya
terpulang pada pasiennya sendiri, apa yang bemar-beermakna baginya.
Sekalipun demikian secara umum logoterapi memberikga cara untuk
menemukan makna hidup atau, yakni:

1. Dengan melakukan suatu perbuatan yang menonjolkannilai kreatif
(creative values Intinya ialah memberikan sesuatu yang berhamya d
berguna pada kehidupan, seperti berkarya, bekemancipta, dan
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi lingkunganny

2. Dengan mengalami sebuah nilai yang menonjolkarm-millai penghayatan
(experiental valués Ini dilakukan dengan mengambil sesuatu yang
bermakna dari lingkungan luar dan mendalaminya. dd&mi nilai-nilai
penghayatan berarti mencoba memahami, meyakini manghayati

berbagai nilai yang ada dalam kehidupan, sepebajken, keindahan,

2 E. Koeswaralogoterapi Kanisius. Yogyakarta. 1998. hal : 170



cinta kasih, kebenaran, dan keimanan. Menghayata e¢nisalnya dapat
member kepuasan, ketentraman, perasaan diri beantigknbahagia.
3. Dengan mengalami penderitaan, yang menonjolkan-mil& bersikap
(attitudinal value¥ Jadi yang lebih penting adalah mengambil sikapgy
tepat dan benar atas peristiwa-peristiwa tragig yak dapat dihindarkan
lagi setelah berbagai upaya maksimal dilakukan.ambahal ini yang
diubah adalah sikap, bukan peristiwa tragiéhya
Disamping makna hidup yang sifatnya personal, teerpounik dan
spesifik itu, logoterapi mengakui juga adanya makmdup yang mutlak,
universal, dan paripurna sifatnya. Contohnya adaghma dan pandangan-
pandangan filsafat terterifu

Menurut Frankl makna itu melampui intelektualitasrmasia. Maka dalam
logoterapi disebut sebagai supra-makna. Oleh kaiten& tidak bisa dicapai
dengan proses akal atau usaha intelektual. Untuicapai makna, individu harus
menunjukkan tindakan komitmen yang muncul dari kedan dan pusat
kepribadiannya, dan karenanya usahanya itu bene&kda keberadaan totalnya
(unitas bio-psiko-spirituaf®.

Salah satu konsep utama Frankl addiati nurani yang bisa dijadikan
sebagai solusi diatas untuk menemukan makna hiepurut Frankl hati nurani
adalah semacam spiritualitas alam bawah sadar, semgpt berbeda dari insting-

insting alam bawah sadar seperti yang dikatakandrridati nurani bukan hanya

43 \/iktor Frankl 2003Logoterapi Yogyakarta: Kreasi Wacana. hal: 126
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sekedar salah satu faktor diantara diantara bematacam faktor. Dia adalah
inti dari keberadaan manusia dan merupakan sumtegritas personal kita.

Dengan tegas dia menyatakan, “...menjadi manusiaaldatenjadi
bertanggung jawab -—bertanggung jawab secara eaksiste bertanggung
jawabterhadap keberadaanya sendiri diatas duniali murani adalah sesuatu
yang sangat intuitif dan bersifat pribadi. Dia kexnlpada seseorang yang riil
yang berada pada situasi yang riil dan tidak bisaddksi menjadi sebatas
“hukum universal”. Hati nurani haruslah sesuatugyhigdup.

Frankl mengartikan hati nurani sebagai “pemahaméanydng bersifat
pra-reflektif dan ontologism” atau kearifan hattaa “sesuatu yang lebih sensitif
dibanding kesensitifan rasio”. Hati nurani itulabng “menghirup udara” dan
memberi makna pada hidup yang kita jai&ni

Makna hidup menurut Frankl bisa ditemukan dalamdpétaan, tentu
untuk menemukan makna hidup didalam penderitaaak tidukup hanya
menggunakan intelektualitas manusia, tapi jugashamenggunakan hati nurahi

Menurut Donah Zahar dan lan Marshal pengertianatenthati nurani
sudah tercakup dalam konsepiritual quotient (SQ). SQ dalam fungsinya
sebagai pedoman hakiki, akan memberikan araharkgadierada dalam situasi
yang kompleks dimana hukum dan nilai-nilai suddakidapat menjangkau lagi.

Dalam situasi seperti inilah peran SQ sangat ditk&n. SQ akan memberikan

“® Gergree Brury 2003ersonality theoriesyogyakarta: Prisma sophie. hal: 388-389.
“"www. E-psikologi.com



pemahaman yang mendalam dan intuitif didalam Sitgersg kompleks dan tidak
menent®.

SQ sebagai pedoman yang hakiki, lebih dari sekedargakui nilai-nilai
dan budaya yang ada, tetapi dengan SQ secarafkreitdi dapat menemukan
nilai-nilai bard®. Kini, kita harus memanfaatkan SQ bawaan kita y@etgenarnya
mampu untuk menemukan jalan-jalan baru dan menembkherapa ekspresi
makna yang segar, yaitu sesuatu yang menyentuhnasmbimbing kita dari

dalam®.

3) Teknik-teknik Logoterapi

Logoterapi tidak hanya mengemukakan asas-asas igafatf manusia
yang bercorak humanistik eksistensial, tetapi jogangembangkan metode dan
teknik-teknik terapi untuk mengatasi gangguan-gaaggneurosis somatogenik,
neurosis psikogenik, dan neurosis noogenik. Metod&gde ini merupakan
jabaran dari pandangan logoterapi yang mengakuilldegian manusia sebagai
totalitas raga-jiwa-rohani dan logoterapi memfukagsi potensi berbagai kualitas
insani untuk mengembangkan metode dan teknik-teten#pt ™.

Frankl mengembangkan logoterapi bukan sekedar galiam teori, tetapi
juga terdapat teknik-teknik terapi yang spesifikng menjadikan logoterapi suatu
pendekatan psikoterapi yang memiliki fungsi pemaoafpraktis. Teknik-teknik
terapi yang dimaksud adalah intensi pradoksikatefégksi, bimbingan rohani,

dan eksistensial analisis.
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Menurut Frankl, penting untuk untuk dicermati agakasus-kasus pasien
berkaitan dengan wilayah empirik atau wilayah temen. Sebab kalau kasus-
kasus kongkret seperti ketakutan pada ruang terbakdobia-fobia itu tidak bisa
diselesaikan dengan pemahaman filosafis

Namun sebelum memahami teknik- tekrplaradoxical intentiondan
dereflection perlu dibahas lebih dulu suatu fenomena Klinisigyadisebut
anticipatory anxiety yakni rasa cemas akan munculnya suatu gejaldogato
tertentu yang justru benar-benar memunculkan apg gicemaskannya itu dan
tercetusnya gejala tersebutakan meningkatkan itdsn&ecemasan. Dengan
demikian penderita sebenarnya mengalami perasaakut“tmenjadi takut”
sehingga seakan-akan terjerat dalam lingkaran kesamyang tak berakhir.

Terhadapanticipatory anxietybiasanya para penderita mengembangkan
tiga pola reaksi khusus yang dalam logoterapi diksebagai fligh from fear,
fight against obsessiodanfight for pleasure.

Dalam polaflight from fear penderita menghindari semua objek yang
ditakuti dan dicemaskannya. Reaksi ini terdapatapseimua reaksi cemas, dan
secara khas terdapat pada fobia. Sementara itlg fight again obsession
penderita mencurahkan segala daya upaya utnuk meésigean dan menahan
agar tidak sampai tercetus suatu dorongan aneh laatgdalam dirinya. Namun
kenyataanya, makin keras upaya menahannya, makinpkda dorongan untuk
muncul dan makin tegang pula perasaan penderita.r@aksi ini jelas merupakan

pola reaksi khas gangguan obsesi dan kompulsi.

*2 viktor Frankl 2003. Logoterapi. Yogyakarta: Kresiéacana. hal: 139



Padafight for plesureterdapat hasrat yang berlebihan untuk memperoleh
kepuasan. Hasrat ini sering disertai kecenderutkgan untuk menanti-nantikan
dengan penuh harap saat kepuasan itu terjadi padgad(hyper reflectioh dan
terlalu menghasrati kenikmatan seccara berlebihangykeduanya saling
menunjang dalam memperkuatticipatory anxietyPola reaksi ini sering terdapat
pada gangguan seksual (misalnya frigiditas dan temsp) dan non seksual
(misalnya insomnia). Seperti pola reaksi pertami@dua pola reaksi ini pun
mengembangkan mekanisme lingkaran tak berakhir yaagin memperkuat
kecemasan. Untuk mengatasi lingkaran proses ydadpaeakhir ini logoterapi
“mengguntingnya” dengan teknik-teknilaradoxical intentiordandereflectior®

a. Paradoxical Intention (pembalikan keinginan)

Teknik paradoxical intention pada dasarnya memanfaatkan
kemampuan mengambil jarage{f detachmehtdan kemampuan mengambil
sikap terhadap kondisi diri sendiri (biologis darsikplogis) dan
lingkungan®. Disamping itu juga rasa humor, khususnya humdratiap
diri sendiri. Dalam penerapannya teknik ini membapiasien untuk
menyadari pola keluhannya, mengambil jarak atasihieglnya itu serta
menanggapinya secara humoristis. Dalam kasus-kbshia, teknik ini
berusaha mengubah sikap penderita yang semula ma&ojadi “akrab”
dengan objek yang justru ditakutinya, sedangkam mdisesi dan kompulsi
yang biasanya penderita mengendalikan ketat domedgeongannya agar

tak tercetus justru diminta untuk secara sengajagirerapkan (bahkan
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memacu) agar dorongan itu benar-benar muncul. Usahamustahil
dilakukan tanpa sikap humoristis pasien atas diringemanfaatan rasa
humor ini diharapkan dapat membantu pasien untddktlagi memandang
gangguan-gangguannya sebagai sesuatu yang beratekaemn tetapi
berubah menjadi lucti

Titik tolak dari paradoxical intentionada dua: pertama adalah
kesanggupan manusia untuk bebas bersikap atau mbitgarak terhadap
diri sendiri, termasuk didalamnya sikap terhadagkah laku dan masalah-
masalah yang dihadapimya Kedua adalah, bahwa kesengajaan yang
memaksa untuk menghindari sesuatu semakin mendekat#tividu kepada
sesuatu yang ingin dihindarinya, dan kesengajaamg yaemaksa untuk
mencapai sesuatu semakin menjauhkan individu demiisgu yang ingin
dicapainya’.

Agar teknik intensi paradoksikal bisa dipahamithelbaik maka perlu
dipapaparkan penerapan teknik intensi paradokspada kasus-kasus
kongkrit hidrofobia dibawah ini.

Seorang pasien hidrofobia mendatangi Frankl dikfipa. Si pasien
menceritakan kalau gangguan ini sudah lama. Padt ari si pasien
bertemu dengan atasanya di jalan. Dan ketika diagoierkan tangannya
untuk bersalaman dengan atasannya itu, mendadg&raya gemetar dan

mengeluarkan keringat. Pada kesempatan lain sipdsenbali bertemu

> HD. Bastaman 200T.ogoterapi Jakarta:Rajawali pers. hal : 99
®° E. Koeswara 199®sikologi eksistensialogyakarta: Kanisius. hal: 76
" E. Koeswara 1998 ogoterapi Yogyakarta: Kanisius. hal : 118



dengan atasannya itu di jalan. Karena telah adaipadi, tangan sipasien
gemetar dan berkeringat ketika dia bersalaman deaesan. Jadi sipasien
terjebak didalam suatu lingkaran proses yang tatakbé: hiperhidrosis
mencetuskan hidrofobia, dan kemudian hidrofobia ghasilkan
hiperhidrosis. Untuk memutuskan lingkaran yang lekakhir, yang telah
menjebak pasiennya, Frankl mengajukan saran kepigdaien agar pada
kesempatan lain, jika bertemu lagi dengan atasanbgausaha secara
sengaja menunjukkan kepada atasannya itu bahwaiakamenggetarkan
tangan dan mengeluarkan keringat banyak. Saragiikuti oleh si pasien.
Ketika sipasien bertemu kembali dengan atasanngahetkata kepada diri
sendiri, “aku sebelumnya hanya berkeringat sedi&ékarang aku akan
mengeluarkan keringat sebanyak-banyaknya jika lzensa dengan dia.”
Apa hasil intensi paradoksikal ini? Si pasien tataytidak mengeluarkan
keringat sedikit pun ketika dia bersalaman dengasaanyz.
b. De-reflection (meniadakan perenungan)

Sama seperti intensi paradoksikal, untuk menjetaskainsip
derefleksi Frankl juga menggunakan kecemasan patsi sebagai titik
tolak. Menurut Frankl pada kasus dimana kecemasatisigatori
menunjukkan pengaruhnya yang kuat, kita bisa meagasatu fenomena
yang cukup menonjol, yakni paksaan kepada obsediasitau pemaksaan
untuk mengatasi diri sendiri. Istilah lain untuknéenena tersebut adalah

perenungan yang berlebihahyper-reflectiof. Di dalam etiologi suatu
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neurosis, menurut Frankl, kita sering menemukarelpehn perhatian
maupun keinginan. Ini khususnya terjadi pada kasssmnia dimana
keinginan yang memaksa untuk tidur disertai oleingigan yang berlebihan
dan dipaksakan untuk mengamati apakah keinginaefektif atau tidak.
Para penderita insomnia sering melaporkan bahwa&kaenenjadi
begitu sadar atas kesulitan tidur terutama jikaekepergi ketempat tidur.
Perhatian yang berlebihan serta keinginan yang rkeanantuk tidur justru
menghambat proses tidur dan, sebaliknya, merandstagagaart.
Derefleksi memanfaatkan kemampuan transendensi @eif-
transcendengeyang ada pada setiap manusia dewasa. Artinyarkeoen
untuk membebaskan diri dan tak memperhatikan lagidisi yang tak
nyaman untuk kemudian lebih mencurahkan perhatepada hal-hal lain
yang positif dan bermanf&at Jadi pasien tidak sebatas hanya dianjurkan
untuk mengabaikan gejala-gejalanya, tetapi dicuaahk untuk
memperhatikan tugas tertentu didalam hidupnya, d@agan perkataan lain,
dikonfrontasikan kepada makna keberadaanya. Fkamkbali menekankan
bahwa konfrontasi dengan makna bukan sesuatu namgtik, melainkan
justru sesuatu yang sehat, suatu komitmen diri yaagipakan syarat bagi
kesehatan. Hal ini juga didukung pernyataan Altport
“Apabila fokus dorongan beralih dari konflik kepatlguan-tujuan
yang tidak terpusat pada diri sendiri, maka hidepesrang secara

keseluruhan menjadi lebih sehat, meskipun boleh nadrosisnya
tidak akan pernah sepenuhnya hilang”.
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Jadi derefleksi membantu membantu pasien untuk milken
makna. Seperti pernyataan Gofryd Kaczanowski yatigyia menyebutkan
bahwa derefleksi adalah suatu teknik terapi yangrky spesifik, lebih sulit
namun lebih logoterapeutik dibanding dengan intpasadoksikaf-

Ada suatu teknik dari Herbert dan William (2003phgeurang lebih
sama dengan derefleksi, namun mempunyai tujuan ymargeda yaitu
memasrahkan diri. Menurutnya sikap ini perlu padat &ita sudah berada
pada batas kemampuan dan jalan buntu. Karena giam@h total dapat
memutuskan ikatan masa lalu, membawa anda pindapala pikiran yang
merusak, dan menuiju kinerja yang lebih Baik

c. Bimbingan Rohani

Bimbingan rohani kirannya bisa dilihat sebagai paling menonjol
dari logoterapi sebagai psikoterapi berwawasantsair Sebab bimbingan
rohani merupakan metode yang secara eksklusif ikara pada unsur
rohani atau roh, dengan sasaran pemenuhan maknandiedu atau pasien
melalui realisasi nilai-nilai terakhir yang bisateaihuinya, nilai-nilai
bersikap. Jelasnya bimbingan rohani merupakan raetgmhg khusus
digunakan pada penanganan kasus dimana individamdaglenderitaan
karena penyakit yang tidak bisa disembuhkan atzibrizuruk yang tidak
bisa diubahny®, tidak lagi mampu berbuat selain menghadapi decgaa
mengembangkan sikap yang tepat dan positif terhgmapleritaan itu.

Pendekatan ini memanfaatkan kemampuan untuk mernigsikdp o take
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a stand terhadap kondisi diri dan lingkungan yang tak gkin diubah
logoterapi lagi. Bimbingan rohani merupakan pesasiian dari nilai-nilai
bersikap sebagai salah satu sumber makna hidupafujtama metode
bimbingan rohani membantu seseorang menemukan mataa
penderitaanyayieaning in sufferiny.

Dalam bimbingan rohani logoterapi juga mengajarkentang
kefanaan hidup. Segala sesuatu yang ada dalamukaimdini hanyalah
sementara. Begitu juga dengan penderitaan yangs hdijalaninya,
semuanya juga akan berakhir. Namun dengan dendandes keberadaan
kita jangan sampai membuat kita tidak berharga jgsfru mewajibkan kita
untuk bertanggung jawab. Dalam pemikirannya tentketanaan hidup
logoterapi bukan pesimistik tetapi lebih aktivistikkintuk menjelaskan
pemikiran berikut penjelasannya : orang yang pesimiip dengan manusia
yang mengamati kalender dindingnya dengan penutakittn dan
kesedihan, setiap lembar yang dibuka dia menadigisnenjadi kurus setiap
hari berlalu. Disisi lain seseorang yang menghagapblem kehidupan
secara aktif adalah sepertim orang yang memindaldetiap lembar
kesuksesan dari kalendernya dan mengisinya dengpaindan hati-hati
dengan semua lembar sebelumnya, setelah mulamgdaiedalam beberapa

diary dibelakanfy.
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4. Konseling Logoterapi

Logoterapi dengan filsafat manusia, asas-asagdeetlan pendekatannya
memberi corak khusus pada kegiatan konseling sebsajah satu bentuk
aplikasinya. Karakteristik logoterapi bisa dilitdri tujuan konseling logoterapi
yaitu diharapkan agar pasien bisa menemukan daremémmakna serta tujuan
hidupnya dengan jalan lebih menyadari sumber-sumbwakna hidup,
mengaktualisasi potensi diri, meningkatkan keakmabhabungan antarpribadi,
berpikir dan bertindak positif, menunjukkan prestden kualitas kerja optimal,
mendalami nilai-nilai kehidupan, mengambil sikapate atas musibah yang
dialami, serta memantabkan ibadah kepada tuhan.

Jadi dari gambaran diatas menunjukkan bahwa kogsdbgoterapi
merupakan konseling individual untuk masalah ké&jelasan makna dan tujuan
hidup, yang sering menimbulkan kehampaan dan Mmigngairah hidup. Jadi
bukan untuk problema eksistensial dan patologiathgrng memerlukan bantuan
psikoterapi. Selain itu karakteristik konseling dtgrapi adalah jangka pendek,
berorientasi masa depan, dan berorientasi padaartaitnp. Dalam konseling ini,
khususnya dalam proses penemuan makna hidup,sdragindak sebagai rekan-
yang-berperan-sertshg participating partnéryang sedikit demi sedikit menarik
keterlibatannya bila klien telah mulai menyadarin denenemukan makna
hidupnya. Untuk itu relasi konselor dengan klierusamengembangkan ecounter,
yaitu hubungan antar pribadi yang ditandai olefkkazan dan keterbukaan, serta
sikap dan kesediaan untuk saling menghargai, memahdan menerima

sepenuhnya satu sama lain. Fungsi terapis dalaminhahdalah membantu



membuka cakrawala pandangan klien terhadap berbalgaidan pengalaman
hidup yang secara potensial memungkinkan ditemul@amakna hidup, yakni
bekerja dan berkaryareative values menghayati cinta kasih, keindahan. Dan
kebenarangxperiential valugs sikap yang tepat menghadapi musibah yang tak
terelakkan dttitudinal value¥, serta memiliki harapan akan terjadinya perubahan

yang lebih baik dimasa mendatang.

Proses konseling

Proses konseling pada umumnya mencakup tahap: perkenalan,
pengungkapan, dan penjajagan masalah, pembahasambe evaluasi dan
penyimpulan, serta pengubahan sikap dan perilakasaBya setelah masa
konseling berakhir ~ masih dilanjutkan dengan pemsart atas upaya
perubahan perilaku dan klien dapat melakukan keesulanjutan apabila
memerlukan. Dilain pihak tentu saja corak dan mogenseling dapat
berbeda-beda sesuai teori dan metode yang diagwig germasalahan dan
tujuan yang ingin dicapai. Elisabeth Lukas misalnyangajukan empat
langkah logoterapi, sebagai berikut. a). mengajakak atas symptom: terapis
membantu menyadarkan klien bahwa simptom samai selat "mewakili"
dirinya. Simptom tidak lain hanyalah kondisi yandiniiliki" dan dapat
dikendalikan. b). modifikasi sikap: terapis —tanp&limpahkan pandangan
dan sikap pribadinya- membantu klien untuk mendapaipandangan baru
atas diri sendiri dan situasi hidupnya, kemudiameméukan sikap baru untuk
mengembangkan rasa percaya diri dalam mencapadugn yang lebih

sehat. ¢). pengurangan simptom: terapis membargn kienerapkan teknik-



teknik logoterapi untuk menghilangkan atau sekwlamgngnya mengurangi
dan mengendalikan sendiri keluhan dan simptomnyaorientasi terhadap
makna: terapis bersama kliennya membahas nilai rdakna hidup yang
secara potensial ada dalam kehidupan klien, kemudiamperdalam dan
menjabarkannya menjadi tujuan-tujuan yang lebitgkain

Dan dalam kenyataanya, konseling logotesgrigat luwes, dalam
artian bisa direktif dan bisa non direktif seridak kaku dalam mengikuti
tahapan-tahapan konseling. Logoterapi juga telala #&gberapa yang
memodifikasi dan juga dipadukan dengan pendekaianDengan logoterapi
yang dipadukan dengan metode-metode dan pemikaian konselor bisa
mengaplikasikan dalam suasana yang berbeda-belayavey bersifat sosial,
kultural, dan rasial. Sehingga seperti menurut (OatiaShah: 2002) menjadi
teknik yang riel, karena terapi yang riel bukanlaienggunakan terapi
(termasuk konseling) yang dikenal paling efek#tapi menggunakan yang

cocok dan saling melengk&pi

Aplikasi Konseling Logoterapi

Konseling logoterapi -seperti konselirad@ umumnya- merupakan
kegiatan menolong dimana seorang konselor membebkatuan psikologis
kepada seorang klien yang membutuhkan bantuan yp#ngmbangan diri.
Dengan demikian, proses dan tahap-tahap konsegadrapi pada dasarnya
sejalan dengan proses dan tahap-tahap konselireg padmnya, sedangkan

komponen-komponen logoterapi sebagai kualitas-tasainsani yang dibahas
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selama  konseling. Bagaimana mengintegrasikan  kgduandan
menerapkannya dalam kegiatan konseling logoterapi?

Tahap pertama, perkenalan dan pembinaaortrajawali dengan
menciptakan suasana nyaman untuk konsultasi demgambina raport yang
makin lama makin membuka peluang untuk sebuah éeoulmti sebuah
ecounter adalah penghargaan pada sesama manugifys&e hati, dan
pelayanan. Percakapan pada tahap ini tak jarandoerédan efek terapi bagi
klien. Omar ali Shah: Antara konselor dan klierirgada batas dan dinding
yang, disamping diciptakan oleh Kklien, tapi terkaglajuga konselor
menciptakan batas dan dindingsftchounter ini merupakan karakteristik
logoterapi, yang berbeda dengan konseling psikabegat pada umumnya,
menurut Agha praktisi terapi sufi, cinta adalahtdakyang absen dalam
pemikiran psikologi barat. Masih menurut Agha padalasar setiap terapi
adalah 50% cinta dan 50% pemahaman terhadap pakikenmemadukan
kedua unsur itu maka terapis secara otomatis memmegkan sebuah sikap
dan teknik yang baik terhadap pasien dan problebipmnya. Pemikiran
Agha tentang terapi tentu juga bisa diterapkan kumtonseling logoterapi
ini®.

Tahap kedua, pengungkapan dan penjajagan masalasel&r mulai
membuka dialog mengenai masalah yang dihadapi .kiB=rbeda denga

konseling lain yang cenderung membiarkan klien Usspya"

®7 |bid: 309
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mengungkapkan masalahnya, dalam logoterapi kligak sewal diarahkan
untuk menghadapi masalah itu sebagai kenyataan.

Tahap ketiga, pada tahap pembahasan pertenaglor dank klien
bersama-sama membahas dan menyamakan persepsmasatah yang
dihadapi. Tujuannya untuk menemukan arti hidup Igeka dalam
penderitaan.

Tahap keempat, tahap evaluasi dan penyimpuolancoba memberi
interpretasi atas informasi yang diperoleh sebdgdan untuk tahap
selanjutnya, ketahap lima.

Tahap kelima, pada tahap perubahan sikap pdailaku klien ini
tercakup modifikasi sikap, orientasi terhadap makigup, penemuan dan

pemenuhan makna, dan pengurangan simjitom

B. TAKZIYATUN NAFS
1. Potret Al Ghazali dan Perjalanan Hidupnya

Nama lengkap Al ghazali adalah Abu Hamid MuhamntedMuhammad
Al Ghazali al Thusi. Beliau dilahirkan pada tahuB04H/1058 M di Thus
(sekarang dekat Meshed), yaitu sebuah kota keddhdirasan (sekarang Iran),
dan disana pula beliau wafat dan dikuburkan pduant&05 H/1111M.

Ayahnya seorang perajin wol yang hasilnya dijualdse di tokonya di
Thus. Dengan kehidupannya yang sederhana itu, ggékrtarik pada kehidupan

sufi. Pada saat ajalnya sudah dekat, dia berwkepstda seorang sufi yang juga
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sahabatnya untuk memelihara dua anaknya yang missili-kecil, yaitu
Muhammad dan Ahmad serta menyerahkan sedikit b&kalsan untuk anak-
anaknya itu. Sahabatnya sufi itu menerima wasiatterzgan baik. Akan tetapi
setelah harta itu habis, sementara sufi itu serddtup fakir, membuatnya
berinisiatif untuk menyerahkan Al Ghazali dan agirke sebuah madrasah di
Thus agar mendapatkan pendidikan dan pemeliha@aan lgyak. Dimadrasah ini
potensi intelektual dan spiritual Al Ghazali berksmng dengan pesat. Di
madrasah tempat belajarnya ini menganut teologiadsgan inilah awal karir
intelektual Al Ghazali. Kemudian Al Ghazali pind&ke Jurjan madrasah yang
lebih besar, waktu itu umurnya masih belum menc&@atahun. Di Jurjan ia
belajar ilmu agama dan bahasa arab. Namun akhkh@&hazali kembali lagi ke
Thus.

Sesudah itu Al Ghazali berangkat ke Nizabur bersbeterapa temannya
ke perguruan tinggi al-Nizhamiyah yang dipimpin tol@al Juwayni tokoh
Asy arisme. Disini AlGhazali belajar berbagai disipilmu agama dan umum
seperti figih, ushul al fikih, teologi, logika, $#&fat, dan metode berdiskusi.
Dengan demikian intelektualnya berkembang dengaatpdal ini diakui oleh
gurunya.

Pada tahun 478 H/1085M, Al Ghazali meninggalkara kidtzabur dan
menuju Mu askar, karena guru yang sangat berjedegadap perkembangan
intelektualnya al Juwayni meninggal. Di Mu askab&gabung di majlis seminar
yang didirikan oleh Nizam al-Mulk. Di majlis ini AGhazali namanya melangit

karena kedalaman ilmunya, kehebatan analisisnya,n dketajaman



argumentasinya. Selama enam tahun ia asik dengdelj@an di majlis seminar
ini. Karena Nizham al-Mulk kagum dengan intelekiyal, yang akhirnya Al

Ghazali diangkat menjadi guru besar dan pemimpigysaan al-Nizhamiyyah di

kota baghdad pada tahun 484 H/1091M.

Disela-sela kegiatan mengajar Al Ghazali mempeéldjsafat secara
mendalam hanya dengan otodidak, dia sudah dapaguasai filsafat yunani,
terutama yang sudah diolah para filsuf Islam, sepérFarabi, lbnu Sina, Ibnu
Maskawyh. Karena menemui beberapa hal-hal yang msmya janggal
kemudian ia balik menghantam pemikiran para fildaf.adalah filsuf muslim
pertama yang bisa mengkritisi ilmu filsafat.

Pada tahun 488H/1095M Al Ghazali mendadak menikggaBaghdad
menuju damaskus di Siria untuk hidup sebagai sgosafi yang fakir dan zuhud
terhadap dunia. la meninggalkan keluarga dan jalsgeaa kemewahan hidupnya.

Keputusan Al Ghazali untuk menjadi sufi diantaramdalah keraguan
kebenaran yang didapatkannya selama ini, yaiturieebe yang didapatkan dari
dua sumber pengetahuan yaitu indrawi dan pikiraedu@nya dianggap tidak
mempunyai kebenaran mutlak. Akhirnya ia memilih ggemakan metode yang
dipakai oleh kaum sufi yang terdiri dari dua aspeitu ilmu dan amal. Dari segi
ilmu ia sudah menguasainya, kemudian ia tinggalds#ra sekuat mungkin untuk
mengamalkannya. Dalam praktek sufinya ia mengalkaisis kejiwaan, didalam
jiwanya bergejolak dua kepentingan yang salin tamenarik antara kepentingan
duniawi dan spiritualnya. Al Ghazali mulai menjal&ahidupan sufi pada usia 38

tahun. Namun akhirnya keluar dari uzlah setelahimaeldekadensi moral dan



amal dikalangan umat, bahkan sampai ulama. Kemuwilighazali kembali lagi

mengajar di perguruan Nizamiyyah di Baghdad. Namativasinya mengajar
sekarang semata-mata ikhlas karena Allah yang dardengan 15 tahun yang
lalu untuk materi dan kepentingan namanya. Akhirpgda tanggal 14 Jumadil

Akhir 505 H / 19 Desember 1111 m, Al Ghazali w4tat

2. Konsepsi Al Ghazali Tentang Manusia daniwa Manusia

Sebelum melangkah pembahasan ptadaiyatun nafsterlebih dahulu
memahami konsepsi Al Ghazali tentang manusia denranusia.

Menurut Al Ghazali, manusia itu tersusun dari unswateri dan imateri
atau jasmani dan rohani yang berfungsi sebagai dbdi khalifah didunia.
Sungguhpun demikian ia lebih menekankan pada ro&@u jiwa manusia itu
sendiri. Manusia itu pada hakikatnya adalah jiwadyaalah yang membedakan
manusia dengan makhlug-makhluq Allah lainnya.

Menurutnya manusia adalah makhlug yang cenderurigkumencari
kebenaran. la menolak budaya taglid yang berkembzemp masanya. la
melawan budaya taglid dengan pemikiran dan argug@eryang terinspirasi dari
hadist nabi SAW. Intinya adalah bahwa manusiehdkan dalam keadaan murni
(fitrah), yakni naluri yang cenderung untuk menatn mengenal Allah SW
Namun orang tuanyalah yang mengotori fitrah ituri B&sahnya Al Ghazalipun

juga terlihat pencariannya terhadap suatu kebenaran

0 prs. A. f. Jaelani 2000Penyucian Jiwa (Takkziyat Al-Nafs) & Kesehatan Meniakarta:
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Pemikiran Al Ghazali tentang manusia tercermin t@berapa kitabnya.
Tentang esensi atau hakikat manusia menurut Al &@hdzentukan oleh empat
faktor. Empat faktor tersebut merupakan struktaupidan kehidupan manusia,
dalam mekanisme kerjanya ke empat tersebut saénkpitan dan menyatu: (1)
Hati, (2) Ruh, (3) Nafsu, dan (4) Akal. Berikut pelasannya sevcara terperinci:

a). Hati golb)

Menurut Al Ghazali hati ini mempunyai dua makna.nygpertama
adalah makna secara fisik atau biologis, yang bejartung, yaitu organ
tubuh yang menjadi pusat saraf. Saraf tersebuahdainber kekuatan ruh.
Kedua pengertian hati yang menunjukkan sebuah ielserehanian, yaitu zat
halus yang berkaitan dengan Ketuhanan. Menurut #z@li hati dalam arti
ini menunjukkan hakikat kemanusiaan yang dapat ngk@Ep segala
pengetahuan dan memahami dirinya seffdiri

Ciri khas yang dimiliki hati manusia (yang tidakmdiki oleh hewan)

yang pertama adalah pengetahuan, pengetahuankrpdragetahuan duniawi
maupun pengetahuan ukhrawi serta hakekat-hakekgtheanya dapat dicerap
secara rasional. Pengetahuan ini tidak dimiliki &ewang hanya dimiliki oleh
manusia. Kedua, kehendak, kehendak muncul padarsaajetahui —dengan
akalnya- hasil yang akan diperoleh dari urusantadriertentu. Kehendak ini

berbeda dengan hewan, kalau hewan murni mengilaltirin Tapi kalau
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menusia kehendaknya bisa tidak sejalan denganinabmtohnya manusia
mau mengikuti pengobatan meski rasanya Sakit

Hati mempunyai tentara, adapun hati adalah pemimypin
kesuluruhan tentara hati tercakup dalam tiga jefertama, kehendak
(iradah) yang berfungsi sebagai pembangkit atau pendoitmaig,untuk yang
bermanfaat dan cocok baginya seperti halnya najiahwat (ambisi, hasrat
dan sebagainya), ataupun untuk menolak sesuatu pengudarat dan
merugikan, seperti nalughadhab(emosi atau amarah). Kedua, kemampuan
untuk menggerakkan anggota tubuh. Ketiga, yang erapc(persepsi) dan
mencari tahu tentang segala sesuatunya, seperegraingenglihatan,
penciuman, pendengaran, dan alat péfasa

Bagi yang hatinya hidup dan terbuka. Menurutny&Abzali antara ilmu-

ilmu rasional dan ilmu-ilmu syariat tidak ada paetsgan yang bisa
digabungkan, bagi yang menganggap penggabungamustahil itu karena
semata-mata kebutaan mata batiniyafhya

Pengaruh bersihnya hati pada magam hati (tingkatpimitual)
membuat hati mendapatkan kebenaran dan hidayakuagglari Allah. Al
Ghazali mengumpamakan hati seperti kolam dan pahgat seperti air dan
sungai-sungai adalah pancaindranya. Jika sunggasyang mengaliri kolam
di bendung dan kemudian berkonsentrasi memperddiEmmembersihkan

kotoran kolam, maka dengan sendirinya air akan @éndari sumbernya

3 Al Ghazali 2000keajaiban-keajaiban hatBandung: Karisma. hal: 43
"1bid. hal: 35-36
"% Ibid. hal: 75



dibawah. Jadi apabila kita membendung “sungai-sungancaindra”
(beruzlah) dan berkonsentrasi membersihkan hatiand#gngan sendirinya
bisa mendapatkan pengetahuan langsung atau ilhaimsuiabernya yaitu

Allah’®,

b). Ruh ér Rubh

Istilah ruh juga mempunyai dua pengertian. gpartama secara fisik
bertempat di jantung. Yang kedua esensi ruh, yakuupakan latifhah dan
oleh karenanya ia merupakan suatu unsur ilahi. gels@suatu yang halus, ia
merupakan kelengkapan pengetahuan tertinggi darinusi@ yang
bertanggung jawab terhadap sinar yang murni, apabibnusia bebas

seluruhnya dari kesadaran fenoméhal

c). Nafsu &n Nafg

Nafsu mempunyai dua arti. Yang pertama, naé&hagai tandon, yaitu
tempat kekuatan emosi dan syahwat. Ini cenderusifake/ang tercela, yang
munculnya diluar kesadaran akal. Kedua nafsu dakmgertian hakikat yang
halus, yang mendasari hakikat kemanusiaan. Perajereeperti ini ada

kesamaan dengan pengertian ruh yang $uci

d). Akal @l "Aql)
Menurut Al Ghazali akal itu adalah perlengga kejiwaan yang paling

pokok dan sangat rumit, sehingga pengertian akalgamdung beberapa

8 Al Ghazali 1993lhya’ ulumiddin IV Semarang: Asy Syifa". hal: 640 - 641
" Ibid. hal: 583 - 584
"®1bid. hal: 584 - 586



pengertian. Yang pertama, akal sebagai alat unemgetahui hakikat segala
sesuatu. Dalam hal ini akal sebagai wadah dan temme@agelola ilmu
pengetahuan, yang kemudian ilmu tersebut direndadal&am hati. Kedua,
akal yang berarti kemampuan yang dapat menangkapmdmerima segala
sesuatu. Dalam hal ini akal disamakan dengan $etiegai daya kemampuan

yang halu®.

3.Tazkiyatun Nafs

Al Ghazali sosok yang mendapatkan gdtijjatul Islam begitu juga
dengan karya terbesarnya yaitu lhya" yang merupakarber rujukanakziyatun
nafs sebagian besar umat Islam menilainya sebagab kyiang tidak ada
bandinganya dalam Islam. Bahkan sebagian orangasdagatik kepada lhya
sehingga hampir mengharamkan upaya peninjauardtghga.

Langgulung dalam (2000) pandangan Al Ghazali meaiggwa erat
hubungannya dengan ilmu jiwa (psikologi). Pemikipemikiranya tentang
kejiwaan dalam Islam kalau dikaji secara mendal@a disimpulkan bahwa ia
adalah “psikolog muslim terbesar’. Pengaruhnya rmdalgsikologi dan
pemikirannya tentang pembagian jiwa dan fungsinyanpengaruhi psikologi
modern. Contohnya adalah pendapatnya tentang mptivaembentukan
kebiasaan, kemauan, pengamatan, ingatan, dan daggalk merupakan
sumbangan yang besar terhadap psikologi m8YexhGhazali berpendapat ilmu

jiwa bukan saja ilmu tingkah laku, tetapi mengamyga sebagai ilmu yang

9 bid. hal: 586 - 588
8 Drs. A. f. Jaelani 200®enyucian Jiwa (Takkziyat Al-Nafs) & Kesehatan Merkakarta:
Amzah. hal: 38



mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, ternespek ketuhanan (agama)
merupakan bagian iimu jiwa disamping ilmu akfifaq

Tazkiyatun nafberasal dari kateazkiyatunyang secara etimologi artinya
penyucian sedangkamafs artinya jiwa. Kemudiartazkiyatun nafsmenurut Al
Ghazali adalah penyucian jiwa yang bermakna lyasg mencakup penyucian
hati @l galb), agidah &l agidal, ibadah &l ibadal), dan akhlaqdl akhlag®
Tazkiyatun nafgstilahnya sama dengatakhalli (pengosongan dari sifat-sifat
tercela) dari pemikiran tasawufnya Al Ghazali, adialah salah satu tahapan dari
perjalanan sisuluk (penempuh spiritual). Jalanlgisgpenempuh spiritual) lebih
lengkapnya menurut Al Ghazali ada tiga tah#gkhalli (pengosongan dari sifat-
sifat tercela),tahalli (pengisian dengan sifat-sifat muliggjalli (penghayatan
kehadiran-Nya secara inteffs)

Menurut pemahaman Sa’id Hawa Tazkiyah Al ghazalags etimologis
punya dua makna: penyucian dan pertumbuhan. Demkida maknanya secara
istilah. Takziatun-nafsiartinya penyuciantgthahhu) jiwa dari segala penyakit
dan cacat, merealisasikatatfaqgquq berabagi magam padanya, dan menjadikan
asma dan shifat sebagai akhlagntakifallug. Pada akhirnydakziyahadalah
tathahhur tahaqqugdan takhalug Kesemuanya ini memiliki berbagai sarana
yang syar'i, hakekat dan hasil-hasil yang syarla.pDampak dan pengaruhnya
akan nampak pada perilaku dalam berinteraksi dediah dan makhlug, dan

dalam mengendalikan anggota badan sesuai perirign A

8 |bid. hal: 38-39.
%2 |bid. hal: 63
8 www.kajiislam.com/takhaltahalli, dan tajalli




Dari pendapat-pendapat diatas tentang pengetdigkiyatun nafsmaka
disamping dijelaskan tentang penyuciaazkiyal), juga dijelaskan berbagai
akhlaq terpuji dan buaazkiyah.

Tazkiyahhati dan jiwa hanya bisa dicapai melalui ilmu,gq tanpa ilmu
hatinya akan menjadi sakit dan mati, tetapi iaktideerasakannya dan tidak tahu
karena selalu disibukkan dengan keduniaan. Dengaguyasaan ilmu dampak
baik yang pertama kali muncul adalah kesadaran adtatinya sedang sakit dan
mati, sehingga ia cepat-cepat segera menyembuh&inrigemudian kedua
adalah berbagai ibadah dan amal perbuatan tertepébila dilaksanakan secara
sempurna dan memadai. Pada saat itulah tereadilamdhati sejumlah makna
yang menjadikan jiwa tersucikan dan memiliki sejgimbampak dan hasil pada
seluruh anggota badan seperti lisan, mata, telidaa,lain-lain. Hasil dari yang
paling nyata dari jiwa yang tersucikan ialah adam anuamalah yang baik
kepada Allah dan manusia. Kepada Allah berupa pal@an hak-hak-Nya
termasuk didalamnya mengorbankan jiwa dalam rangkad di jalan-Nya.
Sedangkan kepada manusia, sesuai dengan ajardamtatumagam dan taklif
ilahi.

a.Tazkiyah akhlaq

Pertama, rakus terhadap makanaRakus terhadap makanan adalah
sumber dari berbagai macam akhlag tercela, maka inarrakus terhadap
makanan dijadikan sebagai pembahasan awal sebeambamas akhlag-akhlaq

tercela yang lain. Banyaknya makanan yang masuindaubuh akibat rakus

8 Al Ghazali 1990lhya” ulumiddin | Semarang: Asy Syifa'. hal: 23



terhadap makanan bisa memperbesar syahwat seligaatyahwat makanan dan
seksual telah menguasai diri tumbuhlah kerakusdradep harta, sebab kedua
nafsu tersebut harus ditopang dengan harta. Kemudisnculah syahwat jabatan,
yang akhirnya syahwat-syahwat yang lain bermekasaperti sombong, riya’,
dengki, dendam, permusuhan, dan sebagainya. Mesnaiasitu adalah perut.
Maka dari itu nabi SAW pernah bersabda bahwasatapsa dan dahaga adalah
amalan yang paling disukai Allah.

Lapar dan dahaga manfaatnya sangat besantadiaya: pertama
membeningkan dan menajamkan mata hé&dug menjadikan hati sensitif dan
peka sehingga dapat menangkap kenikmatmmajah serta dapat merasakan
pengaruh dzikir dan ibadah. Ketiga, merendahkara,jimenghilangkan rasa
sombong dan kepongahan. Keempat, ujian adalah satalgerbang surga, sebab
didalamnya terasa derita siksaan, dan karenanya al@nambah rasa takut
terhadap siksa Allah. Kelima, ini merupakan faedgng paling utama,
menghancurkan syahwat maksiat, memberangus nafataAnmdan mematahkan
seluruh syahwat yang menjadi sumber kemaksiatan

Kedua, bahaya bicaraSemua tingkah laku anggota badan memiliki
pengaruh dalam hati, terlebih dari lidah. Setiapni@ yang dilontarkan akan
membekas dalam hati. Maka bila lidah berkata dustaka akan terjelma
gambaran dusta dalam hati dan wajah hatipun akambewgkok, jika lidah

mengatakan sesuatu yang berlebihan dan tidak nkémiti , maka wajah hati

8 Al Ghazali 2002Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saili'di). Yogyakarta: Pustaka
Sufi.
hal: 81 - 83



akan menghitam dan menjadi gelap, bahkan terlalyaddabicara akan mematikan
hatf®,

Jadi bahaya lidah sangat besar dan tidak ada geargbisa selamat dari
bahaya lidah kecuali seperti yang diperintahkah alabi SAW yaitu dengan
diam. Banyak sekali penyakit lidah, diantaranya:

Penyakit pertama, pembicaraan yang tidak bergwath,gnda berbicara
kalau itu memang bermanfaat, sehingga tidak memyi@kan waktu anda dan
teman bicara anda.

Penyakit kedua, berlebihan dalam berbicara, habémarti juga menyia-
nyiakan. Karena menambahi hal-hal yang tidak dip@r, memang tidak berdosa
tapi hal ini tercela. Nabi saw mengisyaratkan balideh apabila mengucapkan
pujian secara panjang lebar —sekalipun jujur- dikitakan akan diperalat syetan
dengan menambahkan hal yang tidak diperlukan.

Penyakit ketiga, melibatkan diri dalam pembicargamg batil. Yaitu
pembicaraan tentang berbagai kemaksiatan.

Penyakit keempat, perbantahan dan perdebatan.rivbsii Yasar berkata:
“Jauhilah perbantahan karena sesungguhnya ia memsaat kebodohan orang
alim dan disitulah syetan mengharapkan ketergetinoya.” Motivasi yang
menggerakkan penyakit ini adalah rasa superiodeasggan menampakkan ilmu
dan keunggulan disertai serangan terhadap oramgdangan menampakkan

kekurangannya. Kedua hal ini adalah syahwat baai dan jiwa.

8 hid. hal: 86



Penyakit kelima, pertengkaran. Ini lebih berat dperbantahan dan
perdebatan. Karena dalam pertengkaran sudah satogesikeras untuk
mendapatkan harta dan hak yang direncanakan.

Penyakit keenam, memaksa bersajak dan membuakéiasihan. Hal ini
termasuk mengada-ada, melebihi dari yang diperlukan
Penyakit ketujuh, berkata keji, jorok, dan cacian.

Penyakit kedelapan, melaknati. Yaitu baik melakmaéinusia, binatang,
dan benda mati; semua itu adalah tercela.

Penyakit kesembilan, nyanyian dan syair. Syair kagdarkataannya baik
maka dibolehkan, jadi kalu perkataannya tidak Inagika sudah jelas tidak boleh.
Dan syair yang meskipun perkataannya tidak jelékptekalau tujuannya sudah
syair itu sendiri maka itu juga tidak dibolehkan.

Penyakit kesepuluh, senda gurau. Bersenda guraw Ksdrlebihan itu
tidak boleh, meskipun tujuannya dalah untuk meragaitan suatu hubungan.

Penyakit kesebelas, ejekan dan cemoohan. Hal maramnkan karena
menyakiti.

Penyakit keduabelas, menyebarkan rahasia. Halilariadg karena dapat
menyakiti dan meremehkan teman. Menyebarkan ralzkilah pengkhianatan.
Bahkan diharamkan bila mengandung bahaya dan mempahinaan sekalipun
tidak mengandung bahaya.

Penyakit ketigabelas, janji palsu. Sesungguhnyahlidangat mudah
memberikan janji, sedangkan jiwa terkadang tidakmomggkinkan untuk

menepatinya sehingga janji itu teringkari.



Penyakit keempatbelas, berdusta dalam perkataan sdgampah. Ini
termasuk dosa-dosa yang amat buruk dan aib yang kej

Penyakit kelimabelas, menggunjing (ghibah). Batsnggunjing ialah
bila anda menyebut saudaramu dengan hal yang tidakainya seandainya ia
mendengarnya, baik anda menyebutnya dengan kelamagng ada pada badan,
nasab, akhlag, perbuatan, dan lain-lain. Mengggngiisini bukan sebatas pada
tingkatan lisan, tapi juga hati. Jadi kalau andanggenjing dengan hati atau
berburuk sangka itu juga tidak diperbolehkan.

Penyakit keenambelas, menghasur (naminah). Menglzaialah orang
yang menyampaikan pembicaraan orang lain kepadagoyang dibicarakan,
seumpama anda menghasut, “ si Fulan berbicarangeiktamu begini dan begitu.”
Maka orang yang menghasut seperti mengadu domba.

Penyakit ketujuhbelas, perkataan yang berlidah dedikat yang
terkenal untuk sifat ini adalah bunglon. Yaitu @gdan orang yang bolak-balik
antara dua orang yang berselisih, dan kepada mass@g ia mengatakan apa
yang disetujuinya.

Penyakit kedelapanbelas, sanjungan. Sanjunganetikerh dalam tingkat
tertentu dan untuk tujuan yang baik. Namun yangaderumumnya sanjungan
mepunyai tendensi yang buruk. Sanjungan dapatsigpsoleh enam penyakit.

Penyakit yang terdapat pada orang yang menyanjala:i pertama,
berlebih-lebihan sehingga sampai pada berbohondudedapat tersusupi oleh
riya’, karena dengan menyanjung bisa menampakéeintkan. Ketiga, kadang-

kadang orang yang menyanjung mengatakan hal yda§ sebenarnya dan hal



yang tidak dapat dilihat. Keempat, bisa jadi orgagg menyanjung membuat
senang orang yang disanjung padahal ia orang ydwdinz atau fasig.
Menyanjung dijadikan sebagai topeng.

Adapun penyakit yang bisa timbul pada orang yargargung, yaitu:
pertama, mengakibatkan kesombongan dan ujub. Keldwiayjub itu berdampak
pada merasa dirinya sudah sempurna, sehingga iahstidak perlu lagi
memperbaikinya.

Penyakit kesembilanbelas, kurang cermat dalam pemdan. Kelalaian
dan kesalahan-kesalahan kecil dalam membicarakemagdak dapat diluruskan
kembali, kecuali ulama-ulama yang fasih. Siapa ydmgnya tidak fasih atau
kurang luas pasti tidak dapat terhindar dari késalekesalahan itu.

Penyakit keduapuluh, melibatkan diri secara bodadap beberapa
pengetahuan dan pertanyaan yang menyulitkan. Osavegynm merasa senang
melibatkan diri pada pengetahuan, karena syetammewnhkan khayalan bahwa
dirinya termasuk kalangan ulama dan orang yang fikerkeutamaan. Syetan
terus menimbulkan khayalan itu hingga dia berbideantang pengetahuan yang
membawanya kepada kekafiran sadangkan dia tidakadarinyd”.

Ketiga, Amarah yang zalinSifat marah sudah menjadi bagian dari jiwa
manusia, jadi marah itu wajar. Nabi SAW juga permarah, jadi asalkan amarah
itu tidak sampai dianggap suatu aib dan dalam Hztess wajar. Yang tidak

dibolehkan sifat marah adalah marah dalam kebadéanzalim.

87 Al Ghazali.Bahaya lidah Surabaya: Al Ikhlas. hal: 23 - 123



Cara mengantisipasi sifat marah ada dua qmdama patahkan dengan
riyadah (latihan ruhani). Mematahkan disini bukaenghilangkan, karena marah
adalah bagian dari jiwa manusia yang tidak bisalasigkan. Marahpun bisa
digunakan untuk amar makruf nahi mungkar asalkéat snarah dikendalikan
oleh akal. Jadi riyadah (latihan spiritual) tujugairadalah untuk menundukkan
sifat marah pada akal dan aturan-aturan. Jadi atydthtihan ruhani) tujuannya
untuk melatih agar sifat marah tunduk pada akal ataran.Kedug menguasai
diri ketika marah dengan diam. Merenungkan daraikiérhadap kehendak Allah
dan mengucapkan: “Aku berlindung kepada Allah dgodaan syetan yang
terkutuk”, karena marah itu bersumber dari setaakaMorang yang dikuasai
marah, berarti terseret dalam putaran $8tan

Keempat, KedengkianKedengkian adalah mengharapkan lenyapnya
nikmat dari orang yang didengki. Kedengkian terrkaswah dari iri hati,
sedangkan iri hati termasuk hasil amarah. Jadirigdden merupakan cabang dari
cabangnya sedangkan amarah adalah asasnya. Keenglga memiliki
sejumlah cabang yang tercela yang tidak bisa digitbanyaknya. Tentang
tercelanya kedengkian Rasulullah bersabda:

“Kedengkian memakan kebaikan sebagaimana api menkalyanbakal
(Diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hurairah, dan lbMiajah dari hadits

Anas§®.

8 Al Ghazali 2002Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saili"di). Yogyakarta: Pustaka
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Kedengkian termasuk penyakit yang berat bagi Batiangkan penyakit
hati tidak bisa diobati kecuali dengan ilmu dan krtau yang bermanfaat bagi
penyakit kedengkian ialah mengetahui secara padtivdh kedengkian sangat
berbahaya bagi dunia dan agama anda. Adapundakaysudut duniawi adalah
karena dengan kedengkiannya seseorang selalu @ileagh sedih. Semakin
banyak nikmat orang yang dibencinya, maka semagifihih si penghastit
Sedangkan amal yang bermanfaat dalam mengobatngkida ialah dengan
menghukum kedengkian. Setiap kali melakukan kedangkerupa perkataan
atau perbuatan maka ia harus menghukum dirinya atekgbalikannya. Jika
kedengkian telah mendorongnya mencela orang yamgndgki maka ia
mewajibkan lisannya dengan memuji dan menyanjunghka kedengkian telah
mendorongnya mencela kepada orang yang didengkia mak mewajibkan
lisannya dengan memuji dan menyanjunghya

Kelima, kikir dan gila hartaSumber kikir adalah kecintaan terhadap harta.
Yang lebih berbahaya kecintaan terhadap harta jngayebabkan lupa untuk
mengingat Allah. Memalingkan wajah hati dan tergapgada dunfa

Kebakhilan termasuk penyakit hati yang menghalakgiakraban,
kehidupan sosial, dankerjasama, bahkan ia akan akdragkan keterpencilan.
Kekikiran harus dihindari agar agar menjadi bag@ari orang-orang yang

beruntung, Allah berfirman:

% Al Ghazali 2002 Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saili'di). Yogyakarta: Pustaka
Sufi.

%1 33%id Hawa 200Mensucikan Jiwalakarta: Pena Pundi Aksara. hal: 227 - 228

92 Al Ghazali 2002Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saili'di). Yogyakarta: Pustaka
Sufi.
hal: 102



R Dan siapa yang dihindarkan dari kekikiran darinyagereka itulah
orang-orang yang berunturig(al-Hasyr: 9).

Solusi untuk kekikiran adalah gabundari ilmu dan amal. Dengan ilmu
dapat anda ketahui bahwa kikir akan menyebabkaarkeitan dinegeri akhirat
dan kehinaan didunia. Sebenarnya harta adalah mill&kh yang seharusnya
digunakan menurut ketetapan-ketetapan-Nya. Sokrsara praktek, hendaklah
seseorang melakukan alokasi bersodakoh itu secemgaksa dan selalu
melakukannya hingga menjadi terbiasa. Pengaruh gesad timbul mungkin
seseorang tersebut menjadi senang terhadap repa@tagang suka menolong.
Pengaruh gila reputasi ini kemudian dihilangkan ascbertahap, hingga
seseorang tersebut mempunyai sifat ikhlas

Kemudian menurut Sa’id hawa dalam memahami IhyaGHdzali, Sebab
kekikiran adalah kecintaan terhadap syahwatnyaai@g@n pengobatan terhadap
kecintaan syahwat diobati dengayana ah (rela) dengan yang sedikit dan
bersabar. Kekikiran juga berkaitan dengan panjamgmgan-angan, pengobatan
panjang angan-angan adalah selalu mengingat kenfiatia

Keenam, Cinta kedudukan dan kepemimpinapabila dalam beramal
manusia termotivasi oleh cinta kedudukan dan kemgnman. Maka amal
perbuatannya —sebagai hal tersebut- pasti akaerusrus kedalam berbagai
kesalahan. Karena berbagai tuntutan kedudukan egenkmpinan kadang-

kadang mengundang berbagai tindakan yang tidakdrkan.
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Sesuingguhnya kedudukan merupakan sarana untuicapes tujuan
sebagaimana harta, sehingga tidak ada perbedaara d&®duanya, hanya saja
realisasi dalam hal ini mengharuskan agar hartakédndukan itu sendiri tidak
menjadi hal yang dicintainya.

Cara mengobati cinta kedudukan adalah dengama caengetahui
keburukan dan kefana'an dufiia

Ketujuh, Cinta Dunia.Kehidupan zaman modern sekarang yang masih
terpengaruh dengan filsafat barat yang matrealiddk timur yang komunis
didasarkan pada anggapan bahwa hidup di duniaadalsaran satu-satunya.
Maka dakwah pada orientasi akhirat menjadi perderg mendesak.

Ayat-ayat yang menyebutkan tercelanya dunia savaayak. Mayoritas
Al Quran mengandung celaan terhadap dunia dan randeepada tujuan
akhiraf®,

Orang yang mampu mengenal dirinya, nalja, mengenal perhiasan-
perhiasan dunia, maka berarti ia mengenal akhdaang yang menyaksikan
dengan cahaya hati akan melakukan perlawanan sghddnia demi akhirat,
sebab kebahagiaan akhirat baginya telah tersifigkap

Kedelapan, Ujub dan kesombonganUjub ialah membanggakan
mendewa-dewakan kelebihan dirinya, dari sifat iengakibatkan kesombongan
lalah sifat yang melecehkan orang dan menolak lkaben Jadi kesombongan

adalah anak kandung dari "ujub.
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Pengobatan “ubudiyah’jub dan kesombongan ademdgam:

Magam pertama, mengikis habis akar-glardan mencabut pohonnya
dari tempat tanamannya didalam hati. Pengobatadifgleukan dengan ilmu dan
amal. Dengan ilmu ialah mengenal dirinya dan tulganMengetahui bahwa
manusia adalah makhlug yang hina. Hanya Allah lafang berhak untuk
sombong. Sedangkan dengan amal ialah bersikap tawdepada Allah dan
makhlug dengan amal perbuatan

Kesembilan, Mengikuti Hawa Nafs@ipabila direnungkan semua penyakit
diatas maka semuanya dilator belakangi mengikwtiahaafsu. Hawa nafsu pada
dasarnya adalah kecenderungan jiwa yang salah.

Allah berfirman:
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“Andaikan kebenaran itu mengikuti hawa nafsu merpkati binasalah
langit dan bumi ini......... ” (al Mu'minun: 71)
Para penempuh jalan ruhani dikenal dengan ungkdpausuhmu yang
paling berbahaya adalah nafsu yang ada dalam dfrimu
Adapun jika keadaanya dibalik, sehingga hawa natamuanya

ditundukkan kebawah kekuatan sifat ketuhannaabb@niyal), niscaya yang

menetap di hati adalah sifat-sifat kebaikan, illikmah, dan keyakinaﬁ

%8 Al Ghazali 2002 Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saili'di). Yogyakarta: Pustaka
Sufi. hal: 119 - 127
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b.Tazkiyah ibadah

1). Shalat

T Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perhugiarbuatan)

keji dan mungkar.......". (al Ankabut: 45)

Shalat akan berfungsi sedemikian rupa apabila @klen dengan semua
rukun, sunnah dan adab zhahir dan batin yang hdiraalisasikan oleh orang
yang shalat. Diantara adab zhahir ialah menunasegara sempurna dengan
anggota badan, dan diantara adab batin ialah khuglam melaksanakannya.
Khusyu' inilah yang menjadikan shalat memiliki pengang lebih besar dalam
tazkiyah(penyucian).

Didalam fasal tentang shalat ini akan dijelaskantateg khusyu’,
kehadiran hati, kefahaman, dan rasa takut. Dertgamaka shalat akan menjadi
sempurna.

Sesungguhnya khusyu™ berkaitan dengan pensuciandaat berbagai
penyakit dan upaya merealisasikan kesehatannya &sat bersamaan khusyu
juga merupakan manifestasi tertinggi dari sehatmta Jika ilmu khusyu™ telah
sirna maka berarti hati telah rusak. Bila khusyidak ada berarti hati telah
didominasi berbagai penyakit yang berbahaya daddeayang buruk, seperti
cinta dunia dan persaingan untuk mendapatkannya. I&iti telah didominasi
berbagai penyakit maka telah kehilangan kecendarunigrhadap akhirat. Bila
hati telah sampai kepada keadaan ini maka tidaklaglakebaikan bagi kaum

muslimin.



Hilangnya khusyu™ merupakan tanda hilangnya kelddugan dinamika
hati sehingga membuatnya tidak bisa menerima rag@madidominasi oleh hawa
nafsu. Bayangkanlah bagaimana keadaannya setel2tP#da saat hawa nafsu
mendominasi hati, dan nasihat atau peringatan talgikbermanfaat baginya dan
maka berbagai syahwat pun merajalela. Bila halsiahendominasi kehidupan
maka tidak akan terwujud kebaikan dunia dan agama.

Disamping khusyu', didalam shalat menurut Al Ghagaja diperlukan
kehadiran hati, ialah mengosongkan hati dari hhal-ang tidak boleh
mencampuri dan mengajaknya berbicara, sehinggeesngn tentang perbuatan
senantiasa menyertainya dan pikiran tidak berleetigiluar shalat.

Kehadiran hati adalah ruh shalat. Batas minimakkadaan ruh ini ialah
kehadiran hati pada saat takbiratul ihram. Bilaakgrdari batas minimal berarti
kebinasaan. Semakin bertambah kehadiran hati sentakitambah pula ruh
tersebut dalam bagian-bagian shalat. Berapa baorgalg hidup tidak punya daya
gerak sehingga mirip dengan mayit. Demikian pulahorang yang lalai dalam
seluruh pelaksanaan shalatnya kecuali pada wakibiragul inram, seperti orang
hidup yang tidak punya daya gerak sama sekali.

Kefahaman adalah peliputan hati terhadap pengetaterdang makna
lafazh. Kefahaman terhadap makna pembicaraan mempaesuatu diluar
kehadiran hati. Bisa jadi hati hadir bersama lafaatau bisa jadi juga tidak.
Tetapi sebelum mencapai kefahaman maka terlebiblaatperlukan kehadiran
hati. Betapa banyak makna-makna yang sangat halug gifahami oleh orang

yang tengah menunaikan shalat, padahal tidak peterintas dalam hatinya



sebelum itu? Dari sinilah menurut Al Ghazali bahslemlat dapat mencegah
perbuatan keji dan mungkar, karena ia memahamkayakahal yang pada
gilirannya dapat mencegah perbuatan maksiat.

Terakhir yaitu haibah (rasa takut yang bersumber rdaa hormat) rasa
takut ini tidak sama ketika kita takut terhadap jpkat. Tetapi rasa takutnya
seperti ketika takut menghadapi penguasa yang rdéaar Untuk menimbulkan
rasa takut (haibah) maka harus mengetahui pengetabntang tentang Allaf°

2). Puasa

Urgensi puasa dalantazkiyatun-nafsmenduduki derajat yang tinggi,
karena diantara syahwat besar yang bisa membuaismamenyimpang adalah
syahwat perut dan kemaluan. Sedangkan puasa merupaknbiasaan terhadap
jiwa untuk mengendalikan kedua syahwat tersebuehGdebab itu, puasa
merupakan faktor penting dalartazkiyatun-nafs Jika kesabaran termasuk
kedudukan jiwa yang tertinggi maka puasa merupgi@nbiasaan jiwa untuk
bersabar. Oleh sebab itu disebutkan dalam sebuwfist:ha

“Puasa adalah separuh kesabairgDiriwayatkan oleh Tirmizi dan Ibnu
Majah, hadits hasan).

Karena penelitian ini tentartgzkiyatun-nafsnaka peneliti membatasi diri
pada masalah adab-adab orang yang berpuasa, kimegan adab-adab tersebut
puasa akan dapat menunaikan perannya yang tedsaartazkiyah.

Puasa menurut Al Ghazali ada tiga tingkatan: peafgpuasa orang awam,

lalah puasa menahan perut dan kemaluan dari tungytahwat. Kedua, puasa

100 A} Ghazali 2002 Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saidr'di). Yogyakarta: Pustaka

Sufi. hal: 21-25



orang khusus, ialah puasa yang sampai pada mepahnaengaran, penglihatan,
lisan, tangan, kaki dan semua anggota badan devagp@ dosa. Ketiga, puasa
orang super khusus, ialah puasa ada tingkatamdgitiyaitu puasa hati dari
berbagai keinginan yang rendah dan pikiran-pikiyang tidak berharga; juga
menahan hati dari selain Allah secara total, das@uni menjadi “batal” karena
fikiran tentang selain Allah dan hari akhir; karefitaran tentang dunia kecuali
dunia yang dimaksudkan untuk agafa

Seperti diketahui bahwa tujuan puasa ialah peng@son dan
menundukkan hawa nafsu untuk memperkuat jiwa ment¢agwa. Bila pada saat
berbuka puasa dijalani secara berlebih-lebihan a®ngerbagai kelezatan
makanan, hingga akhirnya syahwat menjadi kuat iagka hal itu tidak sesuai
dengan makna dibalik puasa. Karena esensi daniaghassa ialah melemahkan
berbagai kekuatan syahwat yang menjadi saranansyaituk kembali pada
keburukan. Maka dari itu kita harus makan sepeti-hari biasanya. Jadi makan
dibulan puasa secara kualitas dan kuantitas menBahkan adab yang lain ialah
tidak memperbanyak tidur siang agar merasakan @gradahaga dan merasakan
lemahnya kekuatan sehingga hatinya menjadi jEfhih

3). Membacaylawah Al Qur an

Membaca alqur'an dapat menghaluskan jiwa dari bpbersegi. la
mengenalkan manusia kepada tuntutan yang hardaikidanya, membangkitkan
berbagai nilai yang dimaksudkan dalatazkiyatun-nafs menerangi hati,

mengingatkannya, menyempurnakan fungsi shalat dasap dan lainnya.

101 Al Ghazali 1992ihya’ ulumuddinil (alih bahasa Moh. Zuhri). Semarang: Asy Syifeal: 98
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Agar fungsi al-Qur'an sebagdazkiyatun-nafsbisa sempurna, maka
menurut penjelasan Al Ghazali al-Qur'an bukan sakedtuk dibaca secara lisan
semata, tetapi haruslah memahami. Maka metodolegiapaman mendalam
penting untuk menguak pintunya, bukan untuk menftapasemuanya (karena
sangat mustahil bagi makhlug yang terbatas). Barsiaga tidak memiliki
pemahaman tentang apa yang terkandung dalam ad@Quwekalipun dalam
tingkatan yang rendah maka ia masuk dalam katamang yang dikunci mati
hatinya oleh Allaf®®

Menurut Al Ghazali penghalang pemahaman terhada@uabn ada
empat:

Pertama, perhatiannya tertuju pada penunaian bdueaafhurufnya saja
(makharijul huruj, sehingga tidak mungkin untuk mengungkap makna-
maknanya.

Kedua, taqlid kepada mazhab yang didengarnya, kerpdan fanatik
kepada mazhabnya. Sifat taglidnya sampai menjadji@@ang bagi mata hatinya.

Ketiga, berterus-menerus dalam dosa atau sikapp@mgnatau secara
umum terjangkiti oleh penyakit hawa nafsu kepadaiallyang diperturutkan,
karena hal ini merupakan sebab timbulnya kegelajzam karat hati. Dosa itu
seperti kotoran yang menempel cermin sehingga rmapnatunculnya kebenaran
secara jernih. Semakin besar syahwat semakin pesampenghalang untuk bisa

memahami makna-makna al-Qur an.

103 hid. hal: 293



Keempat, terjebak pada “tafsir zhahir” dan meyaktak ada makna lain
bagi kalimat-kalimat al-Qur aff"

Kalau hati sudah hidup maka disamping bisa memaharakna-
maknanya, tetapi juga merasakan kenikmatan danenkegan membaca al-
Qur'an. Sementara itu didalam al-Quran banyak lsdakadapat hal yang
membuat hati gandrung kepadanya. Jika pembaca &igtamelihat hal itu maka
ia seperti dalam sebuah taman yang indah mempetdak, mungkin ia akan
berfikir kepada pemandangan lainnya.

Ustman dan Hudzaifah ra berkata: jika hati bersiiscaya tidak akan
pernah merasa kenyang dari membaca al-Qur an.

Setelah hati bersih kemudian pada orang yang memAbQur an ada
tiga tingkatan: pertama, seorang hamba yang mexassdolah-olah ia membaca
Al Qurian kepada Allah dihadapan-Nya, sementaraalAllmelihat dan
mendengarnya. Kedua yang lebih tinggi, pembacauala@ akan merasa seolah-
olah Allah melihatnya dan mengajaknya bicara dengarbagai taufik-Nya,
memanggilnya dengan berbagai nikmat dan kebaikan-Kgtiga, pada tingkatan
penghayatan  yang paling tinggi, pembaca melihat ¥Yang berfirman
(Mutakallim) dalam setiap kalam yang dibacanya, melihat sifat-Nya dalam
kalimat-kalimat yang ada, sehingga ia tidak melitiginya dan bacaanya, juga
tidak melihat pemberian nikmat-Nya, tetapi perhmatism terkonsentrasi hanya

kepada mutakaliff®.

104" Al Ghazali 1993lhya” ulumiddinll. Semarang: Asy Syifa". hal: 294 - 297
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4). Amar Ma’Ruf Nahi Munkar

Allah bersfirman:
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“Dan hendaklah ada dari kalangan kamu segolongantyaag menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah yang
munkar; merekalah orang-orang yang berunttrféli Imran: 104)

i

AR At
1,857 1,000 el Gl
@ — 2 ,.:‘;9 g a1

Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepad&lldan carilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan bediah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapatkan keberunturigah Ma’idah: 35).
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Dari pemahaman kedua ayat diatas, perintah terhanoegys makruf nahi
munkar dan berjihad bisa terkait padakiyatun nafsgalam janjinya Allah akan
memberikan keuntungan bagi yang melaksanakannya.

Setiap orang yang melihat kemungkaran, lalu timiaki mengingkari dan
berdiam diri, maka berarti ia juga bersekongkolatidhnya. Maka harus ada
usaha untuk menghapus dan mencegah kemungkarapudaranya adalah
pertama dengan cara yang halus, apabila cara @gert@ka boleh menggunakan

paksaan untuk menghentikan. Bahkan pada kemungkamag mendatangkan



mudharat yang besar, maka kemungkaran tersebut disavan dengan
kekerasaff®.

Sesungguhnya da'wah kepada kebaikan dan yang malapit
mempertegas kedua hal tersebut didalam jiwa, datahit pensuciannya.
Sedangkan mencegah kemungkaran dapat mempertambagan kemungkaran
didalam jiwa dan itulah pensuciannya. Demikian gilad, dapat membebaskan
jiwa dari cinta kehidupan dan cinta dunia. Amar mfhahi munkar dan jihad
sekaligus juga merupakan bukti jiwa yang telahueikan®’.

5). Pelayanan dan Tawadhu
Pelayanan dan tawadhu® termasuk satakaiyatun nafglan sekaligus menjadi
bukti bahwa jiwa telah tersucikan.

Pelayanan ada dua: pelayanan khusus dan pelayamam.uKeduannya
punya pengaruh dalatakziyatun nafsPelayanan umum memerlukan kesabaran,
lapang dada dan kesiapan untuk memenuhi tuntutda petiap saat, sedangkan
pelayanan khusus memerlukan tawadhu™ dan kerendhhtinkepada kaum
mu minin. Oleh sebab itu pelayanan termasuk sgoanting dalanmtazkiyahbagi
orang yang menunaikan secara ikhlas dan bersaitar.lahdasan pelayanan
adalah tawadhu™ maka tawadhu™ itu sendiri termasilh satu saranakziyatun
nafskarena ia dapat menjauhkan jiwa dari kesombongan wajub.

Al Ghazali berkata, Rasulullah saw bersabda:

“Allah tidak menambah seorang hamba yang memaafkacuak

kemuliaan, dan tidaklah seseorang bersikap tawadkarena Allah
kecuali Allah pasti mengangkatny@Vuslim).

108 Al Ghazali 1993lhya" ulumiddin IV Semarang: Asy Syifa'. hal: 398 - 399
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Al-Fudhail ditanya tentang apa itu tawadhu'? lanjasab: “Kamu tunduk
kepada kebenaran, dan patuh kepadanya sekalipiendeinm itu kamu dengar
dari anak kecil, bahkan sekalipun kamu dengar at@mg yang paling tidak tahu
shalat kiblatnya.”

Dikatakan kepada Abdul Malik bin Marwan: Siapakahng yang paling
utama? la berkata: Orang yang tawadhu pada saatdsa, zuhud pada saat
berambisi, dan tidak membalas pada saat melakukanny

c.Tazkiyah hati (golb)

Menurut Al Ghazali hati ini mempunyai dua maknanyaertama adalah
makna secara fisik atau biologis, yang berartiyagf yaitu organ tubuh yang
menjadi pusat saraf. Saraf tersebut adalah surgherakan ruh. Kedua pengertian
hati yang menunjukkan sebuah esensi kerohaniaty yai halus yang berkaitan
dengan Ketuhanan. Menurut Al Ghazali hati dalamiartmenunjukkan hakikat
kemanusiaan yang dapat menangkap segala pengetddmanemahami dirinya
sendiri®.

Ciri khas yang dimiliki hati manusia (yang tidakmdiki oleh hewan)
yang pertama adalah pengetahuan, pengetahuan iknippagetahuan duniawi
maupun pengetahuan ukhrawi serta hakekat-hakekeat ranya dapat dicerap
secara rasional. Pengetahuan ini tidak dimiliki dewang hanya dimiliki oleh
manusia. Kedua, kehendak, kehendak muncul padanseagetahui —dengan
akalnya- hasil yang akan diperoleh dari urusan lfantertentu. Kehendak ini

berbeda dengan hewan, kalau hewan murni mengiklirinTapi kalau menusia

108 Al Ghazali 1993lhya’ ulumiddin IV Semarang: Asy Syifa'. hal: 582.



kehendaknya bisa tidak sejalan dengan naluri, bowyg manusia mau mengikuti
pengobatan meski rasanya sHRit

Hati mempunyai tentara, adapun hati adalah pemimypinkesuluruhan
tentara hati tercakup dalam tiga jenis: Pertamiaekédak ifadah) yang berfungsi
sebagai pembangkit atau pendorong, baik untuk y@ergnanfaat dan cocok
baginya seperti halnya naluri syahwat (ambisi, dtadan sebagainya), ataupun
untuk menolak sesuatu yang bermudarat dan merugdegerti nalurighadhab
(emosi atau amarah). Kedua, kemampuan untuk meaiggar anggota tubuh.
Ketiga, yang mencerap (persepsi) dan mencari tahtarig segala sesuatunya,
seperti indera penglihatan, penciuman, pendengdeamalat perasé

Bagi yang hatinya hidup dan terbuka. Menurutny&Abzali antara ilmu-
iimu rasional dan ilmu-ilmu syariat tidak ada pat@gan yang bisa
digabungkan, bagi yang menganggap penggabungamustahil itu karena
semata-mata kebutaan mata batiniyahtya

Sakitnya hati seperti sakitnya mata yang tidak bisrfungsi sebagaimana
mestinya (untuk melihat), begitu juga dengan haingy sakit, sehingga tidak
berfungsi sebagaimana mestinya. Dimana tujuan p&@n hati adalah agar
supaya manusia bisa menyerap ilmu, hikmah dan fagkmencintai Allah,
beribadah kepada-Nya, merasakan kenikmatan berigkih mengutamakan itu

dari pada semua keinginan [Hin
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Kemudian hati dalam kaitannya dengan kebenarah, Ghazali
mengibaratkannya dengan cermin. Apabila hati sesgardak mampu membawa
pada suatu kebenaran hakiki, maka seperti cernmig yialak bisa menangkap
sebuah benda. Ada lima sebab kenapa hati tidakniésabawa pada kebenaran
khakiki, diantaranya:

Pertama Benda cermin itu belum sempurna. Hati pada sasgoitu
belum sempurna, ini seperti hatinya anak yang mésitil. Sehingga masih
belum mampu dalam memahami kebenaran hakiki, kajemanya masih
kekanak-kanakan.

Kedua Noda pada cermin terlalu banyak, meskipun cerituinsudah
sempurna. Seorang yang telah dewasa yang sudahadssihydan mampu
menggunakan hatinya. Namun karena ia telah banyelakokan perbuatan-
perbuatan maksiat dan keji yang hanya menuruti haafsunya, sehingga
menjadikan noda dalam hatinya. Karena hatinya tedatyak noda sehingga tidak
bisa melihat dan menerima kebenaran. Hati yangreape adalah hati yang
tunduk pada hawa nafsunya, padahal semestinya hafganyalah yang harus
tunduk pada hati, karena dalam penjelasan awadl,adatah tuannya dan nafsu
adalah tentaranya.

Kemudian untuk menyuci noda pada hati, ia harusutiaya dengan
taubat dan melakukan perintah-perintah agama dga melakukan kebaikan.
Maka hati akan menjadi seperti cermin yang kenrbakgkilap.

Ketiga Cermin yang tidak bernoda, tapi cermin itu tidhtrahkan pada

suatu benda yang seharusnya. Ini adalah hatinyaganang shaleh walaupuin



bersih hatinya, tetapi hatinya tidak menangkapatujyang senarnya atau hakikat
dari ibadah-ibadah badaniyah. Tujuan orang shadetydh berhenti pada sebatas
ibadah-ibadah badaniyah tanpa memasuki wilayaltdega.

Keempat Cermin sudah mengarah pada benda yang seharustgpi,
terhalang oleh dinding. Ini adalah hatinya oranggyahaleh dan sufi, namun
orang tersebut taklid dan fanatik terhadap mazhabsghingga menghalangi
untuk melihat kebenaran yang hakiki. Kebenaran ydilifpat hanya benar
berdasarkan sudut pandangnya. Fanatismenya telapamggapnya bahwa sudah
tidak ada kebenaran lain selain kelompoknya.

Kelima Cermin yang salah dalam metode mengarahkan Ipaada. Ini
adalah hatinya orang yang sejak semula sebenaraggatami kekeliruan dalam
hal ilmu. Jalan yang ditempuh pada keimanan daagketan salah. Sehingga
arahnya terlanjur keliru yang akhirnya mengalansdsatan. Contohnya adalah
orang-orang yang mempraktekan ajaran-ajaran yasag e

Pengaruh bersihnya hati pada magam hati (tingkspaitual) membuat
hati mendapatkan kebenaran dan hidayah langsunig Adiah. Al Ghazali
mengumpamakan hati seperti kolam dan pengetahyaertis@ir dan sungai-
sungai adalah pancaindranya. Jika sungai-sungag yaengaliri kolam di
bendung dan kemudian berkonsentrasi memperdalarmdarbersinkan kotoran
kolam, maka dengan sendirinya air akan mengalirsianbernya dibawah. Jadi

apabila kita membendung “sungai-sungai pancaindr@eruziah) dan
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berkonsentrasi membersihkan hati maka dengan sgyalibisa mendapatkan
pengetahuan langsung atau ilham dari sumbernya g#ith'**,

d.Tazkiyah agidah

Suatu kesaksian keimanan “tiada tuhan melainkdahAlMuhammad
adalah utusan Allah” tidak mempunyai keutamaantdssil jika tidak mempunyai
pengetahuan mengenai dasar-dasar yang berkenagandeesaksian ini. Harus
diketahui bahwa dua kalimat sahadat yang ringkas niengandung empat
rukun/dimensi pengetahuan: penetapan zat tuhasef-s$ifit-Nya, perbuatan-
perbuatan-Nya, dan penetapan kebenaran rasulp Sekian/dimensi pengetahuan
mempunyai sepuluh perinciannya lagi.

Rukun pertama adalah mengenai makrifat (menger@l)Allah Ta'ala.
Didalamnya terdapat sepuluh bagian: ilmu (mengétalujud Allah Ta'ala,
dahulu tanpa permulaan, kekal, bukan materi, bukdnuh, bukan sifat dari
materi, maha suci, diluar dimensi arah dan tenipatmelihat dan Esa.

Diantara sifat-sifat-Nya, yaitu: yang maha hidy@ng maha mengetahui,
yang maha kuasa, maha berkehendak, maha mendengia melihat, maha
berfirman, maha suci dari ketempatan barang baraklfilag), dan kekal
firmannya.

Rukun ketiga adalah mengenai perbuatan-perbuatan-Nyaitu:
bahwasannya perbuatan-perbuatan hamba itu diciptaleh Allah ta’ala, dan

perbuatan-perbuatan itu diusahakan oleh hamba, ddeahendaki oleh Allah

Ta'ala, Dia berlebih dengan membuat dan mencigsyrgguhnya Dia berhak
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untuk membebani sesuatu yang diluar kemampuan mgkbesungguhnya Dia
berhak untuk menyaliti orang yang bersih dari dosdak wajib atas-Nya
memelihara yang lebih baik, sesungguhnya tidak kedeajiban kecuali dengan
syara (perintah syara’), sesungguhnya pengutusaa pabi itu jaiz (boleh
hukumnya), dan sesungguhnya kenabian nabi kita Moled itu tetap dan
dikuatkan dengan mu’jizat-mujizat.

Rukun keempat adalah mengenai pengetahuan daruAa@dan Hadits,
yaitu: menetapkan adanyhasyr (dikumpulkan dipadang Mahsyar setelah
dihidupkan lagi dari mati) dihidupkan setelah matlanya pertanyaan Munkar
dan Nakir, siksa kubur, timbangan amsthjrath (jembatan), surga dan neraka,
hukum-hukum imamah (kepemimpinan), dan seutamaaitaahabat adalah
menurut urutan-urutan (Abu Bakar, Umar, Ustman, A&)) dan syarat-syarat
imamah™.

Al Ghazali adalah ulama yang tidak sepakat dengfan tqlid, begitu
juga taglid dalam masalah agidah. Agidahnya oraagg awam yang semata-
mata karena pengajaran dan taklid menurut Al Gh&madng mantab, sehingga
mudah goyah iman agidahriya

Penggunaan ilmu kalam dalam mengokohkan agidahs hdigunakan
secara hati-hati. Karena ilmu kalam didalamnya da@eatl manfaat dan
mudharatnya. Apabila ilmu kalam dapat memberikamfe®t karena hal-hal
tertentu maka hukumnya sunnah bahkan bisa wajibilapdmu kalam memang

benar-benar dibutuhkan untuk mencegah keburukamdgaatangkan kebaikan.
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Namun apabila penggunaan ilmu kalam hanya untuklgbatan yang hanya
menuruti hawa nafsu maka hukumnya hdrdam

Jalan untuk menguatkan dan mengokohkan agidahpelimy baik adalah
bukanlah dengan perdebatan dan ilmu kalam tetapgieiayibukkan diri dengan
membaca Al Qur'an dan tafsirnya, membaca haditspeagertian-pengertianya.
Prakteknya menyibukkan untuk ibadah-ibadah sehinggi&adnya selalu
bertambah meresap karena dalil-dalil dan hujjalfghupl Qur'an yang mengetuk
pendengarannya.

Untuk sampai kepada aqgidah yang benar maka asyaraat dan hakikat
harus digunakan semua dan bersamaan. Barang saganyengatakan bahwa
hakikat itu menyalahi syari'at maka itu telah kuflarena syari'at adalah
ungkapan dari hakikat. Jadi meskipun seorang sudals berada pada magam
spiritual yang tinggi, maka ia tetap wajib beribladsecara syarl‘]ig. Al Ghazali
yang selalu menyeimbangkan antara syari at danka&iakjuga terlihat pada
tataran pemahamannya terhadap agama. Ahmad Thoha (Z2®7) yang
mengatakan, Al Ghazali memahami agama secara ileigratif ini terlihat dari
karya terbesarnya lhya" ulumuddin. Cara pemahansanmrupakan perkawinan

antara “jalur kanan” (sufi) dan “jalur kiri” (kalgan figih)*°.

4. Akhlaq Terpuji dan Buah Tazkiyah
Bukti jiwa yang telah tersucikan selain peningkatzadah secara vertikal

yang bersifat subyektif, karena hanya dirinya daltatA yang tahu. Tetapi
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sebagian bukti buah-buah tazkiyah ini bisa dilihadalam kemampuan
pengendalian lidah dan adab berbagai hubungan dengausia, hal itulah yang
dirasakan secara nyata dari tazkiyah.

a). Tauhid dan ubudiyah (penghambaan)

Semua nabi diutus dengan membawa tauhid dan uliydiyang
menunjukkan urgensinya yang sangat besar. Parasahik (penempuh jalan
ruhani kepada Allah) telah sepakat bahwa tauhidlabdgermulaan dan
penghujung jalan. Setiap peningkataarraqi) ibadah dan keimanan tidak lain
adalah buah dari tauhid dan dicurahkan pada taydnd) juga sebagai tujuan
akhir.

Peralihan manusia dari tauhid agli (tauhid rasipkaepada tauhidizauqi
(tauhid cita rasa) adalah muatan perjalanan kepaltiEh. Jika hati anda
merasakan bahwa segala sesuatu merupakan perlAlgthndan ciptaan-Nya,
maka ini adalah fana’

Agar manusia dapat merealisasikan berbagai keseagurtauhid maka
harus melalui apa yang mereka sebut dengan fam@andaerbuatan, kemudian
fana dalam sifat, dalam hukum, dan komitmen daal &

b). Taubat

Hakikat taubat adalah kembali dari jalan yang j&efalan yang dekat,
tetapi hal ini mempunyai prinsip dan kesempurng@mnsip dasarnya adalah
keimanan. Artinya cahaya makrifat akan memancanddiati sehingga menjadi

benderang dan bahwa dosa merupakan racun yang ikemaiemudian
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kesempurnaan taubat adalah dalam konteks “sekamamgjhggalkan dosa-dosa.
Adapun untuk “hari esok™ dengan membangun tekad m@eninggalkan, sedang
untuk "masa lalu” dengan memperbaiki sebisa mungkiengan demikian
kesempurnaan taubat akan tercipai

c¢). Zuhud

Zuhud terhadap dunia memiliki hakikat, dasar damhbuHakikatnya
adalah menjauhkan diri dari dunia dan memalingkamni darinya, dengan
sukarela padahal sebenarnya dia mampu menguasa. ddasar dari zuhud
adalah ilmu dan cahaya yang memancar dalam hagaimembuat dada menjadi
lapang. Maka baginya akhirat lebih baik dan kegaldangkan buah zuhud adalah
gona'ah (merasa cukup dengan apa yang ada), seketd@nuhi kebutuhaff.

Al Ghazali berkata, salah apabila zuhud adalahgoyamg meninggalkan
harta. Zuhud tidak sebatas itu. Ada tiga tanda @ufang harus ada pada batin
seseorang:

Pertama, tidak bergembira dengan apa yang adadddnbersedih karena
kehilangan. Ini adalah zuhud dalam harta.

Kedua, sama saja disisinya orang yang menceladaliah zuhud dalam
kedudukan.

Ketiga, ia bersama Allah dan hatinya lebih banyh#ftominasi oleh

lezatnya ketaatan, karena hatinya tidak dapathesbdari cinta kepada Al

121 Al Ghazali 2002 Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saidr'di). Yogyakarta: Pustaka

Sufi. hal: 153 - 154

122 Al Ghazali 2002Arba’in Al Ghazal(alih bahasa oleh M. Saili*di). Yogyakarta: Pustaka
Sufi. hal: 165 - 166

123 3a%id Hawa 2003Mensucikan Jiwalakarta: Robbani Press. hal: 351 - 352



d). Sabar
Allah Swt. Berfirman:

“dan bersabarlah! Sesungguhnya Allah bersama oraagg yang
sabar’ (al Anfal: 46)

Hakikat sabar adalah kegigihan mempertahankan daroagama dalam
menghadapi hawa nafsu. Itu adalah salah satu kekAnsnanusia yang tersusun
dari unsur malaikat dan binatang. Sifat sabar takdn terwujud, kecuali setelah
terjadinya “perang tanding” antara dorongan sisilalkat dan dorongan sisi
kehewanan. Sisi malaikat terus diperkuat dan Hilattuk menghadapi dorongan
kehewanan atau hawa nafsu

Dalam hidup ini kebutuhan akan sifat dan sikap sgbabar menurut
pengertian Al Ghazali) mutlak diperlukan. Karengade peristiwa yang ditemui
dan dialami dalam hidup ini, tidak lepas dari duntbk, yaitu sesuatu yang
sesuai dengan hawa nafsu dan yang tidak sesuaamdrgva nafsunya. Jadi
kesabaran ada dua yaitu kesabaran dalam menghaatagmangan dan kesabaran
dalam menghadapi kesengsaraan. Jika yang dialaiseengan hawa nafsunya
seperti kesehatan, kekayaan, kekuasaan dan kepandaiaka itu sangat
memerlukan kesabaran, sebab kalau tidak sabar tataki mampu menahan
nafsunya maka ia akan bersifat congkak, berhura-tian selalu mengikuti hawa
nafsunya. Maka dari itu para sahabat berkata: “kdioji dengan kesengsaraan,
maka kami dapat bersabar. Kami diuji dengan keggmanalu kami tidak mampu

bersabar.” Makna bersabar terhadap kemewahan adadak cenderung
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kepadanya, sadar sepenuhnya bahwa itu adalamtiéipah yang akan dimintai
pertanggung jawaban. Kemudian kesabaran dalam radagh kesengsaraan
terbagi menjadi empat:

Pertama, sabar dalam taat. Nafsu seringkali mehjagibatan untuk taat
dalam beribadah. Seperti malas dalam beribadahkid@ndemi kebaikan dan
jihad.

Kedua. Sabar terhadap maksiat. Bersikap sabard@pheneksiat lebih
berat, apalagi terhadap maksiat yang sudah mengdk kebiasaan,

Ketiga, sabar terhadap jenis musibah yang masiadbedalam wilayah
kendali kita. Seperti gangguan dari orang lain yayeggolok-olok, menyakiti dan
menipu. Bersabar terhadap musibah jenis ini mempalkuran dan bukti
keimanan.

Keempat, bersabar terhadap musibah yang sepenubernga diluar
kendali kita. Seperti terkena bencana alam, keaalak penyakit dan petaka
lainnya. Bersabar terhadap hal tersebut merupakeajad yang tertinggi. Sabar
dalam Al Qur an terdiri dari tiga tingkatan, beraatdalam melakukan kewajiban-
kewajiban, ini memiliki tiga ratus derajat, bersalberhadap larangan-larangan
Allah, mengandung enam ratus derajat, bersabardaphanusibah ketika
goncangan pertama, memiliki sembilan ratus derdaisul bersabda,Allah
berfirman, bila Aku memberi cobaan kepada hambad€ngan satu musibah,
lalu dia bersabar dan tidak mengadukan kepada paeajenguknya, maka Aku

menggantikan baginya daging yang lebih baik damidgnya, dan darah yang



lebih baik darinya. Jika Aku menyembuhkannya, Akanggantinya dan dia pun
tidak berdosa, dan jika aku mematikannya, makediabali kerahmat-Kut2®

Azdasyir dalam alQarni (2003), mengatakan,

“kesulitan adalah celak yang dapat anda pakai miesbsuatu yang tidak

bisa anda lihat dengan kenikmatan.”

Plato berfilosofi, “kesulitan itu akan memperbgilwta sebesar kehidupan
yang dirusaknya. Sedangkan kesenangan akan meiwsakebesar kehidupan
yang diperbaikinya.”

Algarni (2003) memberikan tiga kesimpulan dalarkunya At Tanukhi
yang berjudul Al Farj Ba'dasy Syidah yaitu:

Pertama, adanya jalan keluar setelah kesulitanadalah sunnah yang
telah berlangsung lama dan merupakan kepastian yela@p diterimasecara
umum. Contohnya subuh pasti datang setelah usanmal

Kedua, hal-hal yang tidak disukai justru akan bany@mberikan manfaat
dan faedah yang lebih bagus dan lebih baik terhddapba dalam kehidupan
beragama dan keduniaanya, ketimbang hal-hal yasuxail

Ketiga, yang memberikan manfaat dan menolak mutihegbenarnya
adalah Allah yang maha tinggi. Dan ketahuilah balwa yang akan menimpa
diri anda tidak akan menimpa orang lain. Dan apayalak akan menimpa diri
anda bisa jadi akan menimpa orang‘&in

Tingkatan tersulit dan tertinggi dari kesabaran la@daterkendalinya

seluruh dorongan hawa nafsu hingga tidak tersisa dmtuk memberontak.
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Tingkatan ini tercapai dengan kesabaran yang ta&lkelah dan mujahadah yang
tak putus-putu's’.

e). Syukur

Syukur merupakan magam yang tinggi. Syukur lehilygi ketimbang
sabar, zuhud, dan magam-magam lainnya, sebab magaem tersebut
ditujukan untuk orang lain bukan untuk dirinya sendSyukur dimaksudkan
untuk dirinya sendiri. Karena itu syukur tidak tetys dan tetap abadi didalam
surga. Untuk memahami kelebihan dari sifat syukuaka inilah hakikat syukur
yang terdiri dari ilmu, tingkah laku dan amal. llnaisini berarti mengetahui
tentang nikmat dan Zat pemberi nikmat. Seluruh mikberasal dari AllaR®. Dari
ilmu selanjutnya menimbulkan tingkah laku, yaitierdembira kepada pemberi
nikmat yang disertai dengan ketundukan dan pengmgunSedangkan amal,
yakni mempergunakan nikmat untuk mencintai-Nya,aoudlurhaka kepada-Nya.
Amal ini tidak akan terjadi kecuali bagi mereka gamengenal hikmah Allah
dalam seluruh makhlug, mengapa Dia menciptakariaegauatu'?®.

Orang yang sanggup mencapai syukur sempurna adakaig yang
dilapangkan Allah untuk menerima Islam. la adaleing yang mendapat cahaya
dari tuhan. Ketika ia memandang segala sesuatuamgakg terlihat adalah

hikmah, dan rahasia serta cinta kasih Allah padehingnya. Bagi mereka yang
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belum dibukakan rahasia-rahasia itu, maka hendakayaengikuti sunah dan
aturan syari‘at, sehingga akan terbuka rahasiaismbgukut®’.

f). Ikhlas

Sudah menjadi tradisi umum bahwa istilah ikhlaskbwsus berkenaan
dengan tujuan semata-mata menc@garrub (mendekatkan) kepada Allah.
Makana ikhlas secara bahasa adalah membersihkamurideAl Ghazali ikhlas
adalah membersihkan motivasi lain kecuali motivasmata-matataqarrub
(mendekatkan) kepada Allah. Sebab tanpa disadari bisa tercemar oleh
motivasi-motivasi lain selain Alldfi"

Ikhlas memiliki hakikat, prinsip dan kesempurna8amua itu merupakan
tiga pilar. Prinsip ikhlas adalah niat, karena dalaiat terdapat keikhlasan.
Hakikat ikhlas adalah penafian kotoran dari nisadiJ ada usaha untuk
membersihkan niat yang buruk. Kita harus selalu aspadai bahwa setiap
kepentingan duniawi yang disenangi nafsu dan desemd)i hati —sedikit ataupun
banyak- apabila merambah ke amal maka dapat mdrgerukejernihannya.
Manusia senantiasa terikat dalam kepentingan-keqggmt dirinya dan tenggelam
dalam berbagai syahwatnya, sehingga jarang sekakl gperbuatan atau
ibadahnya dapat terlepas dari hal ini. Sehinggatdkan “Siapa yang satu saat
dari umurnya dapat selamat secara jernih karenagimaeap ridha Allah maka
sesungguhnya dia telah selamt”

Sedangkan kesempurnaan ikhlas terdapat dalam kajujurentunya

kejujuran ini hanya diketahui oleh dirinya sendian Allah. Pengertian jujur
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(shidig) dipergunakan dalam enam makshidiq dalam perkataarshidiq dalam
niat dan kemauarshidiq dalam tekadshidig dalam memenuhi tekadhidiq
dalam amal, dashidiqdalam merealisasikan semua magam ad&ma

g). Tawakal

Tawakal merupakan suatu kondisi yang muncul dartihith dan
pengaruhnya terwujud dalam amalnya. Tawakal mentiik rukun: pegetahuan
(makrifat), kondisi tawakal dan amal.

Rukun pertama, pengetahuan (makrifat). Ini adakabadtawakal, yakni
tauhid. Hanya mereka yang tidak melihat (subyek) selain Allah yang akan
bertawakal kepada Allah.

Rukun kedua, kondisi tawakal. Maksudnya adalah,aamenyerahkan
perkara dan urusan anda kepada Allah dengan dikeytakinan dalam hati, jiwa
anda merasa tentram menyerahkan diri kepada-Ngadiki ini seperti ketika
anda menyerahkan perakara anda pada pengacaran@agercayai baik dalam
hal komitmen dan kemampuannya, sehingga anda miersam. Algarni (2003)
setiap penderitaan pasti ada rencana Allah untulaikan diri kita sendiri.
Seorang penyair berkata:

“ kadangkala Allah menganugerahkan nikmat dengéaao, walau
sangat besar. Dan, telah menguji sebagian kaunaderigmat.”

Dalam relitas sejarah segala penderitaan: keyafimkebutaan,
pengasingan dan kemiskinan adalah salah satu debatuhnya kreativitas,

produktivitas, kemajuan dan kontribtréj
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Rukun ketiga, amal perbuatan. Bertawakal bukanlahinggalkan usaha,
pasrah dan menyerah pada hal yang membahayakarengKasikap ini
bertentangan dengan ajaran syariat. Agama menyunahusia berusaha,
kemudian Allah yang menciptakan takdir

h). Mengingat mati

Mati merupakan persoalan yang dahsyat. Tidak adg yebih dahsyat
melebihi kematian. Mengingat mati amat besar manyaa karena dapat
menghalangi kecintaanya terhadap dunia dan memjaditi benci dunia. Semua
kesenangan dan kekayaan yang dimiliki didunia fagrsementara, begitu pula
kesengsaraan dan kemiskinan sifatnya juga semetizéh baik anda bersiap-
siap menghadapi kehidupan akhirat yang lebih ke&albahagia. Dari pada terus-
menerus memikirkan kesenangan semu yang fana damkiri@n kesengsaraan
yang juga sementar4

i). Mampu mengendalikan lidah

Orang yang tersucikan hatinya mampu mengendalikdahriya dan
menggunakannya dalam dakwah kepada kebaikan, amuinnahi munkar,
mendamaikan persengketaan, dan menyerukan kebddantagwa. Sehingga
tidak lagi terseret pada bahaya-bahaya lidah yamabs dijelaskan terperinci

diatad®’.
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J)- Menjalankan adab Berbagai Hubungan

Adab berbagai hubungan manusia sangat pentingkeagaslahatan dan
kebahagiaan manusia. Tingkat urgensitasnya bigsatilari adanya pendidikan
tersendiri tentang adab hubungan ini. Adab berbagdiungan dan interaksi
manusia itu menjadi bagian besar dari struktur at&ehidupan manusia. Bahkan
sebagian adab telah menjadi undang-undang atasitfad

Ada berbagai jenis hubungan dan interaksi manyaiag masing-masing
jenisnya mempunyai adab sendiri-sendiri, diantaaahybungan sesama muslim,
hubungan orang tua dan anak-anak, hubungan keddatsanak keluarga,
hubungan suami dan istri, hubungan tetangga dabungan dengan beragam

jenis manusia yang I,

5. Konsep Manusia Insan Kamil Al Ghazali
Setelah jiwa mengalami tahap penyucian dan bergkhlaka manusia itu
telah menjadi insan kamil (manusia sempurna) seyenty dikonsepkan oleh Al
Ghazali. Keriteria insan kamil menurut Al Ghazadtara lain adalah:
1. Adanya keseimbangan antara jasmani dan rohani daahidupan
manusia karena keseimbangan adalah pokok dalanepsinga tentang
manusia.

2. Memiliki ketinggian akhlag dan kesucian jiwa.
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3. Memiliki makrifat dan tauhid kepada Allah, karenadka hal ini

merupakan tujuan dari ajaran tasawuffia
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakiterer), maka dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan mettideary research, yaitu
penelitian pustaka murni yang diperoleh dengan taahebuku-buku ilmiat™.
Kemudian dari aspek lain jenis penelitian ini atlapenelitian asosiatif, adalah
suatu penelitian yang mencari hubungan antaravsaitabel dengan variabel lain,
yaitu simetris, kausal, dan interakift
Sedangkan buku-buku ilmiah disini adalah yang b&kadengan judul
penelitian ini. Buku-buku/sumber-sumber data diklessikan menjadi data
primer dan data sekunder, sebagai berikut:
1. Data primer
Data primer adalah data yang didapatkan dari toukw+ yang
ditulis oleh tokoh dalam penelitian ini.
1. Al Ghazali 2002.Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Said
zu'di). Yogyakarta: Pustaka Sufi.
2. Al Ghazali 1992.ihya" ulumuddin (alih bahasa Moh. Zuhri
sebanyald jilid). Semarang: Asy Syifa'.
3. Al Ghazali 2000Keajaiban-keajaiban hatBandung: Karisma.

4. Frankl, Viktor 2003Logoterapi.Yogyakarta: Kreasi Wacana.
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2. Data sekunder
Data sekunder adalah data pendukung dan pelerygkaprelevan
dengan data perimer. Data sekunder penelitiamiara lain:
1. Bastaman, HD 200Togoterapi Jakarta: Rajawali pers.
2. Hawa, Sa’'id 200Mensucikan Jiwalakarta: Pena Budi Aksara.
3. Koeswara, E 1998 ogoterapi.Yogyakarta: Kanisius.
4. Koeswara, E 199®sikologi eksistensia¥ogyakarta: Kanisius.
5. Otoman, Ali Isa 1981Manusia Menurut Al GhazaliBandung:
Pustaka.
6. Manaf, Muhsin, Drs 2001Psycho Analisa Al GhazalSurabaya:

Al Ikhlas dan lain-lain.

B. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnyalabhddilakukan
analisis. Analisis yang penulis lakukan adalah derjglan sebagai berikut :.
1. Interpretasi
Yang dimaksud dengan interpretasi adalah denganncanyelami
isi buku, untuk ditangkap arti dan nuansa yang jilesal*®. Adapun
caranya menggunakan cara hermeneutik, secara etjimolkata
hermeneutik berasal dari Yunahermeneuinyang berarti menafsirkan;

kata bendanyshermenia secara harfiah dapat diartikan “penafsiran”.

Hermeneutik sebagai suatu metode diartikan sebema menafsirkan
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simbol yang berupa teks untuk dicari arti dan malgaa Metode
hermeneutik ini mensyaratkan adanya kemampuan umtekafsirkan
konsep-konsepazkiyatun naf$\l Ghazali yang notabenenya adalah karya
masa lampau yang tidak dialami, kemudian dibawa dsamsekarang
dengan pemahaman menurut kerangka dan konsep-koiisap
pengetahuan modéfft
Metode hermeneutika yang digunakan adalah:
a. Literal Interpretation
Yaitu interpretasi konsep dan peraiki Al Ghazali sesuai
dengan makna yang jelas, yaitu mengikuti aturaa tmhasa dan
konteks sejarahnya. Maka dalam penelitian ini pertuinggunakan tata
bahasa arab sebagai acuan.
b. Allegorical Interpretation
Yaitu interpretasi konsep dan pemikiran Al Ghazidingan
mengunakan makna alegoris (kiasan), tanpa mengabaikakna
literalnya, tetapi makna literal dianggap rendamm gerlu diangkat
menuju makna kiasann¥a Allegorical Interpretation diperlukan
karenaKonsep dan pemikiran Al Ghazali sangat mandakehingga

menafsirkan secara literal justru tidak akan mamgmahami makna

yang sebenarnya.
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2. Metode Deduktif

Yaitu suatu cara pengambilan kesimpulan yang bé&ednglari
pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tokdlappengetahuan yang
umum dalam penelitian ini adalah psikologi dan tegapi, kita hendak
menilai suatu ritual dan pemikiraazkiyatun nafAl Ghazali yang khusus
atau spesifik®

Berpikir deduktif memberikan sifat yang rasional pada

pengetahuan ilmiah dan bersifat konsisten dengagegtehuan yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Secara sistematik dan lkatmhybengetahuan
ilmiah disusun setahap demi satahap dengan menyasgumentasi
mengenai sesuatu yang baru berdasarkan pengetgdmgielah add’.
3. Metode Komparasi

Metode komparasi yaitu suatu metode yang digunakartuk
membandingkan data-data yang ditarik kedalam kanldaru. Komparasi
sendiri berasal dari bahasa Inggris, yaitompare, yang artinya
membandingkan untuk menemukan persamaan dari cheefatau lebih.
Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menasliuah kongklusi
dengan cara membandingkan ide-ide, pendapat-pend@pa pengertian
agar mengetahui persamaan dari ide dan perbedaanidda lainnya,
kemudian dapat diambil kongklusi baru. Menurut Vdmma Surahmad,
bahwa metode komparatif adalah suatu penyelidikeangy dapat

dilaksanakan dengan meneliti hubungan lebih dawi tgeri/pemikiran yang
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sejenis dengan menunjukkan unsur-unsur persamaan dasur

perbedaan?® Dalam konteks ini peneliti banyak melakukan studi
perbandingan antara teori dan pemikiran logotefagnkl dengan teori dan
pemikiran takziyatun nafs Al Ghazali untuk memunculkan suatu

pemahaman baru yang lebih komprehensif.
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. RelevansiTazkiyatun Nafs Al Ghazali Dengan Logoterapi
1. Relevansi filsafat manusia al ghazali dgan filsafat manusia

logoterapi

Menurut Al Ghazali, manusia itu tersusun dari unsateri dan imateri
atau jasmani dan rohani yang diberi kepercayaah Alah sebagai abdi dan
kholifah dibumi. Sungguhpun demikian ia lebih miearg&kan pada rohani atau
jiwa manusia itu sendiri. Manusia itu pada hakikatmdalah jiwanya (rohani).
Jiwalah yang membedakan manusia dengan makhlughtagpklah lainnya.

Menurutnya manusia adalah makhlug yang cenderurigk umencari
kebenaran. la menolak budaya taglid yang berkembzemp masanya. la
melawan budaya taglid dengan pemikiran dan argug@eryang terinspirasi dari
hadist nabi SAW. Intinya adalah bahwa manusiehdkan dalam keadaan murni
(fitrah), yakni naluri yang cenderung untuk mena#an mengenal Allah SWT,
namun orang tuanyalah yang mengotori fitraf'ftu

Dalam kisahnya Al Ghazalipun juga terlihat adanyativasi fitrah. Dari
perjalanan intelektual dan pandangannya, ia sempagalami keraguan terhadap
kebenaran yang dicapai selama ini. Kemudian Al @hazanelakukan
pengembaraan spiritual dengan menjadi seorang agfr mendapatkan

pencerahan, meskipun harus meninggalkan segalaydakadan jabatan. Dari
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pengembaraan spiritual inilah Al Ghazali akhirny@naapatkan pencerahan.
Relevansinya dengan logoterapi adalah adanya lkesam yaitu
bahwasannya hidup manusia di dunia ini bukanlabdaakhidup, tapi mempunyai
makna/tujuan dalam menjalani hidupnya di duniadigmn manusia secara inhern
memiliki keinginan untuk mencari makna hidupnyagaterapi membahsakannya
dengan konsepnya keinginan akan makha (vill to meaninj sedangkan Al
Ghazali membahasakanya dengan konsep yang diarmabilAdl Qur'an yaitu
fitrah. Adapun perbedaanya dengan logoterapi adedadna berawal dari suatu
perbedaan yang mendasafazkiyatun nafsAl Ghazali lahir dari suatu
pemahaman sufistik terhadap doktrin agama yangemos. Sedangkan
logoterapi dari suatu pengalaman dan proses irdektang antroposentris dan
sekuler. Sehingga pada tataran ini keduanya sudiak bisa dikompromikan dan
digabungkan lagi. Dari persoalan perbedaan filesof maka perlu pemikiran
yang disebut sebagkbndasi Falsafi dan Sikap Islamyang artinya memberikan
landasan filsafat yang bercorak Islami kepada kEmgqi yang didukung oleh
kesetujuan peneliti sendiri untuk percaya dan miangaahwa al Qur'an sebagai
firman Allah mengandung kebenaran paripurna sehirggyrsikap menempatkan
kebenaran agama secara lebih tinggi dari kebersaias Gikap Islam)i*>°
Kemudian relevansinya jiwa manusia Al Ghazali deniggoterapi adalah
adanya kesamaan dalam menempatkan dimensi spiatudedalam struktur
manusia, terlepas pengertian spiritualitas itu kaigannya dengan agama atau

tidak atau pengertian spiritualitas secara dek®inudian perbedaanya adalah
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spiritualitas logoterapi adalah netral, tidak bewdasi pada agama tertentu,
sedangkan spiritualitas Al Ghazali berkonotasi ptsfam dengan pemahaman
yang sufistik. Didalam penjelasannya tentang slitaspun lebih spesifik dan
detaif®*. Dari kelebihan Al Ghazali dalam hal wawasan tegtapiritualitas

selanjutnya bisa dikomplementasikan kedalam stryita logoterapi.

2. Relevanstazkiyatun Nafs Dengan Logoterapi

Ada kesaman antartazkiyatun nafsdengan logoterapi, yaitu manusia
yang sehat dan paripurna ditentukan oleh kualpagiglitasnya, namun karena
berbeda dalam pemahaman spiritualitas, maka bekaspterhadap produk terapi
dari Al Ghazali dan Frankl. Dalatazkiyatun naf¢erdapat berbagai macam ilmu
dan amal (latihan spiritual, ibadah dan tindakampu@akhlaq) untuk
meningkatkan spiritualitas. Karakteristézkiyatun nafsnilah yang relevan untuk
dikomplementasikan pada teknik logoterapi. Jadaldich teknik logoterapi yang
telah dimodifikasi berdasarkaazkiyatun nafsAl Ghazali terdapat penambahan
teknik baru, yaitu teknik ilmu dan amal.

a). Relevansi tazkiyatkhlag dengan logoterapi

Sifat rakus terhadap makandmarus dihilangkan karena adalah sumber
dari berbagai macam akhlaq tercela, bisa memperissdwat seksual. Jika
syahwat makanan dan seksual telah menguasai mibuiolah kerakusan terhadap

harta, sebab kedua nafsu tersebut harus ditopangadeharta. Kemudian
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munculah syahwat jabatan, yang akhirnya syahwdtvegayang laif>. Menurut
Al Ghazali lapar dan dahaga manfaatnya sangat besask hati dan jiwa.
Relevansinya dengan logoterapi adalah bahwa raddap makanan adalah
dorongan insting, sehingga kalau menghilangkart si#fkus terhadap makanan
tujuannya adalah untuk melatih menekan dorongstingn Jadi menghilangkan
rakus terhadap makanan bisa dikomplementasikark uoioterapi, manfaatnya
yaitu bisa meningkatkan kemampuan untuk kebebasdwelhendakf(eedom of
will) untuk mengatasi determinan-determinan biologis g@aikologis untuk
memberdayakan dimensi noetik. Manfaat yang kedusudagoterapi adalah bisa
meningkatkan kualitas hati nurani.

Bahaya bicara semua tingkah laku anggota badan memiliki perigaru
dalam hati, terlebih dari lidah. Setiap kalimat gadilontarkan akan membekas
dalam hati. Maka bila lidah berkata dusta, makanaksjelma gambaran dusta
dalam hati dan wajah hatipun akan membengkok, lijikeh mengatakan sesuatu
yang berlebihan dan tidak memiliki arti, maka wafati akan menghitam dan
menjadi gelap, bahkan terlalu banyak bicara akamatigan hati®>. Bahaya
penyakit lidah sangat banyak sek¥ldalam perspektif psikologi adalah perilaku
emosi, obsesif dan maladaptif dan cara untuk imedgri penyakit lidah adalah
dengan seperti yang dianjurkan nabi SAW yaitu dendam. Relevansinya
dengan logoterapi adalah bisa dikomplementasikabagse cara untuk

mempertahankan dan memperbaiki kualitas hati nurkedua sikap diam
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digunakan sebagai cara untuk menghindari perilakoosg obsesif dan
maladapitif.

Penyucian tazkiyah) akhlaq dari akhlag-akhlaq yang tercela seperti
amarah yang zalim, kedengkian, kikir dan gila hartata kedudukan, cinta dunia
dan mengikuti hawa nafsu, penyuciannya adalah daeigai, yaitu mengetahui
hakikat dan dampak buruknya dan amal, yaitu latispiritual, ibadah dan
tindakan terpuiji.

Dari perspektif psikologi, akhlag-akhlaq tercedasebut adalah perilaku
instingtif dan primitive, dalam psikologi perilaktersebut contohnya adalah
kemarahan, agresifitas dan obsesif dan lain-lagleV&nsinya dengan logoterapi
adalah adanya kesamaan bahwa perilaku-perilakik bersebut haruslah ditekan.

Kemudian tentang ilmu dan amal yang merupakanssola tazkiyah
akhlag bisa dijadikan komplementasi untuk teknigokerapi. Kemudian juga
tentang konsep akhlag tercela dan perincianya @igalikan komplementasi
untuk menambah wawasan logoterapi, dimana logat&tapng memperhatikan
akhlaqg sebagai pertimbangan dalam menentukan &sigilta manusia.

b). Relevansi tazkiy@badah dengan logoterapi

Shalat adab batin shalat ialah khusyu™ dalam melaksamglea Khusyu®
inilah yang menjadikan shalat memiliki peran yargith besar dalanazkiyah
(penyucian). Relevansinya dengan logoterapi adatinya kesamaan konsep.
Konsep khusyu secara substansi sama dengan réapanghayatan, pemisahan
diri dan transendensi diri. Hanya jalan dan metgdemerbeda. Didalam

tazkiyatun nafslilakukan dengan shalat yang khusyu. Metode trafesesi diri ini



bisa dikomplementasikan untuk memenuhi nilai-np&inghayatan dan teknik
logoterapi yaitu intensi paradoksikal, yang mematifan kemampuan mengambil
jarak @Gelf detachmeptdan kemampuan mengambil sikap terhadap kondisi di
sendiri (biologis dan psikologis) dan lingkungZn Kedua adalah teknik
derefleksi, yang dimana teknik derefleksi ini mefaatkan kemampuan
transendensi diri artinya kemampuan untuk membelaskiri dan tak
memperhatikan lagi kondisi yang tak nyaman untukikgian lebih mencurahkan
perhatian kepada hal-hal lain yang positif dan lzeriaat. Hal-hal lain yang
positif dan bermanfaat ini juga bisa dilakukan dengekhusyukan dalam shalat.
Puasa, urgensi puasa dalarazkiyatun-nafsmenduduki derajat yang
tinggi, karena diantara syahwat besar yang bisabuathmanusia menyimpang
adalah syahwat perut dan kemaluan. Sedangkan ponesgakan pembiasaan
terhadap jiwa untuk mengendalikan kedua syahwselert. Oleh sebab itu, puasa
merupakan faktor penting dalarazkiyatun-nafs Jika kesabaran termasuk
kedudukan jiwa yang tertinggi maka puasa merupgl@mbiasaan jiwa untuk
bersabar. Bahkan adab yang lain ialah tidak merapgek tidur siang agar
merasakan lapar dan dahaga dan merasakan lematkyatdén sehingga hatinya
menjadi jerni®® Dalam perspektif sufi puasa bukan hanya menadgar [dan
dahaga tapi juga menahan dimensi hewaniah, mendimarari perbuatan-
perbuatan dosa baik pada perilaku maupun pikiran rddi. Dalam perspektif
logoterapi berarti menekan dimensi biologis dahkglegis. Kesamaannya adalah

bahwa untuk menjadi manusia yang sehat dan padpacalah menekan
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kebutuhan biologis dan psikologis, agar manusia kasnpil diatas determinan-

determinan biologis dan psikologisnya. Dari sitibisa memasuki dimensi yang

lebih tinggi, yaitu dimensi noetik atau spiritualjatu dimensi tempat kebebasan
manusia terletak.

Metode puasa yang merupakan amal Islaselanjutnya bisa
dikomplementasikan untuk teknik logoterapi agar imgkat kemampuannya
untuk kebebasan berkehend&ie¢dom of wil).

Membaca Al Qur an (tilawalAl Qur'an, dalam perspektif sufi membaca
Al Qur'an bukan sekedar rutinitas ritual dan menpahala, tapi membaca Al
Qur'an adalah kebutuhan terhadap dahaga spirésiajia.. Tilawah alqur an
dengan pemahaman dapat menghaluskan jiwa daridpbeegi. la mengenalkan
manusia kepada tuntutan yang harus dilakukannymbaegkitkan berbagai nilai
yang dimaksudkan dalartazkiyatun-nafs menerangi hati, mengingatkannya,
menyempurnakan fungsi shalat dan puasa, dan lainvigaurut Al Ghazali
seseorang yang membaca Al Qur an akan terlihatamparadalah apakah hatinya
itu mati atau hidup, kalau seseorang tersebut tlai memahami Al Qur'an
berarti telah dikunci mati hatinya oleh Allah. Keguseseorang tersebut bisa
mengukur dirinya sendiri, sejauh mana kualitas rnyati Sebab Al Ghazali
menjelaskan tingkatan-tingkatan orang yang membsc&uran™’, semakin

tinggi tingkatannya maka semakin tinggi pula kaalihatinya.
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Relevansinya dengan logoterapi adalah adanya kesampertama dari
aspek jalan untuk meraih makna hidtige(meaning of lif¢®® terdapat kesamaan
dengan aspek jalan memahami kandungan makna AlaQudimana dalam
memahami Al Qur'an harus menggunakan analisisguikilan “penglihatan hati”.
Berarti keduanya sepakat, bahwa untuk meraih mdlaraslah menggunakan
daya psikologis (pikiran) dan daya spiritual (hatitau dengan keberadaan
totalnya sebagai meanusia (unitas bio-psiko-spijituKedug kenikmatan
membaca Al Qur'an (kekhusyukan) ada kesamaan dewugesep keinginan akan
makna, transendensi diri dan nilai-nilai penghayddgoterapi.

Dari tilawah Al Qur'an ada banyak hal yang bisa dikomplemeksasi
yaitu: pertama, kandungan makna Al Qur'an bisadikign sebagai jalan dalam
mencari makna hidup, membaca dengan penuh kekhasyd&pat memenuhi
motivasi keinginan akan makna dan kandungan makh&@ux an dijadikan
sebagai materi dalam bimbingan rohani.

Amar makruf nahi munkar dan pelayanamar makruf nahi munkar dan
pelayanan bisa terkait padtazkiyatun nafs,dalam janjinya Allah akan
memberikan keuntungan bagi yang melaksanakarthydal ini ada kaitannya
dengan logoterapi atau dengan kata lain logoteramjustifikasi tentang janji
Allah tersebut. Hal ini bisa dilihat dari pengentistentang kesehatan mentalnya

logoterapi. Yakni, kesehatan mental justru bendase derajat ketegangan

158 Frankl (2003) makna itu melampui intelektualitasrusia. Maka dalam logoterapi disebut
sebagai supra-makna. Oleh karena itu ia tidakdicsgpai dengan proses akal atau usaha
intelektual. Untuk mencapai makna, individu harienomjukkan tindakan komitmen yang muncul
dari kedalaman dan pusat kepribadiannya, dan kayanasahanya itu berakar pada keberadaan
totalnya (nitas bio-psiko-spiritugl

159 Al Ghazali 1993lhya" ulumiddin IV Semarang: Asy Syifa". hal: 398 - 399



tertentu, ketegangan antara apa yang telah diembosang dan apa yang harus
dilakukan seseorang, atau gap antara apa yang adamh yang seharusnya.
Ketegangan semacam ini ada secara inhern dalarstesksi manusia. Maka
manusia harus terus mencapai sesuatu yang idealudidgjangan hanya berusaha
untuk membuang ketegangan itu, karena yang dibatuhkanusia bukanlah
homeostatis, yakni kondisi tanpa ketegangan, teyapig dibutuhkan adalah
noodinamik yakni dinamika spiritual dalam medan ketegangamgyberlawanan
dimana satu sisi diwakili oleh makna yang harusidian disisi lain oleh orang
yang harus mengisiniﬁi Jadi kebutuhamoodinamik bisa dipenuhi dengan
beramar makruf nahi munkar. Kemudian juga ada keinnya dengan
derefleksi yang artinya kemampuan untuk membebaskan dan tak
memperhatikan lagi kondisi yang tak nyaman untukkeian lebih mencurahkan
perhatian kepada hal-hal lain yang positif dan leerfiemat. Jadi pasien tidak
sebatas hanya dianjurkan untuk mengabaikan geggddagya, tetapi dicurahkan
untuk memperhatikan tugas tertentu didalam hidup@ayau dengan perkataan
lain, dikonfrontasikan kepada makna keberadaangakiF kembali menekankan
bahwa konfrontasi dengan makna bukan sesuatunengtik, melainkan justru
sesuatu yang sefi&t Jadi untuk mengalihkan perhatian dari ketidaknmaan
diri (hyper reflectioh menuju pencurahan perhatian kepada hal-hal yasifp
dan bermanfaat serta mencari makna keberadaansgaléngan beramar makruf

nahi munkar dan pelayanan.
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Maka amar makruf nahi munkar dan pelayanan bisantike mentasikan,
yang pertama untuk kebutuhamoodinamik Jadi manusia bisa mengalami
dinamika spiritual dengan cara amar makruf nahikauman pelayanan. Kedua
untuk teknik logoterapi derefleksi (peniadaan pengian) yang dilakukan dengan
menyibukkan pada makna keberadaanya dengan caranaakeuf nahi munkar
dan pelayanan.

c Relevanstazkiyahhati dengan logoterapi

Hati menunjukkan sebuah esensi kerohanian, yaitu hzdus yang
berkaitan dengan Ketuhanan. Menurut Al Ghazali dam arti ini menunjukkan
hakikat kemanusiaan yang dapat menangkap segai@tadman dan memahami
dirinya sendiri. Dengan hati kehendak manusia lErbgdengan hewan, kalau
hewan murni mengikuti naluri. Tapi kalau menusiehédmdaknya bisa tidak
sejalan dengan naluri, contohnya manusia mau meingidengobatan meski
rasanya sakit. Tujuan penciptaan hati adalah ageys manusia bisa menyerap
ilmu, hikmah dan makrifat, mencintai Allah, beriladddkepada-Nya, merasakan
kenikmatan berzikir, lebih mengutamakan itu dadaaemua keinginan I2ff.

Kalau diinterpretasikan hati selalu menjadi fokagdn Al Ghazali, dalam
setiap pendapat-pendapatnya tentang cara-cara &evaah dan beribadah ia
selalu menekankan kehadiran hati.

Relevansinya dengan logoterapi adalah antara Alz&@haan Frankl
dalam memandang hati nurani ada kesamaan, y@ettama kesamaan dalam

menjadikan hati sebagai salah satu konsep utdedug hati adalah merupakan
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hakikat kemanusiaany&etiga, tingkatan hati lebih tinggi dari rasio dalam
menangkap kebenaran hakiki dan hatilah yang biseemekan pedoman dalam
situasi yang komplek dan tidak menentu. Keempatusia sebagai makhluqg
yang secara inhern terdapat dualisme, artinya wis#éi daya insting ikut
mempengaruhinya dan disisi yang berlawanan dayain bfuga ikut
mempengaruhinya. Jadi untuk meningkatkan daya batika daya insting harus
ditekan dan dikendalikan.

Adapun perbedaanya adalah Al Ghazali mengaitkainplaata Allah dan
meningkatkan kualitas hati dengan ilmu dan amatlaBgkan Frankl berbicara
hati bukan dalam konteks agama. Maka ilmu dan ass&njutnya bisa

dikomplementasikan untuk logoterapi untuk mening#&atkualitas hati nurani.

d. Relevansi tazkiyahgidah dengan logoterapi

Ajaran-ajarannya dalam tazkiyah agidah bisa dignetasikan betapa hati-
hatinya Al Ghazali dalam masalah agidah dan jugaumg@kkan kedalaman
spiritualnya. Untuk sampai pada aqgidah yang benamumut Al Ghazali harus
dengan ilmu yaitu membaca Al Qur an dan amal ysgfalu beribadah.

Tazkiyahagidah inilah yang paling membedakan antazkiyatun nafs

dan logoterapi yang bersumber dari akal yang bakc@mpiris dan sekuler.

Sedangkantazkiyah agidah bersumber pada keimanan/wahyu yang bercorak

metafisik.



Tabel. 1 Perbedaartazkiyah aqgidah dan logoterapi

Sumber Dimensi Term spiritual
pengetahuan
Tazkiyah Keimanan/wahyu | Metafisik Spiritual
agidah berlandaskan
islam (teologis)
Logoterapi Akal Empiris Netral dan sekuler
(antroposentris)

Takziyatun nafsdalam aspek agidah inilah yang membedakan secara
mendasar dengan logoterapi keduanya sudah tidak dikompromikan dan
digabungkan lagi. Dari persoalan perbedaan filesof maka perlu pemikiran
yang disebut sebagkbndasi Falsafi dan Sikap Islamyang artinya memberikan
landasan filsafat yang bercorak Islami kepada kEmgqi yang didukung oleh
kesetujuan peneliti sendiri untuk percaya dan miamgaahwa al Qur'an sebagai
firman Allah mengandung kebenaran paripurna sehirggysikap menempatkan
kebenaran agama secara lebih tinggi dari kebersams Sikap Islami. Maka
dari itu logoterapi harus diberi landasan agidadik pada tataran filosofinya,

maupun teknik-teknik dan pemikiran yang melandasiselingnya.

3. Relevansi Akhlaq Terpuji dan BuahTazkiyah dengan Logoterapi
Karena antara Al Ghazali dan Frankl sama-samagamggap penting
dimensi spiritual, maka keduanya mempunyai implikggang sama dalam
merumuskan konsep tentang kesehatan mental secana.uKesehatan mental
tidak terbatas pada kesehatan psikologis, tapi &big penting adalah kesehatan

spiritualitasnya.



Namun karena perbedaan konsep spiritualitas sedatail berbeda,
dimana Frankl konsep spiritualnya netral dan Al faliakonsep spiritualnya
berkonotasi agama yang sufistik, maka kedua tokeisebut memberikan
implikasi sendiri-sendiri, yang tidak sama antaduanya dalam memberikan
rumusan dan ukuran tentang kesehatan mental séetaih Logoterapi bersifat
antroposentris, sedangkan Al Ghazali bersifat t&oisedan mempertimbangkan
aspek akhlaq terpuji secara detail dan tereprialgird melihat kualitas kesehatan
mental ini.

Mengingat kelebihan pemikiran Al Ghazali dalamedspkhlaq, maka bisa
dikomplementasikan untuk logoterapi dalam banydk pertama untuk konsep
manusia sehat Kedua untuk membantu teknik logateoapbingan rohani,
maksudnya adalah tema akhlaq terpuji dijadikangab@aateri untuk bimbingan
rohani. Ketiga untuk modifikasi sikap, jadi nanéiseen logoterapi memodifikasi
sikapnya dengan berlandaskan akhlaq terpuiji.

Relevansi sabar terhadap logoteragilakikat sabar adalah kegigihan
mempertahankan dorongan agama dalam menghadapirtzsta Konsep sabar
dalamtazkiyatun nafsnempunyai pengertian yang luas. Kesabaran tidalgeha
dikaitkan dengan pengalaman penderitaan, tapipeggalaman kesenangan. Jadi
ketika mengalamii kesenangan baik berupa kekay&akupasaan maupun
kesuksesan-kesuksesan yang lain, seseorang tatap hersikap sabar, karena
kalau tidak sabar ketika mengalami kesenangan, ndakam diri seseorang
tersebut akan muncul hawa nafsunya. Dalam tingkaégsilaku wujudnya adalah

kesombongan, keserakahan dan lupa diri dan lupadeepllah sang pemberi



nikmat. Bahkan sebenarnya sabar terhadap kesensingiatannya lebih berat
dari pada sabar terhadap kesengséataan

Kemudian tingkatan tersulit dan tertinggi dari Keman adalah
terkendalinya seluruh dorongan hawa nafsu hingdaktitersisa daya untuk
memberontak. Tingkatan ini tercapai dengan kesabgaag tak kenal lelah dan
mujahadah yang tak putus-putus.

Bila dikomparasikan dengan logoterapi adalah teatlakesamaan.
Pertama, perlunya sikap dalam menghadapi pendentaag sudah tidak bisa
diubah lagi. Kedua, dengan sikap yang benar dalangimadapi penderitaan,
seseorang bisa mendapatkan hikmah/makna hidupkdgeaideritaan. Adapun
perbedaanya adalah, pertama, pengertian Al Gheerglhng konsep sabar lebih
luas, seperti yang sudah dijelaskan diatas. Keplerisjelasan Al Ghazali tentang
pengertian penderitaan lebih sepesifik, ada peta@eriyang sepenuhnya berada
diluar kendali manusia dan ada penderitaan yapgrstnya berada diluar
kendali kita/takdir Allah.

Dari perbedaan tersebut atau karakterigti#kiyatun nafglalam hal sabar
ada beberapa hal yang bisa dikomplementasikan logokerapi, yaitupertama
pengertian tentang sabar dan penderitaan yang leagh Menurut Al Ghazali
sabar atau sikap yang tepat bukan hanya ketika maglagi penderitaan, tetapi
juga ketika menghadapi kesenangan..  Hal ini Bisamplementasikan untuk
memperkaya wawasan pemikiran logoterapi tentangakgman mengamobil

sikap atas penderitaan. Jadi perlu ditambahkarkunm&angambil sikap yang benar

163 Al Ghazali 2002Arba’in Al Ghazali(alih bahasa oleh M. Saii'di). Yogyakarta: Pustaka
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pada kesenangarKedug pemahaman Al Ghazali tentang tingkatan tertinggi
kesabaran bisa dikomplementasikan kedalam panddiggfat logoterapi, dalam

hal ini adalah manusia sehat dan paripurna meihngaterapi.

4. Relevansi Konsep Manusia Insan Kamil Al Gdwali terhadap Filsafat

Manusia Logoterapi

Bila dikomparasikan dengan logoterapi, ada belzen@rsamaan dan
perbedaan. Persamaannya adafsrtama manusia merupakan kesatuan utuh
dimensi-dimensi ragawi, kejiwaan dan spiritual. Bmi-dimensi tersebut hanya
bisa dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan dasimg-masing dimensi harus
seimbang.Kedua kesempurnaan manusia pada hakikatnya adalatuapmsa.
Adapun perbedaannya adalah, pertama, Al Ghazalipueyai konsep akhlaq
dengan penjelasan secara spesifik dan detail. Kejaen tasawuf-tasawufnya
menunjukkan tingkat kedalaman ilmu spiritualnya.

Perbedaan dan karakteristik tersebut selanjutrikangblementasikan
terhadap filsafat manusia logoterapi tentang manseshat dan paripurna menurut

logoterapi.

B. Terapi Fitrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs)
Formulasi terapi fitrah adalah merupakan gabungdara logoterapi dan
tazkiyatun nafsAl Ghazali atau memodifikasi logoterapi berdasartazkiyatun
nafsAl Ghazali. Peluang untuk modifikasi tersebut berbdari adanya kesamaan
dan keterkaitan antara logoterapi dtazkiyatun nafsAl Ghazali Beberapa

keterkaitan dan kesamaannya, antara lagrtama Logoterapi mempunyai ruang



lingkup pada wilayah spiritual, sama dengan pemikiAl Ghazali, meskipun
spiritualitas logoterapi tidak berkonotasi aganmetgu, namun karena konsep
spiritualitasnya logoterapi yang antroposentris dabuah konsep yang netral,
maka masih ada relevansinya dengan spiritualitasGAhzali. Kedug antara
Logoterapi dan pemikiran Al Ghazali, secara sulstamempunyai kesamaan
tema, hanya pola bahasanya berbeda untuk mengaegkatLogoterapi memilih
untuk menggunakan bahasa sekutetigg meskipun Logoterapi tidak melintasi
batas dengan dimensi teologi, tetapi menjembat&@mtata keduanya melalui
wawasan-wawasan makna hidup, transendensi diri,ertdim spiritual, dan
karakteristik eksistensi manusia lainnya. Wawasamasan itulah yang
merupakan penghubung penting antara logoterapiadiyatun naf$*.

Namun karena masih ada perbedaan mendasar, Yairlkiyatun nafé\l
Ghazali lahir dari suatu pemahaman sufistik teapadoktrin agama yang
teosentris. Sedangkan logoterapi dari suatu pemgalalan proses intektual yang
antroposentris dan sekuler. Sehingga pada tatardeeduanya sudah tidak bisa
dikompromikan dan digabungkan lagi. Dari persogh@nbedaan filosofis ini
maka perlu pemikiran yang disebut sebdgandasi Falsafi dan Sikap Islami
yang artinya memberikan landasan filsafat yangdrafclslami kepada logoterapi
yang didukung oleh kesetujuan peneliti sendiri knpercaya dan mengakui
bahwa al Qur’an sebagai firman Allah mengandungikeatan paripurna sehingga

bersikap menempatkan kebenaran agama secaraifeghdari relevansinya

1%4HD. Bastaman 200T.ogoterapi Jakarta: Rajawali pers. hal: 250



Penggabungan dari pendekatan logoterapi thmkiyatun nafsagar
keduanya bisa saling menunjang dan mengisi kekarangasing-masing.
Tazkiyatun nafsyang secara filosofis ideal bagi umat Islam, tepidh dalam hal
tekniknya. Sebaliknya logoterapi secara filosofisahg ideal bagi umat Islam dan
bagus dalam hal teknik. Maka antara logoterapi tdakiyatun nafdisa saling
menunjang dan mengisi kekurangannya masing-masing.

Maka logoterapi baik pada tataran filosofisnya dakniknya telah
dimodifikasi berdasarkan filosofi dan teknik/rituabzkiyatun nafs yang
diharapkan logoterapi menjadi psikoterapi yanglidea relevan bagi umat Islam
di Indonesia.

Terapi fitrah ini adalah psikoterapi dan konselyagmg berwawasan Islam,
mempunyai ruang lingkup dan jangkauan yang leb#s ltidak hanya pada
lingkup psikologis dan spiritual (dalam pengerttarm netral dan sekuler), tapi
juga spiritualitas yang berlandaskan ajaran-ajaisiam. Kemudian selain
menaruh perhatian pada proses penyembuhan, psigbtditrah sangat
menekankan usaha peningkatan diri, membersihkasukahenguasai pengaruh
dorongan primitif, meningkatkan drajaiafs menumbuhkarakhlaqul karimah
dan meningkatkan potensi untuk menjalankan tibasifatullah.

Maka tingkah laku yang diterapi dalam terapi fitréildak hanya terbatas
pada persoalan psikologis dan spiritual (dalam teetnal dan sekuler), tapi lebih
dari itu mengarahkan spiritualitas pada ajararaajaslam, akhlaqg tercela dan
sifat ketidak sabaran (tidak mampu menekan hawaunkétika menghadapi

penderitaan ataupun kesenangan). Orang yang rejiballah, tetapi ternyata



masih suka korupsi, hal ini kalau dicermati dentgaapi fitrah bisa masuk dalam
katagori gangguan yang perlu diterapi, karena akhj@ang tercela dan

spiritualitasnya jauh dari nilai-nilai islam.

1. Filosofi Dasar Terapi Fitrah

Pertanyaan filosofis apa dan siapa sebenarnyasi@gamiaka pembahasan
tersebut harus dimulai dari tujuan manusia dicigtaldidunia ini. Manusia
diciptakan Allah di dunia ini sebagai abdi/beribadian khalifah di bumi. Itulah
makna hidup universal dan mendasar yang harus atisatéh siapapun tanpa
memandang ras, golongan dan perbedaan-perbedagiayan

Kepercayaan dari Allah kepada manusia sebagai/baitiadah dan
khalifah di bumi, landasannya bukan semata-matadidtrin agama, tapi juga
didukung dari perspektif biologi dan psikologi yamgnyatakan bahwa manusia
adalah makhlug yang paling sempurna di dunia indalm agama manusia
adalah makhlug yang paling sempurna dan cenderwadn [kebaikan dan
ketauhidan. Manusia dilahirkan dalam keadaan m(fitnah), yakni naluri yang
cenderung untuk mencari dan mengenal Allah SWT. INermrang tuanyalah
yang mengotori fitrah itu. Manusia adalah makhlugny cenderung untuk
mencari kebenaran dan mempunyai sifat keinginam akakna the will to
meaning. Sehingga budaya taglid, sesungguhnya menginjkahinya.

Manusia tersusun dari unsur materi dan imateri gamani dan rohani
yang berfungsi sebagai abdi/beribadah dan khaldd&umi. Namun pada
hakikatnya manusia adalah jiwanya/rohaninya. Jiwalsang membedakan

manusia dengan makhlug-makhluq Allah lainnya.



Struktur hidup dan kehidupan manusia ditentukah ttea faktor antara
lain: ragawi, hati, ruh, nafsu, dan akal. Kelimitéa masing-masing hanya dapat
dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan karena mekee kerjanya kelima faktor
tersebut saling terkait dan menyatu.

Dengan adanya hati, ruh, nafsu yang bailktthainnah dan akal, manusia
mempunyai kebebasan berkehendaikedom of will, yaitu manusia memiliki
kebebasan tetapi terbatas, dalam artian mempummbasan untuk mengambil
sikap terhadap determinan-determinan biologis,gbsi}ts dan sosiologis. Tetapi
tidak bisa bebas dari determinan-determinan tetsédawena sudah bagian dari
kodratnya dan manusia juga tidak bisa bebas dadirtaAllah yang sudah
ditetapkan-Nya. Maka yang lebih penting adalah psikang benar terhadap
penderitaan yang sudah tidak bisa diubah lagi/kptet-Nya, agar bias memetik

hikmah atau makna dari takdir-Nya.

2. Teknik-Teknik Terapi fitrah
Logoterapi dalam hal teknik-teknik psikoterapingakup bagus dan
efektif, maka teknik-teknik logoterapi terus digdrankan, teknik-teknik
logoterapi hanya dimodifikasi berdasarkaazkiyatun nafsAl Ghazali dan
penambahan teknik baru yaitu ilmu dan amal. Penharbini karena ilmu dan

amal adalah solusi Al Ghazali unttdezkiyatun nafs.



a). Paradoxical intention (pembalikan keinginan)

Didalam formulasi terapi fitrah, teknik intensi pdoksikal tidak
mengalami perubahan secara mendasar. Memodifédasiktintensi paradoksikal
dengantazkiyatun nafsecara mendalam tidak memungkinkan, karena teknik
kaitannya jauh sekali dengan spiritualitas dan raalang selalu melandasi teknik
logoterapi. Gofryd Kaczanowski mengatakan tekntlrisi paradoksikal ini tidak
ada kaitannya dengan logoterapi bila dibandingkangdn konsep-konsep dan
teknik-teknik logoterapi yang lain, contohnya dék$i, ini adalah teknik terapi
yang kurang spesifik, lebih sulit namun lebih legapeutik dibanding dengan
intensi paradoksikaf®

Keterkaitan teknik intensi paradoksikal dengarkiyatun nafg\l Ghazali
kaitannya tidak secara langsung atau keterkaitabokan langsung pada intensi
paradoksikal itu sendiri, tetapi kaitannya dengtk tolak intensi paradoksikal,
yakni kemampuan mengambil jarakself detachmeit dan kemampuan
mengambil sikap terhadap kondisi diri sendiri (bgié dan psikologis) dan
lingkungan, dimana kemampuan-kemampuan itu adadddagai syarat untuk
mempraktekkan teknik intensi paradoksikal.

Teknik paradoxical intention pada dasarnya memanfaatkan kemampuan
mengambil jarak delf detachmeptdan kemampuan mengambil sikap terhadap
kondisi diri sendiri (biologis dan psikologis) dimgkungan. Kemampuan ini bisa
dilatih dengan berbagai amal ibadah, karena didalesal ibadah ada pengalaman

kekhusyukan atau transendensi diri, yaitu pengalakedika seseorang mampu

185 E Koeswara 1998 ogoterapi Kanisius. Yogyakarta. hal : 123-126



melampaui dimensi biologis dan psikologis, sehingganpu memasuki dimensi
spiritual. Disamping itu juga teknik intensi par&dixal memerlukan rasa humor,
khususnya humor terhadap diri sendiri. Dalam peyamaya teknik ini membantu
pasien untuk menyadari pola keluhannya, mengajatzsik atas keluhannya itu
serta menanggapinya secara humoristis. Dalam Kasus fobia, teknik ini
berusaha mengubah sikap penderita yang semula iadwjadi “akrab” dengan
objek yang justru ditakutinya, sedangkan pada oloseskompulsi yang biasanya
penderita mengendalikan ketat dorongan-dorongammg tak tercetus justru
diminta untuk secara sengaja mengharapkan (bahkamagu) agar dorongan itu
benar-benar muncul. Usaha ini mustahil dilakukampaasikap humoristis pasien
atas dirinya. Pemanfaatan rasa humor ini diharapkgrat membantu pasien
untuk tidak lagi memandang gangguan-gangguannyagsaelsesuatu yang berat
mencekam, tetapi berubah menjadi fi&u

Titik tolak dari paradoxical intention ada dua: pertama adalah
kesanggupan manusia untuk bebas bersikap atau mbihgarak terhadap diri
sendiri, termasuk didalamnya sikap terhadap tingkth dan masalah-masalah
yang dihadapinyd’. Kedua adalah, bahwa kesengajaan yang memaksk untu
menghindari sesuatu semakin mendekatkan indivighada sesuatu yang ingin
dihindarinya, dan kesengajaan yang memaksa untulcapai sesuatu semakin

menjauhkan individu dari sesuatu yang ingin dicayef®
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b). Dereflection (meniadakan perenungan)

Sama dengan Teknigaradoxical intention, dereflectionpada dasarnya
juga memanfaatkan kemampuan mengambil jaraklf (detachmeipt dan
kemampuan mengambil sikap terhadap kondisi diridisen(biologis dan
psikologis) dan lingkungan, namun bedanya deregflskmgat memanfaatkan
kemampuan transendensi dise(f-transcendenge/ang ada pada setiap manusia
dewasa, artinya kemampuan untuk membebaskan diriatkamemperhatikan lagi
kondisi yang tak nyaman untuk kemudian lebih meaickain perhatian kepada
hal-hal lain yang positif dan bermanfaat hal insebidengan menjalani tugas
manusia sebagai khalifah didunia dengan cara amakruin nahi munkar,
pelayanan dan berbuat kebaikan-kebaikan yangDailam Al Qur an Allah akan
memberikan keuntungan kepada orang yang melakukan makruf nahi munkar

dan pelayanan. Allah berfirman:
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“Dan hendaklah ada dari kalangan kamu segolongantyaag menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dancegah yang
munkar; merekalah orang-orang yang berunttrféli Imran: 104)
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“Hai orangorang yang beriman, bertagwalah kepada Allah darilah
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan bediah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapatkan keberunturigahMaa’'idah: 35).



Jadi pasien tidak sebatas hanya dianjurkan unteikgabaikan gejala-
gejalanya, tetapi dicurahkan untuk memperhatikagagu tertentu didalam
hidupnya, atau dengan perkataan lain, dikonfrokaasi kepada makna
diciptakannya di dunia ini oleh Allah, yaitu sebagiadi/beribadah dan khalifah di
dunia. Konfrontasi dengan makna bukan sesuatu gangptik, melainkan justru
sesuatu yang sehat, suatu komitmen diri yang mkampayarat bagi kesehatan.
Hal ini juga didukung pernyataan Allport:

“Apabila fokus dorongan beralih dari konflik kepatijuan-tujuan

yang tidak terpusatpada diri sendiri, maka hidupeseang secara
keseluruhan menjadi lebih sehat, meskipun boleh nadrosisnya

tidak akan pernah sepenuhnya hilang”.

Ada suatu teknik dari Herbert dan William (2003)hgaada kaitannya
dengan derefleksi, yaitu memasrahkan diri kepadartukeduanya tidak terfokus
pada perenungan yang berlebihan. Sikap ini peatlasaat kita sudah berada
pada batas kemampuan dan jalan buntu. Karena <gikspah total dapat
memutuskan ikatan masa lalu, membawa anda pindahpdi pikiran yang
merusak, dan menuju kinerja yang lebih B&k.

Derefleksi (meniadakan perenungan) juga bisa didakudengan cara
memfokuskan pikiran kita memasrahkan kepada Altaivgkal). Seorang yang
mampu bertawakal, ia akan selalu tentram meskipatand menghadapi
persoalan, ia percaya sepenuhnya akan kekuatarketaorahan Allah. Jadi
segala persoalan dan hasil/penyelesaiannya kitaaystan kepada Allah.
Sehingga observasi diri atau pemaksaan untuk mesigdiri sendiri Kyper-

reflection) menjadi berkurang.
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c). llmu dan amal

Imu dan amal ini adalah merupakan penambahan utakikik terapi
fitrah. Teknik ilmu dan amal ini adalah sebagai déagensi dari:pertama
pandangan filsafat manusia logoterapi Al Ghazagy berpandangan Manusia
diciptakan Allah di dunia ini sebagai abdi/beribaddan khalifah di dunia.
Sehingga tidak heran kalau Allah menciptakan manosnjadi makhlug yang
paling sempurna dan cenderung pada kebaikan daauhidan. Manusia
dilahirkan dalam keadaan murni (fitrah), yakni malyang cenderung untuk
mencari dan mengenal Allah SWT. Namun orang tuamyghng mengotori fitrah
itu. Manusia adalah makhlug yang cenderung untukicame kebenaran dan
mempunyai sifat keinginan akan maknhe(will to meaninj Sehingga budaya
taglid, sesungguhnya mengingkari fitrahnyé&edua obyek tazkiyatun nafsAl
Ghazali ruang lingkupnya lebih luas, tidak hany&ukrpasien yang mengalami
gangguan dan persoalan, tetapi juga berperan daemgembangkan dan
menyempurnakan diri, baik dalam hal spiritualitadijiusitas dan akhlag.

llmu, yang dimaksud adalah ilmu agama, yang menzdiaik tentang
doktrin, pemikiran, maupun tentang perintah daarlgan agama, akhlaq tercela
dan terpuiji, siksa dan pahala. Penting denganrkpiioterapi fitrah ini tentunya
adalah ilmu tentangazkiyah yang sudah dijelaskan dalam bab kajian teori
takziyatun nafsyang mencakupazkiyahakhlag, ibadah, agidah dan hati. limu
tersebut haruslah benar-benar dikuasai dengan kaikna tanpa ilmu hatinya
akan menjadi sakit dan mati, tetapi ia tidak meékasaya dan tidak tahu karena

selalu disibukkan dengan keduniaan. Dengan pengnalsau dampak baik yang



pertama kali muncul adalah kesadaran bahwa hateging sakit dan mati,
sehingga ia cepat-cepat segera menyembuhk&finpasamping itu dengan ilmu
maka kita mempunyai landasan untuk melakukan aeragah benar.

Sedangkan amal, berupgertama amalan-amalan ibadah seperti shalat,
puasa dan membaca Al Qur'an, amalan-amalan tersip#t meningkatkan
spiritualitas dan juga metode unttazkiyah. Keduaakhlaqg terpuji seperti taubat,
zuhud, sabar, ikhlas, tawakal dan lainnya. Akhkrgdbut harus dipraktikan dan
dilatih karena selain membentuk kepribadékihlaqul karimahdan meyehatkan
spiritualitas, juga dapat berfungsi sebagakiyah tentunya dengan landasan ilmu

tentang hal-hal tersebut.

d). Bimbingan rohani

Didalam logoterapi Bimbingan rohani kirannya bdibhat sebagai ciri
paling menonjol sebagai psikoterapi berwawasanitsgir Sebab bimbingan
rohani merupakan metode yang secara eksklusifitdkarapada unsur rohani atau
roh, dengan sasaran pemenuhan makna oleh inditadupasien melalui realisasi
nilai-nilai terakhir yang bisa ditemuinya, nilaikai bersikap. Didalam formulasi
terapi fitrah sebagai psikoterapi yang berwawaskm, maka teknik bimbingan
rohani diberikan “fondasi falsafi”, lebih jelasnyaemberikan landasan filsafat
yang bercorak islami kepada wawasan-wawasan dakniktbimbingan rohani.
Wawasan-wawasan itu adalah rohani, pemenuhan ndgmailai-nilai bersikap:
sikap yang tepat terhadap penderitaan agar dapaetikehikmahnya. Wawasan-

wawasan tersebut diberikan konotasi Islam, sehimygajadi rohani ketauhidan
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dengan akhlaq terpuji dan nilai-nilai bersikapnyaldndaskan nilai-nilai Islam
yaitu sikap sabar dalam menghadapi penderitaaral@ittazkiyatun nafsikap
sabar adalah kegigihan mempertahankan doronganaagatam menghadapi
hawa nafsu. Konsep sabar dalaazkiyatun nafsmempunyai pengertian yang
luas. Kesabaran tidak hanya dikaitkan dengan pangal penderitaan, tapi juga
pengalaman kesenangan. Jadi ketika mengalami kegmmabaik berupa
kekayaan, kekuasaan maupun kesuksesan-kesuksesamain, seseorang tetap
harus bersikap sabar, karena kalau tidak sabakaketiengalami kesenangan,
maka dalam diri seseorang tersebut akan muncul hafsanya. Dalam tingkatan
perilaku wujudnya adalah kesombongan, keserakalsanlupa diri dan lupa
kepada Allah sang pemberi nikmat. Bahkan sebenarsghar terhadap
kesenangan tingkatannya lebih berat dari pada $abd@dap kesengsaraan. Jadi
dalam psikoterapi fitrah pasien akan diarahkankumtengembangkan nilai-nilai
bersikap, bukan hanya pada penderitaan, tapi jua@a kesenangan, untuk
menghindari dampak hawa nafsu, yaitu kesombongasevkenang-wenangan,
dan keserakahan.

Dalam bimbingan rohani logoterapi juga mengajarkamtang kefanaan
hidup. Segala sesuatu yang ada dalam kehidupdraimyalah sementara. Begitu
juga dengan penderitaan yang harus dijalaninyapyaeya juga akan berakhir.
Namun dengan dengan kefanaan keberadaan kita jasagapai membuat kita
tidak berharga, tapi justru mewajibkan kita untugrtbnggung jawab. Maka
didalam terapi fitrah, pasien diberi kesadaranwaamanusia hidup di dunia ini

hanyalah sementara, hanya akhiratlah yang kekalihLbaik mengharapkan



kenikmatan yang hakiki yaitu surga dari Allah. &sgn diberi kesadaran bahwa
segala sesuatu yang tidak bisa dicapai didunianmaka di kehidupan akhirat

masih terdapat harapan.

3. Konseling Terapi Fitrah

Terapi fitrah dengan corak filsafat manusianya yaoglah dibahas
diatas, maka akan memberi corak khusus pada kegkainseling sebagai salah
satu bentuk aplikasinya. Karakteristik psikoterfifpah bisa dilihat dari tujuan
konseling psikoterapi fitrah vyaitu diharapkan apasien bisa menemukan dan
memenuhi makna serta tujuan hidupnya sebagai @&bitidslah dan khalifah di
dunia. Selanjutnya pasien diharapkan mampu menahjkam makna hidup itu
kedalam realitas kehidupannya. la tetap mampu reean sebagai
abdi/beribadah dan khalifah di dunia dalam setidpry yang digelutinya. Maka
untuk kesuksesan itu individu harus mampu lebih yadari sumber-sumber
makna hidup, mengaktualisasi potensi diri, berakhtarpuji, berpikir dan
bertindak positif, menunjukkan prestasi dan kuslikerja optimal, mendalami
nilai-nilai kehidupan, mampu bersabar atau mendémaa hawa nafsunya
terhadap penderitaan dan kesenangan, serta meemibadah kepada Allah.

Dalam konseling terapi fitrah, khususnya dalam @sgsenemuan makna
hidup, terapis bertindak sebagai rekan-yang-benpseda i{he participating
partner) yang sedikit demi sedikit menarik keterlibatania klien telah mulai
menyadari dan menemukan makna hidupnya. Untukeiasir konselor dengan
klien harus mengembangkan ecounter, yaitu hubuagtar pribadi yang ditandai

oleh keakraban dan keterbukaan, serta sikap daedikes untuk saling



menghargai, memahami, dan menerima sepenuhnyaaatulain. Fungsi terapis
dalam hal ini adalah membantu membuka cakrawalagreyan klien terhadap
berbagai nilai-nilai islam dan pengalaman hidup gyasecara potensial
memungkinkan ditemukannya makna hidup, yakni bekdsjn berkaryac(eative
valueg; menghayati cinta kepada Allah maupun makhlugindehan dan
kebenaran gxperiential values sikap yang tepat menghadapi kesenangan dan
musibah yang tak terelakkaattftudinal value}, serta mampu bertawakal yang
percaya, bahwa Allah dengan kekuasaan dam kemurghapasti akan
menjadikan perubahan yang lebih baik dimasa mendata
1). Proses konseling

Didalam proses konseling terapi fitrah tetap meutyikpada umumnya,
yang mencakup tahap-tahap: perkenalan, pengungkdaarpenjajagan masalah,
pembahasan bersama, evaluasi dan penyimpulan, gemgubahan sikap dan
perilaku. Biasanya setelah masa konseling berakhasih dilanjutkan dengan
pemantauan atas upaya perubahan perilaku danddiest melakukan konsultasi
lanjutan apabila memerlukan. Dilain pihak tentuiasaprak dan proses konseling
dapat berbeda-beda sesuai teori dan metode yangtdserta permasalahan dan
tujuan yang ingin dicapai. Didalam konseling tef@pah ada empat langkah hasil
adopsi dari Elizabeth Lukas praktisi logoterapiyaslah diberi landasan filsafat
yang bercorak islami, sebagai berikut: a). menghjatak atas symptom: terapis
membantu menyadarkan klien bahwa simptom samaise#fak "mewakili"
dirinya. Simptom tidak lain hanyalah kondisi yangliniliki® dan dapat

dikendalikan. b). modifikasi sikap: terapis —tanpalimpahkan pandangan dan



sikap pribadinya- membantu klien untuk mendapatkandangan baru atas diri
sendiri dan situasi hidupnya, kemudian menentuldeapsuntuk bersabar, ikhlas
dan bertawakal. c). pengurangan simptom: terapislmaatu klien menerapkan
teknik-teknik logoterapi untuk menghilangkan atawekwang-kurangnya
mengurangi dan mengendalikan sendiri keluhan denpteimnya. d). orientasi
terhadap makna: terapis bersama kliennya membalaaslan makna hidup dari
Al Qur'an, kemudian memperdalam dan menerjemahkandglam realitas
kehidupan klien.
2). Aplikasi konseling terapi fitrah

Dalam kenyataanya, konseling logoterapi sangatdudalam artian bisa
direktif dan bisa non direktif serta tidak kakuata mengikuti tahapan-tahapan
konseling. Logoterapi juga telah ada beberapa yawegnodifikasi dan juga
dipadukan dengan pendekatan lain. Dengan logotewapy dipadukan dengan
metode-metode dan pemikiran lain, konselor bisagaplikasikan dalam suasana
yang berbeda-beda, baik yang bersifat sosial, talltidan rasial. Konseling
logoterapi -seperti konseling pada umumnya- merapakegiatan menolong
dimana seorang konselor memberikan bantuan psikolapada seorang klien
yang membutuhkan bantuan untuk pengembangan ding&nh demikian, proses
dan tahap-tahap konseling logoterapi pada dasasejdan dengan proses dan
tahap-tahap konseling pada umumnya, sedangkan kengomponen
logoterapi sebagai kualitas-kualitas insani yan@paldas selama konseling.
Bagaimana mengintegrasikan keduanya dan menerapkadalam kegiatan

konseling logoterapi?



Tahap pertama, perkenalan dan pembinaan raportalliadengan
menciptakan suasana nyaman untuk konsultasi denganbina raport yang
makin lama makin membuka peluang untuk sebuah ¢éeounti sebuah ecounter
adalah penghargaan pada sesama manusia, keikldasapelayanan. Percakapan
pada tahap ini tak jarang memberikan efek teragi Béen. Omar ali Shah:
Antara konselor dan klien sering ada batas dan imjnggang, disamping
diciptakan oleh klien, tapi terkadang juga konseh@nciptakan batas dan dinding
itu. Ecounter ini yang merupakan karakteristik liegapi akan tetap dipraktekkan
dalam terapi fitrah.

Tahap kedua, pengungkapan dan penjajagan masaabel&r mulai
membuka dialog mengenai masalah yang dihadapi .kiBerbeda denga
konseling lain yang cenderung membiarkan klien Usspya" mengungkapkan
masalahnya, dalam logoterapi klien sejak awal Hie@a untuk menghadapi
masalah itu sebagai kenyataan. Selanjutnya klieralkdkan untuk bersikap sabar,
ikhlas dan tawakal.

Tahap ketiga, pada tahap pembahasan pertama, &ordah klien
bersama-sama membahas dan menyamakan persepsiagtdah yang dihadapi.
Tujuannya untuk menemukan arti hidup sekalipunrdglanderitaan.

Tahap keempat, tahap evaluasi dan penyimpulan rbanatemberi
interpretasi atas informasi yang diperoleh sehagiaan untuk tahap selanjutnya,
ketahap lima.

Tahap kelima, pada tahap perubahan sikap dan lerikdien ini

tercakup modifikasi sikap, orientasi terhadap makdap sebagai abdi/beribadah



dan khalifah di dunia, penemuan dan pemenuhan mgé&ng didapatkan dari

agama dan kehidupan, berakhlaq terpuji dan pengaresimptom.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Antara logoterapi Frankl datazkiyatun nafsAl Ghazali kesamaannya
yaitu: pertama bahwasannya hidup manusia di dunia ini bukantékiedar hidup,
tapi mempunyai makna/tujuan dalam menjalani hidapmy dunia ini dan
manusia secara inhern memiliki keinginan untuk raeénenakna hidupnya.
Logoterapi membahsakannya dengan konsepnya keingiken maknatlie will
to meaniny, sedangkan Al Ghazali membahasakanya dengan fkopaeg
diambil dari Al Qur'an yaitu fitrahKedua kesamaan dalam menempatkan
dimensi spiritualitas kedalam struktur manusidepas pengertian spiritualitas itu
ada kaitannya dengan agama atau tidak atau peargspiritualitas secara detail.

Adapun perbedaan logoterapi Frankl darkiyatun nafe\l Ghazali yaitu:
pertama adalah adanya perbedaan yang mendasar atazkgyatun nafsAl
Ghazali lahir dari keimanan/wahyu yang berdimenstafisik yang teosentris.
Sedangkan logoterapi lahir dari akal, berdimengpigmyang antroposentris dan
sekuler. Kedua perbedaan term dan pemahaman terhadap konsdtuapir
Spiritualitas logoterapi adalah netral, tidak bewdasi pada agama tertentu,
karena dimensi ini dimiliki manusia tanpa memandaag dan agama, maka
pengertian dimensi spiritual bercorak anantropslo§iedangkan spiritualitas Al
Ghazali berkonotasi pada Islam dengan pemahamag safistik. Didalam
penjelasannya tentang spiritualitaspun lebih siesifan detail, pengertian

dimensi spiritual bercorak theologis.



Dari komparasi antara logoterapi Frankl damkiyatun nafsAl Ghazali
dapat diambil kesimpulan baru yaitu, bahwasanngaimanusia di dunia ini
ternyata bukanlah sekedar hidup, akan tetapi meygpunakna hidup dalam
menjalani hidupnya, yaitu untuk abdi/beribadah Khalifah di dunia ini. Untuk
mencapai makna hidup, maka manusia harus selalyuni&an fitrahnya, agar
naluri yang cenderung untuk mencari dan mengenlhABWT bisa selalu
terjaga. Dengan fitrahnya itu mengarahkan manusiagycenderung untuk
mencari kebenaran dan keinginan akan makha ill to meaniny) Apabila
hasrat untuk hidup bermakna ini terpenuhi makadglan akan terasa berharga.

Manusia merupakan kesatuan utuh dimensi-dimenaiwadejiwaan, dan
spiritual/ruhaniah ynitas bio-psiko-spiritudl Dimensi-dimensi ini hanya dapat
dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan satu sdama Artinya, tanpa
keterpaduan utuh semua dimensi tersebut, mandsia dapat disebut “manusia.”
Karena dimensi spiritual adalah hakikat kemanusiaaimensi ini demikian
penting, yang didalamnya sumber potensi, akhlatpukedan, dan kualitas khas
insani yang lainnya. Kuatnya spiritualitas dapanjadikan manusia yang sehat
dan paripurna. Sehingga tidak rentan terhadap @moipiroblem yang berawal
dari spiritualitas, seperti kecemasan, kehampaamaydrustasi eksistensial dan
lain-lain. Sedangkan jalan dan metode untuk mermitkgin spiritualitas adalah

dengan ilmu dan amal yang berlandaskan pada AbQur

B. Saran
Dari penelitian ini penulis memberikan saran kepad

1. Bagi kalangan akademis



Sebenarnya dunia Islam klasik dengan sejarah lksmmga dimasa lalu
banyak memiliki sejarah pemikiran yang sangat tliberbagai bidang khususnya
tentang kejiwaan. Namun upaya terhadap penggailansejarah tersebut masih
belum maksimal, sehingga banyak khasanah pemikiesik yang terbuang sia-
sia. Ironisnya yang melakukan penelitian terhadbps&nah pemikiran klasik
khususnya psikologi adalah dari kalangan duniatb&taka dari itu perlu sekali
untuk melakukan kajian dan penelitian terhadap saaridunia Islam masa lalu,
karena banyak sekali potensi yang dapat digali.eRem ini bisa dijadikan
sebagai langkah awal untuk melakukan elaborasadeqn pemikiran Islam klasik
tentang kejiwaan, khususnya pemikiran Al Ghazali.

2. Bagi kalangan praktisi psikologi

Dalam menerapkan psikologi untuk kondisi diindoagsiendaknya tidak
mengadopsi dan menerapkan secara membabi buta, tampperhatikan konteks
lokal, baik dalam hal kultural maupun karakter/jdiii bangsa ini. Selain itu
sebagai orang Islam hendaklah melakukan filterigabadap teori dan pemikiran

barat untuk disesuaikan dengan ajaran Islam.
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